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Kata Kunci : Pendekatan Kontekstual, Integrasi Nilai Keislaman,

Karakter, Kemampuan Penalaran

Pembentukkan karakter atau akhlak yang baik adalah tujuan utama dalam
pendidikan sebagaimana peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun
2017 tentang penguatan pendidikan karakter. Pembelajaran matematika perlu
adanya pengintegrasian terhadap nilai keislaman, khususnya pada madrasah-
madrasah di Aceh. Salah satucara agar dapat mengintegrasikan nilai keislaman
yaitu melalui pengembangan perangkat pembelajaran. Kemampuan penalaran
adalah salah satu tuntuntan NCTM untuk melatih peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang
berintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran matematis siswa MTs
pada materi Aritmatika Sosial. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan yang mengacu pada model pengembangan 4-D yang terdiri dari 4
tahap. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
memenuhi kriteria kevalidan. Penelitian ini valid dan praktis pada RPP, LKPD,
Materi Ajar, dan LE. Selain itu kepraktisan juga di lihat dari hasil respon guru
terhadap perangkat pembelajaran di peroleh 4,7 dengan kriteria sangat baik
sehingga di katakan praktis. Jadi, dapat di simpulkan bahwa perangkat
pembelajaran di nilai sudah valid dan praktis dalam mengintegrasikan nilai
karakter.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di setiap
jenjang pendidikan untuk membekali siswa memiliki kemampuan berpikir logis,
kritis, sistematis, analitis, dan kreatif. Matematika juga memiliki peranan penting
dalam berbagai disiplin ilmu lain serta memiliki peranan untuk mengembangkan
daya pikir manusia. Oleh karena itu, siswa harus menguasai matematika sehingga
akan memudahkan dalam memahami bidang ilmu lainnya. Ruseffendi dalam
Listika menyatakan bahwa “kita harus menyadari bahwa matematika itu penting,
baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu, sebagai pembimbing pola pikir, maupun
sebagai pembentuk sikap”.* Kurikulum yang sedang diterapkan di sekolah saat ini
adalah kurikulum 2013 yang menekankan pada penguatan pendidikan karakter
dan kreativitas peserta didik yang mencakup tiga komponen utama pendidikan

yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap.?

Penerapan pendidikan karakter diperkuat dengan Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan

! Listika Burais dkk, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa melalui
Model Discovery Learning ”.Jurnal Didaktik Matematika. Vol. 3 No. 1 April 2016, h. 77.Diakses
dari situs:http://jurnal.unsyiah.ac.id/DM/article/view/4639

2 Maulida dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pendidikan Karakter Dalam
Mendukung Implementasi Kurikulum 2013”.Berkala llmiah Pendidikan Fisika, Vol.3 No.l
Februari 2015, h.17. Diakses dari situs: https://www.researchgate.net/publication/326063385_
Pengembangan_Bahan_Ajar_Berbasis_Pendidikan_Karakter Dalam_Mendukung_Implementasi_
Kurikulum_2013

1


http://jurnal.unsyiah.ac.id/DM/article/view/4639
https://www.researchgate.net/publication/326063385_%20Pengembangan_Bahan_Ajar_Berbasis_Pendidikan_Karakter_Dalam_Mendukung_Implementasi_Kurikulum_2013
https://www.researchgate.net/publication/326063385_%20Pengembangan_Bahan_Ajar_Berbasis_Pendidikan_Karakter_Dalam_Mendukung_Implementasi_Kurikulum_2013
https://www.researchgate.net/publication/326063385_%20Pengembangan_Bahan_Ajar_Berbasis_Pendidikan_Karakter_Dalam_Mendukung_Implementasi_Kurikulum_2013

Karakter (PPK).® Peraturan Presiden ini dapat membentengi peserta didik dari
intervensi budaya asing yang dikhawatirkan dapat menggerus budaya bangsa
Indonesia seperti: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli

sosial dan bertanggung jawab.*

Tujuan dari PPK tersebut pada intinya adalah untuk membentuk peserta
didik agar mempunyai karakter atau akhlag yang baik. Bangsa yang maju bukan
karena umur dan lamanya merdeka, juga bukan karena banyaknya jumlah
penduduk dan kekayaan alam yang melimpah, namun lebih disebabkan karena
karakter yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Karakter kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja keras, toleransi terhadap perbedaan dan cinta terhadap
tanah airnya merupakan karakter yang dimiliki oleh negara-negara maju di dunia.

Saat ini pendidikan karakter menjadi salah satu isu penting dalam sistem
pendidikan yang ada di Indonesia khususnya di Aceh. Aceh terkenal dengan
syariat Islamnya seperti yang tertuang dalam Qanun Aceh No. 11 Tahun 2014

tentang Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan pasal 5 menyebutkan bahwa “Sistem

® Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan
Pendidikan Karakter, Diakses dari situs: http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/In/2017/ps87-
2017.Pdfh. 2.

* Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2007


http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/In/2017/ps87-2017.Pdf
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/In/2017/ps87-2017.Pdf

Pendidikan Nasional di Aceh diselenggarakan secara islami dan terpadu untuk
mencapai tujuan pendidikan”.®

Sekolah-sekolahyang ada di Aceh saat ini masih belum mengaitkan mata
pelajaran ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai islam, alasannya karena di sekolah
tersebut sudah ada mata pelajaran agama yang menjelaskan tentang nilai-nilai
islam kepada siswa. Padahal mata pelajaran agama saja tidak cukup untuk
menanamkan karakter yang baik bagi siswa. Apalagi sekarang ini banyak sekali
tindakan yang tidak baik dilakukan oleh kalangan siswa, seperti kecurangan dalam
menjawab soal, adanya tawuran, kurangnya peduli sosial, saling menindas dan
tidak menghargai pendapat orang lain. Seharusnya disemua mata pelajaran yang
dipelajari di sekolah harus mengaitkan nilai-nilai islam agar siswa paham bahwa
tindakan-tindakan yang mereka lakukan selama ini tidak baik. Hal yang sama juga
terjadi di MTs Keutapang Dua. Hasil wawancara peneliti dengan salah seorang
guru matematika didapat data bahwa guru belum pernah mengaitkan matematika
dengan nilai islam karena di sekolah sudah ada mata pelajaran agama seperti figih,
ski, Al-qur’an Hadist dan sebagainya, sebagaimana yang dilampirkan di perangkat
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal-soal
evaluasi siswa yang diberikan guru tersebut. Apabila perangkat pembelajaran
dikaitkan dengan nilai Islam maka akan tercapainya tujuan dari pembelajaran
diatas yaitu mencerdaskan siswa dan membentuk pribadi siswa yang berakhlak

baik.

5 Gubernur Aceh, Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan. Diakses pada situs: http://disdik.acehtengahkab.go.id/uploads/Qanun_Aceh_Nomor
_11 tahun_2014 tentang_Penyelenggaraan_Pendidikan_(1).Pdf. h.11


http://disdik.acehtengahkab.go.id/uploads/Qanun_Aceh_Nomor%20_11_tahun_2014_tentang_Penyelenggaraan_Pendidikan_(1).Pdf
http://disdik.acehtengahkab.go.id/uploads/Qanun_Aceh_Nomor%20_11_tahun_2014_tentang_Penyelenggaraan_Pendidikan_(1).Pdf

Matematika juga berperan dalam membangun karakter positif siswa. Oleh
karena itu guru matematika harus bisa membentuk karakter siswa mulai dari
lingkungan kelas sampai materi yang diajarkan. Menurut Soedjadi yang dikutip
oleh Suparni, pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan untuk
mencerdaskan siswa, tetapi juga menghasilkan siswa berkepribadian kritis dan
berkarakter baik. Namun sayangnya, dalam pelaksanaan pembelajaran matematika
sehari-hari di sekolah sibuk dengan aspek kognitif sehingga aspek afektif kurang
diperhatikan, bahkan seolah-olah hanya sebagai formalitas saja dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang dapat membentuk karakter siswa,
misalnya adalah melalui pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan
nilai  keislaman. Nilai-nilai keislaman dijadikan sebagai dasar dalam
meningkatkan sikap siswa. Jika nilai keislaman disisipkan dalam pembelajaran
dan proses pembelajaran dilaksanakan dalam lembaga pendidikan islam yaitu
madrasah maka hal tersebut sangat berkaitan, sebab lembaga madrasah
merupakan lembaga pendidikan islam yang memadukan antara ilmu agama
dengan pengetahuan umum. Sehingga apabila di lembaga pendidikan islam dalam
perangkat pembelajaran matematika dikaitkan dengan nilai keislaman maka hal
tersebut sangat cocok dan akan membuat siswa semangat dalam belajar
matematika.

Kurikulum 2013, mencantumkan tujuan pembelajaran matematika sebagai
berikut: 1) memahami konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat



generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika, 3) memecahkan masalah, 4) mengkomunikasikan gagasan dengan
symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah.® Begitu pula tujuan pembelajaran
matematika yang dirumuskan dalam National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM), salah satunya adalah belajar bernalar (mathematical reasoning). Ball,
Lewis & Thamel dalam Intan menyatakan “mathematical knowledge”.” Hal ini
berarti penalaran matematika adalah fondasi untuk mendapatkan atau
menkonstruksi pengetahuan matematika. De Lange dalam Intan menyatakan
bahwa salah satu kemampuan yang harus dipelajari dan dikuasai para peserta
didik selama proses pembelajaran matematika di kelas yaitu kemampuan
penalaran matematis.?

Kemampuan penalaran matematika adalah kemampuan yang dibutuhkan
siswa untuk menganalisis situasi baru, membuat asumsi logis, menjelaskan ide
dan membuat kesimpulan. Menurut Gardner et al dalam Unzila, kemampuan

penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis, menggeneralisasi,

® Sriwahyuni Latif dan Irwan Akib, “Mathematics Connection Ability In Solving
Mathematics Problem Based on Intial Abilities Of Student At SMPN 10 BuluKumba”. Jurnal Daya
Matematis Vol. 4 No. 2 Juli 2016, h. 208. Diakses dari situs: https://ojs.unm.ac.id/JDM/article/
download/2899/pdf 38
Intan Saputri, dkk, “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Menggunakan
Pendekatan Metaphorical Thinking Pada Materi Perbandingan Kelas VIII di Smpn 1 Indralayu
Utara” Jurmal Elemen, Vol. 3 No. 1 Januari 2017, h. 16.Diakses dari situs: http://e-
journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/donwoald/302/Pdf 51

8 Intan Saputri, dkk, “Kemampuan Penalaran Matematis..., h. 16


https://ojs.unm.ac.id/JDM/article/download/2899/pdf_38
http://ejurnal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/jtm

mensintetis, atau mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat, dan
menyelesaikan masalah tidak rutin. Selain itu Wardani dalam Unzila menyatakan
bahwa penalaran digolongkan ke dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan
deduktif. Penalaran induktif adalah proses berpikir yang menghubungkan fakta-
fakta khusus yang diketahui menuju kepada kesimpulan yang bersifat umum.
Penalaran deduktif adalah proses berpikir untuk menarik kesimpulan dari hal yang
khusus yang didasarkan pada hal umum atau hal yang telah dibuktikan
kebenarannya.’

Berdasarkan karya Napitupulu, Suryadi, & Kusumah dalam Mita, ada
empat indikator untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa, yaitu:
(a) Buat kesimpulan logis; (b) Berikan penjelasan tentang model, fakta, properti,
hubungan, atau pola yang ada; (c) Buatlah dugaan dan bukti; (d) Penggunaan pola
hubungan  untuk  menganalisa  situasi, membuat  analogi, atau
menggeneralisasikan.*

Kemampuan matematis siswa di Indonesia secara umum masih rendah.
Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa di Indonesia dapat dilihat dari
hasil UNBK tahun 2018, menurut Kemendikbud yang mengatakan bahwa hasil
UNBK sekolah menengah pertama mengalami penurunan, “untuk SMP Negeri

dan Swasta di tahun 2016 dengan jumlah sekolah 890 rata-rata hasilnya 65,05.

% Unzila Mega Sofyana, dkk, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Menggunakan Pembelajaran Generative pada Kelas VII Smp Muhammadiyah Kaliwiro”.
Jurnal Penelitian Didaktik Matematika, Vol. 2 No. 2 Oktober 2018, h. 12.Diakses dari situs:
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/mtk/view/4072

% Mita Konita, dkk, “Kemampuan Penalaran Matematis dalam Model Pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)”. PRISMA 2 2019, h. 612. Diakses dari
situs: https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/download/29072/12806/


http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/mtk/view/4072
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/download/29072/12806/

pada tahun 2017 dengan jumlah sekolah yang menggunakan sistem UNBK ada
8.882 rata-rata hasilnya 55,51, sedangkan untuk tahun 2018 dengan jumlah 17.760
sekolah Kkita mencapai rata-rata 52,96”. Hasil UNBK pada SMP mengalami
peningkatan hanya pada mata pelajaran IPS, sedangkan pada mata pelajaran IPA,
khususnya matematika mengalami penurunan. Penurunan yang terjadi di sekolah
rata-rata hasilnya 53,42. Sedangkan pada UNBK 2017 berkisar sebanyak 56,27.
Pada kenyataan yang terjadi UNBK pada tahun ini di Kemendikbud mengurangi
soal berbobot mudah, dan diganti dengan soal berbobot sedang. Hasilnya pun
masih banyak yang belum bisa menjawabnya. Hasil analisis menyatakan bahwa
kemampuan mayoritas siswa hanya menjawab soal-soal yang tingkat kesulitannya
mudah ke bawah atau menengah, sebagaimana yang perlu di ingatkan bahwa
UNBK ini menguji apa yang seharusnya diajarkan secara standar bukan yang
sungguh-sungguh diajarkan.*

Begitu pula hasil UN di provinsi Aceh masih sangat rendah dibandingkan
dengan provinsi-provinsi lainnya yang ada di Indonesia. Aceh menduduki
peringkat ke 27 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia. Di tahun 2018 rata-rata
hasil UNBK adalah 43,25. Sedangkan di tahun 2019 nilai rata-rata UN di Aceh
44,54.*2 Meskipun hasil UN pada tahun 2019 meningkat, namun hasil rata-rata

tersebut masih tergolong sangat rendah.

1 Zunita Amalia Putri, Kemendikbud: Nilai Rata-rata UN SMP 2018 Alami Penurunan.
(online). Diakses dari situs: http://m.detik.com/news/berita/d-4042222/kemendikbud-nilai-rata-
rata-un-smp-2018-alami-penurunan.

12 Kandi Irawan, Daftar Nilai Rata-rata Kabupaten Se-Aceh, Aceh Tenggara Urutan Ke
21. (online). Diakses dari situs https://kutacane-online.blogspot.com/2019/06/daftar-nilai-rata-rata-
kabupaten-se.html?m=1


http://m.detik.com/news/berita/d-4042222/kemendikbud-nilai-rata-rata-un-smp-2018-alami-penurunan.
http://m.detik.com/news/berita/d-4042222/kemendikbud-nilai-rata-rata-un-smp-2018-alami-penurunan.
https://kutacane-online.blogspot.com/2019/06/daftar-nilai-rata-rata-kabupaten-se.html?m=1
https://kutacane-online.blogspot.com/2019/06/daftar-nilai-rata-rata-kabupaten-se.html?m=1

Kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah juga terlihat
berdasarkan hasil observasi peneliti di MTs Keutapang Dua Aceh Besar pada
tanggal 21 November 2019. Hal ini terlihat ketika siswa menyelesaikan soal yang
diberikan peneliti, siswa kesulitan dalam memperkirakan proses penyelesaian,
menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa matematika, menyusun
argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik

kesimpulan yang logis. Berikut contoh soal yang diujikan oleh peneliti:

Gambar 1.1 jawaban siswa pada saat penelitian



Gambar 1.1 merupakan hasil jawaban siswa di atas memperkuat data hasil
tes awal kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIll;. Dengan pencapaian
yang diperoleh dalam memperkirakan/mengajukan dugaan 65%; menggunakan
pola dan hubungan dalam menganalisa matematik 54%; menyusun argumen
dengan menggunakan langkah yang sistematis 43,33%; menarik kesimpulan yang
logis dengan memberikan alasan pada langkah penyelesaian 62%. Hasil tes awal
ini pada umumnya siswa masih kesulitan dalam memahami soal, sehingga siswa
kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan benar. Hal ini menjadi suatu masalah
besar karena siswa yang mengalami Kkesulitan dalam mengembangkan
kemampuan penalarannya, hal tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Materi matematika dan penalaran matematis merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan, materi matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran
dilatih melalui belajar matematika. Setelah melihat hasil dari tes awal kemampuan
penalaran siswa, ditemukan berbagai kendala terhadap masalah yaitu belum ada
inovasi dari guru untuk mengajarkan matematika lebih menarik sehingga siswa
tertarik untuk belajar matematika dan memperoleh prestasi belajar yang lebih
baik. Penyebab lainnya ialah kurangnya bahan bacaan untuk guru, rendahnya
minat guru untuk berinovasi dalam proses pembelajaran, dan kualitas intelektual
guru yang belum mampu untuk mengintegrasikan pembelajaran matematika di
kelas dengan ilmu lainnya.

Melihat persoalan tersebut, maka perlu diterapkan suatu inovasi
pembelajaran dalam bentuk pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam

perangkat pembelajaran. Pemecahan masalah diatas tampaknya sejalan dengan
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pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual. Pembelajaran Kontekstual
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam
kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama
pembelajaran efektif, yakni: Kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya.*

Kegiatan mengkontruk atau membangun sendiri pengetahuan pada siswa
membuat siswa terlatih untuk bernalar dan berpikir secara kritis dalam
mengaitkan pembelajaran dengan pengalamannya melalui kegiatan inquiry atau
menemukan sendiri suatu masalah. Kebebasan bertanya (questioning), penerapan
masyarakat belajar, yaitu melatih siswa untuk bekerjasama, sharing ide, saling
berbagi pengalaman, pengetahuan, saling berkomunikasi sehingga terjadi interaksi
yang positif antara siswa dan pada akhirnya siswa terlibat secara aktif belajar
bersama-sama.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurfadhilah dkk,
dengan judul “Kemampuan Penalaran Matematis Melalui Pembelajaran
Kontekstual (CTL) pada siswa SMP” diperoleh hasil penelitian bahwa thiwng I€bih
besar dibandingkan type dengan taraf 5% sehingga H, ditolak dan H, diterima.
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan kemampuan

penalaran matematis siswa yang menggunakan CTL dengan siswa yang

13 Ai Sulastri, “Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran Matematika
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar”.Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Vol. 1 No. 1 Desember 2016 h. 156-170. Diakses dari situs:
https://ejournal.upi.edu/index.php/jpgsd/donwoald/9068/564415
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menggunakan model pembelajaran langsung.** Adapun penelitian yang dilakukan
oleh Lailatul Fajriyah dkk, dengan judul “Penerapan Pendekatan Kontekstual
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP”, diperoleh hasil bahwa
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan melakukan
pretest, siklus I, siklus 11, dan postest dapat mempengaruhi kemampuan penalaran
matematis siswa SMP dengan rata-rata presentase yaitu 81%, kemampuan
penalaran matematis siswa meningkat dengan pembelajaran menggunakan
pendekatan kontekstual.*®

Begitupula dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Faizal
Fanany dkk, dengan judul “Keefektifan Pembelajaran Kontekstual Terhadap
Kesulitan Belajar Matematika dan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”,
diperoleh hasil penelitian diantaranya: (1) pembelajaran matematika yang diajar
menggunakan pembelajaran kontekstual dapat melampaui target, (2) pembelajaran
kontekstual lebih baik daripada pembelajaran konvensional terhadap kesulitan
belajar matematika siswa, (3) pembelajaran kontekstual lebih baik daripada
pembelajaran konvensional terhadap penalaran matematis siswa, (4) ada
perbedaan yang signifikan kesulitan belajar matematika dan kemampuan
penalaran matematis antara siswa yang diajar menggunakan pembelajaran

kontekstual dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional,

% Nurfadhilah,dkk, “Kemampuan Penalaran Matematis Melalui Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada siswa SMP”. Jurnal Elemen. Vol. 4 No. 2, Juli 2018, h. 177 —
180. Diakses dari situs http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel

! Lailatul Fajriyah, dkk, “Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa SMP”. Jurnal On Education. Vol. 01 No. 03 April 2019, h. 213- 215.
Diakses dari situs: http://jonedu.org/index.php/joe/article/view/140
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dan (5) pembelajaran kontekstual lebih baik daripada pembelajaran konvensional
terhadap kesulitan belajar matematika dan kemampuan penalaran matematis
siswa.'®

Pengembangan pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual perlu
disajikan dalam bentuk yang bisa memfasilitasi munculnya karakter dengan
menyajikan materi yang kontekstual sehingga dapat menunjang terciptanya
pembelajaran yang bermakna sesuai dengan konsep islam. Untuk itu, berdasarkan
latar belakang tersebut, peneliti membuat sebuah penelitian dengan judul
“Pengembangan Pendekatan Kontekstual yang Berintegrasi Nilai Keislaman

Berbasis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa MTs”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan
masalahnya adalah:

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual terintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran
matematis siswa MTs?

2. Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran pendekatan
kontekstual terintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran

matematis siswa MTs yang valid dan praktis?

% Faizal Fanany, dkk, “Keefektifan Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kesulitan
Belajar Matematika dan kemampuan Penalaran Matematis Siswa”. Jurnal Inovasi Pendidikan
Matematika. Vol. 1 No. 2, Juni 2019, h. 147-152. Diakses dari situs: https://jurnal.univpgri-
palembang.ac.id/index.php/indiktika/article/download/3035/2850
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. mendeskripsikan pengembangan perangkat pembelajaran pendekatan
Kontekstual terintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran
matematis siswa MTSs.

2. Untuk memperoleh hasil pengembangan perangkat pembelajaran
pendekatan kontekstual terintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan

penalaran matematis siswa MTs yang valid dan praktis.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa, melalui pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai
keislaman siswa dapat menemukan dan menyelesaikan suatu masalah
matematika dengan menggunakan penalaran yang sesuai dengan indikator
dan kemampuan penalaran.

2. Bagi guru, sebagai salah satu pedoman bagi guru untuk meningkatkan
aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan dan dapat menjadi alternatif dalam mengatasi
masalah pembelajaran terutama pembelajaran matematika.

4. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pemahaman dan

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dalam pendidikan.
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E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Penelitian pengembangan yang akan dilakukan ini diharapkan dapat
menghasilkan produk:
1. Berupa bahan ajar matematika materi Aritmatika Sosial untuk kelas V1l
MTs/SMP semester 2.
2. Jenis produk:
a. Memuat Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, serta Tujuan
Pembelajaran
b. Berisi materi Aritmatika sosial yang meliputi kontekstual, pengaitan
dengan nilai keislaman, comtoh soal, dan diskusi
c. Memuat latihan soal
3. Memenuhi kriteria ketercapaian yang meliputi:
Validitas
Bahan ajar yang akan dikembangkan dikatakan valid jika dinilai
minimal baik oleh validator. Validator bahan ajar terdiri dari dosen ahli

dan guru matematika MTS/SMP

F. Keterbatasan Pengembangan
Dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan
penalaran matematis terdapat keterbatasan antara lain sebagai berikut:
a. Bahan ajar matematika kontekstual ditujukan untuk memfasilitasi

kemampuan penalaran siswa
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b. Perangkat pembelajaran dikembangkan dengan model pengembangan Four-
D belum sampai pada tahap penyebarluasan (Dissemination).

c. Perangkat pembelajaran dikembangkan khusus pada materi Aritmatika
Sosial kelas VII MTs Keutapang Dua Aceh Besar untuk empat kali

pertemuan.

G. Definisi Operasional

Istilah yang digunakan dalam suatu penelitian mempunyai makna
tersendiri, maka untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran pembaca,
maka penulis merasa perlu menghindari penjelasan yang terdapat dalam judul
penelitian ini.
1. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu usaha untuk mengembangkan atau
menyempurnakan suatu produk yang sudah ada. Pengembangan dalam penelitian
ini mengikuti langkah-langkah model pengembangan Four-D.
2. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan Kontekstual memiliki tujuh komponen utama, yaitu
konstruktivisme (Constructivism), menemukan (Inquiry), bertanya (Questioning),
masyarakat balajar (Learning Community), pemodelan (Modelling), refleksi

(Reflection) dan penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment).'” Pada

7 Ikrima Mailani, “Implementasi Pendekatan Kontekstual Teaching and Learning dalam
Pendidikan Agama Islam”. Jurnal Al-Hikmah. Vol. 4 No.1 2019, h. 10-20. Diakses dari situs:
https://www.neliti.com/id/publications/285693/implementasi-pendekatan-kontekstual-teaching-
and -learning-dalam-pendidikan-agama
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penelitian ini peneliti menerapkan ketujuh komponen tersebut dalam Pelaksanaan

pembelajarannya.

3. Integrasi nilai keislaman

Integrasi nilai-nilai keislaman yang dimaksud di sini adalah berkaitan
dengan usaha memadukan keilmuan matematika secara umum dengan Islam tanpa
harus menghilangkan keunikan-keunikan antara dua keilmuan tersebut.
Pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran setidaknya dapat
tergambar dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, contoh soal, soal latihan,
dan soal ujian yang mengangkat masalah-masalah kontekstual yang terjadi dalam
perspektif islam tanpa mengubah standar kompetensi yang terkandung dalam

kurikulum yang telah ditetapkan.'

4. Penalaran Matematis
Kemampuan seseorang untuk menarik suatu kesimpulan baru berdasarkan
pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya melalui suatu proses, langkah -

langkah dan aktivitas berpikir yang logis.

5. Indikator Kemampuan Penalaran
Indikator kemampuan penalaran matematis yang penulis gunakan dalam
penelitian ini merujuk pada indikator Depdiknas yaitu: (1) Memperkirakan proses

penyelesaian: siswa memperkirakan proses penyelesaian sebuah soal matematika,

8 Endah Wulantina, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman pada Materi Garis dan Sudut”. Prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika. ISSN: 2579-941X h. 369-370. Diakses dari
situs:http://ejournal.Radenintan.ac.id/index.php/pspm/article/view/2399
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17

(2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa matematik: siswa
mengunakan pola-pola yang diketahui, kemudian menghubungkannya untuk
menganalisa situasi matematik yang terjadi, (3) Menyusun argumen yang valid
dengan menggunakan langkah sistematis : siswa menyusun argumen dengan
menggunakan langkah penyelesaian yang sistematis, (4) Menarik kesimpulan
yang logis: siswa menarik kesimpulan yang logis dengan memberikan alasan pada

langkah penyelesaian.*

6. Penguatan Karakter

Aeni dalam Putri menjelaskan ada 18 butir nilai-nilai pendidikan karakter
yang telah dirumuskan oleh Depdiknas yaitu, Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin,
Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat
Kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat/komunikatif, Cinta
Damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial, Tanggung jawab.”
Penguatan karakter pada penelitian ini hanya pada nilai Religius, Jujur dan

Toleransi.

9 Depdiknas, Peraturan Dirjen Didasmen No0.506/C/PP/2004 Tentang Penilaian
Perkembangan Anak Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP), (Jakarta: Dirjen Dikdasmen
Depdiknas, 2004)

20 putri Rachmadyanti, “Penguatan Pendidikan Karakter Bagi Siswa Sekolah Dasar
melalui Kearifan Loka/”. JPSD, Vol. 3 No. 2, September 2017, h. 205. Diakses dari situs
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jpsd/article/view/2140/2703


http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jpsd/article/view/2140/2703

\BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Teori Belajar Kognitif
Teori psikologi kognitif adalah bagian terpenting dari sains kognitif yang
telah memberi konstribusi yang sangat berarti dalam perkembangan psikologi
pendidikan. Sains kognitif merupakan himpunan disiplin yang terdiri atas ilmu-
ilmu komputer, linguistik, intelegensi buatan, matematika, epistimologi, dan
neuropsychology (psikolog syaraf). Pendekatan psikolog kognitif lebih
menekankan pada arti penting proses internal mental manusia. Dalam pandangan
para ahli kognitif, tingkah laku manusia yang tampak tidak dapat diukur dan
diterangkan tanpa melibatkan proses mental, seperti motivasi, kesengajaan,
keyakinan, dan sebagainya. Meskipun teori kognitif dipertentangkan dengan teori
behaviorisme, menurut ahli psikologi kognitif, aliran behaviorisme itu tidak
lengkap sebagai sebuah teori psikologi, sebab tidak memperhatikan proses
kejiwaan yang berdimensi pada ranah cipta, seperti berpikir, mempertimbangkan
pilihan dan mengambil keputusan. Selain itu aliran behaviorisme juga tidak mau
tahu urusan ranah rasa.!
Dalam perspektif psikologi kognitif, belajar pada dasarnya adalah peristiwa
mental, bukan behavioral (jasmaniah) meskipun hal-hal bersifat behavioral
tampak nyata dalam setiap siswa belajar. Secara lahiriah, seorang anak yang

sedang belajar membaca dan menulis, misalnya tentu menggunakan perangkat

18
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jasmaniah, untuk menggucapkan kata pena. Akan tetapi perilaku mengucapkan
dan menggoreskan pena yang dilakukan anak tersebut bukan semata-mata respon
atas stimulus yang ada, melainkan yang lebih penting karena dorongan mental

yang diatur oleh otaknya.?

B. Tujuan Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar
kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Salah satu
komponen yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah penggunaan strategi
pembelajaran matematika, yang sesuai dengan; 1) topik yang sedang dibicarakan.
2) tingkat perkembangan intelektual peserta didik, 3) prinsip dan teori belajar, 4)
keterlibatan aktif peserta didik, 5) keterkaitan dengan kehidupan peserta didik, 6)

pengembangan dan pemahaman penalaran matematis.®

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di setiap
jenjang pendidikan salah satunya yang diajarkan di sekolah. Setiap jenjang
pendidikan tersebut memiliki tujuan tersendiri. Pembelajaran matematika di
sekolah berorientasi pada standar isi Permendiknas no. 21 tahun 2016 vyaitu

sebagai berikut:

> Rovi Pahliwandari, Penerapan Teori Pembelajaran Kognitif dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Jurnal Pendidikan Olahraga, Vol. 5, No. 2, Desember
2016.Diakses pada situs: http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/olahraga/articledownload/
383/372, h. 157-158

* Gatot Muhsetyo, dkk. Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), h. 126


http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/olahraga/articledownload/%20383/372
http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/olahraga/articledownload/%20383/372
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1. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis,
spesifikasi, detil dan komplek berdasarkan rasa ingin tahuannya tentang: ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora. Dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan keberadaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

2. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyajikan secara:
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solusif,
dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan sesuai dengan kaidah
keilmuan.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran
matematika ialah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan dan pola pikir dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang,
dan mempersiapkan siswa menggunakan matematika dan pola pikir matematika

dalam kehidupan sehari dan dalam mepelajari berbagai ilmu pengetahuan.

* Permendikbud, Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah (Peraturan Mentri
Pendidikan Dan Kebudayaan No. 21 Tahun 2016)



21

C. Kemampuan Penalaran Matematis
a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis

Penalaran berasal dari kata nalar yang mempunyai arti pertimbangan
tentang baik buruk, kekuatan pikir atau aktivitas yang memungkinkan seseorang
berpikir logis. Sedangkan penalaran yaitu cara menggunakan nalar atau proses
mental dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. Penalaran
merupakan komponen utama dalam matematika khususnya dalam pemecahan

masalah.

Menurut Lithner dalam Mita, definisi penalaran yang luas diterapkan:
“reasoning is the lineof thought adopted to produce assertions and reach
conclusions in task solving. It is not necessary based on formal logic, thus not
restricted to proof, and may even be incorrect as long as there are some kind of
sensible (to the reasoner) reasons backing it”. Dari definisi penalaran menurut
Lithner adalah garis pemikiran yang diadopsi untuk menghasilkan pernyataan dan
mencapai kesimpulan dalam penyelesaian tugas. Ini tidak selalu didasarkan pada
logika formal, sehingga tidak terbatas pada bukti, dan bahkan mungkin salah
selama ada beberapa alasan masuk akal (untuk alasan) mendukungnya”.®> Hal ini
sejalan dengan pernyataan Suherman dalam Mita penalaran adalah proses berpikir
yang dilakukan dengan suatu cara untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang

diperoleh dari hasil bernalar, didasarkan pada pengamatan data-data yang ada

® Mita Konita, dkk, “Kemampuan Penalaran Matematis dalam Model Pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)”. PRISMA 2 2019, h. 612. Diakses dari
situs: https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/download/29072/12806/


https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/download/29072/12806/
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sebelumnya dan telah diuji kebenarannya.® Fajar Shadiq dalam Nurfadhilah
menyatakan bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses, atau suatu
kegiatan berfikir yang memperoleh kesimpulan atau membuat suatu pernyataan

baru yang benar yang telah terbukti kebenarannya.’

Referensi lain yaitu Math Glossary dalam Dyah Retno, menyatakan
definisi penalaran matematis adalah berpikir mengenai permasalahan-
permasalahan matematika secara logis untuk memperoleh penyelesaian. Penalaran
matematis juga mensyaratkan kemampuan untuk memilih apa yang penting dan
tidak penting dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dan untuk menjelaskan
atau memberikan alasan atas sebuah penyelesaian. Dari definisi yang tercantum
pada Math Glossary tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat dua hal yang harus
dimiliki siswa dalam melakukan penalaran matematis yaitu kemampuan
menjalankan prosedural penyelesaian masalah secara matematis dan kemampuan

menjelaskan atau memberikan alasan atas penyelesaian yang dilakukan.?

Menurut standar proses NCTM, beberapa kemampuan yang tergolong
dalam penalaran matematika diantaranya adalah (a) menarik kesimpulan logis, (b)
memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola, (c)

memperkirakan jawaban dan proses solusi, (d) menggunakan pola hubungan

6 Mita Konita, dkk. Kemampuan Penalaran Matematis dalam..., h. 612

" Nurfadhilah, dkk.Kemampuan Penalaran Matematis Melalui Pembelajaran Kontekstual
(CTL) Pada Siswa Smp. Jurnal Elemen. Vol. 4 No. 2 Juli 2018.Diakses Dari Situs http://e-
journal.hamzanwasi.ac.id/index.php/jel. h. 172

8 Dyah Retno, dkk. Pentingnya Penalaran Matematika dalam Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematika.Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika.Prisma 1, 2018. Diakses dari
Situs: https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/, h.591


http://e-journal.hamzanwasi.ac.id/index.php/jel
http://e-journal.hamzanwasi.ac.id/index.php/jel
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/
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untuk menganalisis situasi, atau membuat analogi, generalisasi, dan menyusun
konjektur, (e) mengajukan lawan contoh, (f) mengikuti aturan inferensi,
memeriksa validitas argumen, membuktikan, dan menyusun argumen yang valid,
dan (g) menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, dan

pembuktian dengan induksi matematika.’

Menurut Sumarmo dalam Cita Dwi, secara garis besar penalaran dapat
digolongkan dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif.'
Penalaran induktif diartikan sumarmo sebagai penarikan kesimpulan yang bersifat
umum atau Khusus berdasarkan data yang teramati dengan nilai kebenaran yang

dapat bersifat benar atau salah. Sedangkan penalaran deduktif menurut sumarmo
adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang disepakati.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penalaran
matematika adalah penalaran tentang dan dengan objek matematika yang
diperlukan untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang
benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan

atau diasumsikan sebelumnya.
b.  Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Ada beberapa indikator dalam penalaran matematis di antaranya:**

o Dyah Retno, DKK. Pentingnya Penalaran..., h. 591-592

19 Cita Dwi rosita. Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis: Apa, Mengapa,
Dan Bagaimana Ditingkatkan Pada Mahasiswa. Jurnal Euclid. Vol. 1 No.1 Prodi Pendidikan
Matematika Unswagati Cirebon). Diakses dari Situs: https://www.fkipunswagati .ac. id /ejournal
f/index.php/euclid/article/view/2, h. 35-36

1 Fajar Shadig, Pembelajaran Matematika: Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Siswa.(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), h.51



f)

9)
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Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram
Mengajukan dugaan (conjecture)

Melakukan manipulasi matematika

Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
Menarik kesimpulan dari pernyataan

Memeriksa kesahihan suatu argumen

Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat

generalisasi

Indikator kemampuan penalaran matematis menurut sumarmo dalam

Karunia, yaitu:

a)
b)

f)

9)
h)

Menarik kesimpulan logis

Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan
analogi dan geeneralisasi

Memperkirakan jawaban dan proses solusi

Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau membuat
analogi dan generalisasi

Menyusun dan menguji konjektur

Membuat counter example (kontra contoh)

Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argumen

Menyusun argumen yang valid

Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung dan menggunakan induksi

matematika
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa indikator di atas
dengan alasan karena menyesuaikan dengan instrumen penelitian, tahapan pada
pemecahan masalah dan materi matematika yang digunakan. Adapun indikator
penalaran matematis sebagai berikut:

a) Mengajukan dugaan (conjecture)

b) Melakukan manipulasi matematika

c) Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
d) Menarik kesimpulan dari pernyataan

e) Memeriksa kesahihan suatu argument

c. Kemampuan Penalaran dan Pembelajaran Matematika

Matematika pada dasarnya suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir,
oleh karena itu matematika sangat diperlukan baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga perlu dibekalkan kepada
peserta didik, bahkan sejak jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak. Matematika
pada hakekatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif formal
dan abstrak (objek-objek penelaahnya abstrak, hanya ada dalam pemikiran
manusia sehingga hanya suatu hasil karya dari kerja otak manusia). Objek
penelaah matematika tidak sekedar kuantitas berupa bilangan-bilangan serta
operasinya yang tidak banyak artinya dalam matematika, tetapi lebih

dititikberatkan kepada hubungan, pola, bentuk, dan struktur (unsur ruang).

Penalaran matematika diperlukan untuk menentukan apakah sebuah

argumen matematika benar atau salah dan dipakai untuk membangun suatu
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argumen matematika. Penalaran matematika tidak hanya penting untuk melakukan
pembuktian atau pemeriksaan program, tetapi juga untuk inferensi dalam suatu

sistem kecerdasan buatan.*

Penalaran dan matematika tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena
dalam menyelesaikan permasalahan matematika memerlukan penalaran
sedangkan kemampuan penalaran dapat dilatih dengan belajar matematika.
Melalui penalaran, siswa diharapkan dapat melihat bahwa matematika merupakan
kajian yang masuk akal atau logis. Dengan demikian siswa merasa yakin bahwa
matematika dapat dipahami, dipikirkan, dibuktikan, dan dapat dievaluasi. Dalam
mengerjakan hal-hal yang berhubungan diperlukan bernalar.

Kunci dalam mengajarkan penalaran matematika, seperti dalam
mengajarkan aspek kemahiran matematika lainnya, adalah jenis tugas yang
melibatkan peserta didik, cara mereka terlibat dalam tugas ini, dan jenis interaksi
diseputar tugas diantara peserta didik. Seperti yang dicatat oleh Ball dan Bass
dalam Dyah Retno, “hanya fokus pada masalah matematika terbuka yang
membutuhkan penalaran matematika tidak cukup untuk membantu siswa belajar
berpikir secara matematis. Tetapi perlu juga meminta siswa untuk menjelaskan

pemikiran mereka”.®

Penalaran matematika sebagai salah satu kemampuan dasar yang diperlukan
dalam literasi matematika. Berdasarkan hasil yang dicapai oleh Indonesia dalam

PISA, menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia masih berada pada

12 Dyah Retno, dkk. Pentingnya Penalaran..., h.592
3 Dyah Retno, dkk. Pentingnya Penalaran..., h.593
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peringkat 63 dari 72 negara untuk literasi matematika. Salah satu yang menjadi
penyebab rendahnya kemampuan literasi matematika adalah kurangnya
ketersediaan perangkat pembelajaran yang dapat mendukung perkembangan yang

belum menyajikan tugas untuk mengembangkan kemampuan
literasinya.**

Oleh karena itu, seorang guru yang ingin meningkatkan kemampuan literasi
peserta didik, dapat merancang pembelajaran dengan memberikan tugas-tugas
yang memerlukan penalaran matematika dalam penyelesaiannya. Hal ini adalah
salah satu upaya yang dapat diberikan guru untuk meningkatkan kemampuan
literasi matematika peserta didik. Pembiasaan guru untuk memberikan latihan soal
yang memuat penalaran matematika yaitu tugas-tugas yang proses
penyelesaiannya tidak rutin, bersifat pemecahan masalah, memerlukan pemikiran
tingkat tinggi, solusi soalnya memerlukan dua rumus atau lebih, memuat tafsiran
matematika dalam berbagai konteks, dan mampu menumbuhkan daya kreatif
peserta didik. Tugas-tugas yang proses penyelesaiannya seperti diatas, dapat

meningkatkan kemampuan penalaran siswa.
D. Pendekatan Kontekstual
a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Pendekatan pembelajaran adalah sekumpulan asumsi yang saling
berhubungan dan terkait dengan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran

mengacu pada sebuah teori belajar yang digunakan sebagai prinsip dalam proses

14 Dyah Retno, dkk. Pentingnya Penalaran..., h.594
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belajar mengajar. Sebuah pendekatan pembelajaran memaparkan bagaimana
orang memperoleh pengetahuan dalam pelajaran tertentu. Pendekatan
pembelajaran merupakan sudut pandang guru terhadap proses pembelajaran
secara umum berdasarkan teori tertentu.’* Pendekatan Kontekstual merupakan
konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.*®

Oleh sebab itu melalui pendekatan Kontekstual, mengajar bukan
transformasi pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghafal sejumlah
konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih
ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa
hidup (life skill) dari apa yang dipelajarinya. Elaine B. Johnson dalam Rusman,
mengatakan bahwa pembelajaran Kontekstual adalah sebuah sistem yang
merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Lebih
lanjut Elaine mengatakan bahwa pembelajaran Kontekstual adalah suatu sistem
pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna yang
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari
siswa. Jadi pembelajaran Kontekstual adalah usaha yang membuat siswa aktif
dalam memompa kemampuan diri, sebab siswa berusaha mempelajari konsep

sekaligus menerapkan dan mengaitkan dengan nyata. Howey R. Keneth dalam

!* Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). h. 91

1% Rusman.Pendekatan dan Model Pembelajaran. Modul Kurikulum Pembelajaran, h. 34
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Rusman, mendefinisikan pembelajaran Kontekstual sebagai pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya proses belajar dimana siswa menggunakan pemahaman
dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah
untuk memecahkan masalah yang bersifat simulatif maupun nyata, baik individu

maupun kelompok.*

Pendekatan Kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan konsep ini,
hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa karna proses
pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja
dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa.'® Berdasarkan
uraian diatas, hasil pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual diharapkan lebih
bermakna bagi siswa, proses pembelajaran dapat berlangsung secara alamiah dan
siswa mengalami sendiri bukan mendapat transfer pengetahuan dari guru.

b. Komponen Pendekatan Kontekstual

Ada tujuh komponen yang harus dikembangkan oleh guru pada

pembelajaran Kontekstual. Ketujuh komponen tersebut adalah sebagai berikut:

c. Konstruktivisme (Constructivism)

7 Rusman, “Model-Model Pembelajaran” (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), h.187-
190

'8 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif (Bandung: CV Yrama Widya, 2013), h.320-
321
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Yaitu kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan
lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, menemukan, dan membangun

sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.
d. Bertanya (Questioning)

Yaitu strategi utama pembelajaran berbasis kontekstual. Bertanya dalam
pembelajaran merupakan kegiatan guru untuk mendorong sikap keingintahuan
siswa lewat bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan dipelajari,
membimbing, dan menilai kemampuan siswa, yang mana bertanya tentang topik
atau permasalahan yang akan dipelajari, membimbing, dan menilai kemampuan
siswa, yang mana bertanya dapat diterapkan antara siswa dengan siswa, antara
guru dengan siswa, antara siswa dengan orang lain yang di datangkan ke kelas,
dan lain sebagainya.

e. Menyelidiki (Inquiry)
Yaitu kegiatan belajar yang bisa mengondisikan siswa untuk mengamati,
menyelidiki, menganalisa topik atau permasalahan yang dihadapi sehingga ia

berhasil menemukan sesuatu.
f. Masyarakat belajar (Learning Community)

Yaitu kegiatan belajar yang bisa menciptakan suasana belajar bersama atau
berkelompok sehingga ia bisa berdiskusi, curah pendapat, bekerjasama dan saling
membantu dengan teman lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antar teman,
antar kelompok, dan antar yang tahu kepada yang belum tahu. Masyarakat belajar
bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. Seseorang yang terlibat

dalam kegiatan masyarakat belajar memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
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teman bicaranya, sekaligus meminta informasi yang dibutuhkan oleh teman

bicaranya, sekaligus meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya.
g. Pemodelan (Modelling)

Yaitu proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh
yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam suatu kemampuan keterampilan atau
pengetahuan tertentu, perlu adanya model yang dapat ditiru oleh siswa. Dalam
pembelajaran kontekstual, guru bukan merupakan satu-satunya model. Pemodelan
dapat dengan melibatkan siswa dalam pembelajarannya.

h. Refleksi (Reflection)

Yaitu kegiatan belajar yang memberikan refleksi atau umpan balik dalam
bentuk tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang dihadapi dan
pemcahannya, merekonstruksi kegiatan yang telah dilakukan, kesan siswa selama
melakukan kegiatan, dan saran atau harapan siswa.

i. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)

Yaitu proses pengumpulan data yang bisa memberikan gambaran tentang
perkembangan belajar siswa. Penilaian bukan untuk mencari informasi mengenai
hasil belajar siswa saja, tetapibagaimana pula prosesnya. Dengan demikian,
kemajuan belajar siswa dinilai dari prosesnya, bukan semata-mata dari hasil.*®

Sehubungan dengan ketujuh komponen pembelajaran Kontekstual di atas,
maka dalam proses pelaksanaan pembelajaran di kelas juga harus mengacu

kepada tujuh komponen tersebut.

1° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013),
h. 264-268
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c. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran Kontekstual menurut Muslich, mempunyai karakteristik

sebagai berikut.®

a)

b)

d)

f)

9)

Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks auntentik, yaitu pembelajaran
yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan
nyata atau pembelajaran dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah
(learning in real life setting).

Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan
tugas-tugas yang bermakna (meaningfull learning).

Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa (learning by doing).

Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
mengoreksi antar teman (learning in a group).

Pembelajaran memberikan  kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang
lain secara mendalam (learning to know each other deeply).

Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan
mementingkan kerja sama (learning to ask, to inqury, to work together).
Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as

an enjoy activity).

% Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual . (Jakarta:Bumi
Aksara, 2009) . h.42
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d. Keunggulan Pendekatan Kontekstual

Mahanani dalam Eti, mengemukakan beberapa kelebihan pendekatan

Kontekstual diantaranya sebagai berikut.?

1)

2)

3)

4)

5)

6)

€.

1)

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata. Siswa belajar menangkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
Sebagai implikasinya, materi yang dipelajari siswa akan bermakna dan tidak
mudah dilupakan.

Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada siswa, dan siswa belajar melalui mengalami bukan menghapal.
Pendekatan Kontekstual menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik
fisik maupun mental.

Kelas dalam pendekatan Kontekstual bukan sebagai tempat untuk
memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat untuk menguji data hasil
temuan mereka di lapangan.

Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian
dari guru.

Penerapan pendekatan Kontekstual dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan.

Kelemahan Pendekatan Kontekstual

Beberapa kelemahan pendekatan Kontekstual diantaranya adalah:

Diperlukan waktu yang lebih lama untuk proses pembelajaran Kontekstual.

2! Euis Eti Rohaeti dkk. Pembelajaran Inovatif Matematika Bernuasa Pendidikan Nilai dan

Karakter.(Bandung: PT Refika Aditama, 2019). Cetakan ke satu, h. 237-238



34

2) Ketika guru mengendalikan kelas sepenuhnya, maka dapat menciptakan
situasi kelas yang kurang kondusif

3) Guru lebih intensif dalam membimbing karena peran guru bukan sebagai
pusat informasi, melainkan sebagai pembimbing siswa dalam menemukan
pengetahuan dan keterampilan yang baru.

4) Guru perlu memberi perhatian dan bimbingan ekstra kepada siswa agar

tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

E. Pendidikan Karakter

Sepanjang sejarah kemanusiaan, karakter selalu menjadi domain penting
untuk ditelaah dan dikemukakan sebagai dasar penciptaannya tatanan sosial yang
beradab. Bahkan sesama agama mementingkan para penganutnya untuk memiliki
keadaban dalam perilaku yang didasari oleh nilai-nilai yang positif.?

Pendidikan karakter adalah segala upaya yang dilakukan guru dalam
memengaruhi karakter peserta didik.”? Guru membantu membentuk karakter
peserta didik dengan cara memberikan keteladanan kepada peserta didik.
Keteladanan tersebut antara lain seperti bagaimana perilaku guru, cara guru
berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi dan berbagai
hal terkait lainnya. Proses pendidikan karakter di pandang sebagai usaha sadar dan
terencana, bukan terjadi secara kebetulan. Atas dasar pemikiran inilah pendidikan

karakter diartikan sebagai usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami,

%2 Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng (Bandung: Simbiosa Rakatama Media,
2013),h.1
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membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk

sesama warga masyarakat atau warga Negara secara keseluruhan.

Pendidikan karakter akan menjadikan peserta didik memiliki cirri khas
pribadi sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan dalam sistem pendidikan di
sekolah atau lingkungannya. Nilai-nilai yang ditanamkan, diajarkan dan dibentuk
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap hasil (karakter) yang akan dicapai. Bila
dalam proses pendidikannya peserta didik diajarkan mengenai nilai Islam moderat
dan nasionalisme maka akan melekat pada diri peserta didik nilai tersebut kapan
dan dimana pun ia berada. Namun bila ia dididik dengan sikap anti moderat dan
tidak cinta terhadap tanah air sejak kecilnya maka akan mengakar juga pada diri
anak dan sangat sulit untuk mengubahnya. Hasil dari proses yang dilakukan
terhadap peserta didik itulah yang akan menjadi karakter pribadinya kapanpun dan

dimana pun peserta didik tersebut berada.*

F. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Dalam pendidikan karakter, peserta didik sengaja dibangun karakternya
agar memiliki kebaikan sekaligus mempraktikkannya dalam kehidupannya sehari-
hari, baik itu kepada Allah SWT, dirinya sendiri, keluarga, sesama manusia
lainnya, lingkungan sekitar, bangsa, negara, maupun hubungan internasional

sebagai sesama penduduk dunia.

2 Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis..., h.1

24 Syahrial Zulkapadri, “Pendidikan Karakter dan Pendidikan Akhlak (Studi Perbandingan).”
Al-Ta’dib, Vol.9 No.1 Juni 2014, h. 115.
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Nilai-nilai pendidikan karakter sesungguhnya berasal dari nilai-nilai positif
dalam kehidupan sehari-hari. Hasan Oetomo menjelaskan bahwa terdapat dua
belas nilai kehidupan yang berasal dari pengelompokan nilai kehidupan universal
berdasarkan lintas budaya, agama, bangsa dan suku. Dua belas nilai kehidupan
tersebut antara lain yaitu: damai, toleransi, rendah hati, tanggung jawab, jujur,

menghargai, kasih, bahagia, bebas, persatuan, sederhana dan kebersamaan.”

Sedangkan Suyanto dalam Akhmad, menjelaskan bahwa terdapat sembilan
pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal, yakni: cinta Tuhan
dengan segala ciptaan-Nya, kemandirian dan tanggung jawab, kejujuran, hormat
dan santun, dermawan, suka menolong dan kerja sama, percaya diri,
kepemimpinan dan keadilan, rendah hati serta toleransi, kedamaian dan
kesatuan.”

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia
diidentifikasi berasal dari empat sumber, yaitu agama, pancasila, budaya dan
tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut,
teridentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan karakter yang dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Nilai, Deskripsi dan Indikator Pendidikan Karakter
No | Karakter Deskripsi Indikator

i3 Religius | Sikap dan perilaku yang | a. Mengucapkan salam.
patuh dalam menjalankan | b. Berdoa sebelum dan
ajaran agama yang sesudah belajar.

% Hasan Oetomo, “Pedoman Dasar Pendidikan Budi Pekerti« (Jakarta: PT Prestasi Pustaka
raya, 2012), h.35-43.

% Akhmad Muhaimin Azzet, “Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi
Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa”. (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h.29.



dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama

(@]

Melaksanakan ibadah

keagamaan.

lain dan hidup rukun | d. Merayakan hari besar
dengan pemeluk agama keagamaan.
lain

Jujur Perilaku yang didasarkan | a. Membuat dan
pada upaya menjadikan mengerjakan tugas
dirinya sebagai orang yang secara benar.
selalu  dapat dipercaya | b. Tidak mencontek
dalam perkataan, tindakan ataupun memberi
dan pekerjaan contekan

c. Selalu berkata jujur
dalam berkata

Toleransi | Sikap dan tindakan yang | a. Memperlakukan orang
menghargai perbedaan lain dengan cara yang
agama, suku, etnis, sama dan tidak
pendapat, sikap dan membeda-bedakan
tindakan orang lain yang agama, suku, ras dan
berbeda dari dirinya golongan.

b. Menghargai perbedaan
yang ada tanpa
melecehkan kelompok
lain

Disiplin Tindakan yang | a. Hadir tepat waktu.
menunjukkan perilaku | b. Menjalankan tata
tertib dan patuh pada tertib sekolah.
berbagai ketentuan dan | c. Memberikan hukuman
peraturan bagi yang melanggar

tata tertib sekolah.

d. Memberikan reward
bagi yang berprestasi.

Kerja keras | Perilaku yang |a. Sungguh-sungguh
menunjukkan upaya dalam  mengerjakan
sungguh-sungguh  dalam tugas.
mengatasi berbagai | b. Berkompetisi  secara
hambatan belajar dan tugas fair.
serta menyelesaikan tugas | c. Mendorong semua

dengan sebaik-baiknya.

warga sekolah untuk
berprestasi
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6. Kreatif Berpikir dan melakukan Menciptakan ide-ide
sesuatu untuk baru di sekolah.
menghasilkan cara atau Menghargai setiap
hasil baru dari sesuatu karya yang unik dan
yang telah dimiliki. berbeda.

Membangun suasana
belajar yang
mendorong munculnya
kreativitas siswa

/s Mandiri Sikap dan perilaku yang Melatih  siswa agar
tidak mudah tergantung mampu bekerja secara
pada orang lain dalam mandiri.
menyelesaikan tugas-tugas. Membangun

kemandirian siswa
melalui  tugas-tugas
yang bersifat individu.

8. | Demokratis | Cara berpikir, bersikap dan | a. Tidak  memaksakan
bertindak yang menilai kehendak kepada
sama hak dan kewajiban orang lain.
dirinya dengan orang lain. . Sistem pemilihan

ketua  kelas  dan
pengurus kelas secara
demokrasi.

Mendasarkan  setiap
keputusan pada
musyawarah mufakat.

9. | Rasalngin | Sikap dan tindakan yang Sistem pembelajaran

Tahu selalu  berupaya untuk diarahkan untuk
mengetahui lebih mengeksplorasi
mendalam dan meluas dari keingin tahuan siswa.
sesuatu yang dipelajarinya, | b. Sekolah memberi
dilihat dan didengar. fasilitas, baik melalui

media cetak maupun
elektronik, agar siswa
dapat mencari
informasi yang baru.

10. | Semangat | Cara berpikir, bertindak Memperingati  hari-

Kebangsaan | dan  berwawasan yang hari besar nasional.

menempatkan kepentingan

. Meneladani

para
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bangsa dan negara di atas
kepentingan  diri  dan
kelompoknya.

pahlawan nasional.
Berkunjung ke
tempat-tempat
bersejarah.

. Melaksanakan upacara

rutin sekolah.
Mengikutsertakan

dalam kegiatan-
kegiatan kebangsaan.
Memajang gambar
tokoh-tokoh bangsa.
11. | Cinta Tanah | Cara berpikir, bersikap dan Menanamkan
Air bertindak yang nasionalisme dan rasa
menunjukkan  kesetiaan, persatuan dan kesatuan
kepedulian dan bangsa.
penghargaan yang tinggi Menggunakan bahasa
terhadap bahasa, Indonesia dengan baik
lingkungan fisik, sosial, dan benar.
budaya, ekonomi dan Memajang bendera
politik bangsa. Indonesia, pancasila,
gambar presiden serta
simbol-simbol negara
lainnya.
Bangga dengan karya
bangsa.
Melestarikan seni dan
budaya bangsa.
12. | Menghargai | Sikap dan tindakan yang | a. Mengabadikan dan
Prestasi mendorong dirinya untuk memajang hasil karya
menghasilkan sesuatu yang siswa di sekolah.
berguna bagi masyarakat | b. Memberikan reward
dan mengakui serta setiap warga sekolah
menghormati keberhasilan yang berprestasi.
orang lain. . Melatih dan membina
generasi penerus untuk
mencontoh
hasil/prestasi generasi
sebelumnya.
13. | Bersahabat/ | Tindakan yang Saling menghargai dan
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Komunitatif | memperlihatkan rasa menghormati.
senang berbicara, bergaul | b. Guru menyayangi
dan bekerja sama dengan siswa dan  siswa
orang lain menghormati guru.
Tidak menjaga jarak.
14. | Cinta Damai | Sikap,  perkataan  dan Menciptakan suasana
tindakan yang kelas yang tentram.
menyebabkan orang lain | b. Tidak menoleransi
merasa senang dan aman segala bentuk tindak
atas kehadiran dirinya. kekerasan.
Mendorong
terciptanya
keharmonisan  kelas
dan sekolah
1. Gemar Kebiasaan ~ menyediakan Mendorong dan
Membaca | waktu untuk membaca memfasilitasi  siswa
berbagai bacaan  yang untuk gemar
memberikan kebajikan membaca.
bagi dirinya. . Adanya ruang baca
atau perpustakaan.
Menyediakan buku
sesuai dengan tahap
perkembanagan siswa
dan menarik minat
baca siswa.

. Setiap  pembelajaran
didukung dengan
sumber bacaan.

16. Peduli Sikap dan tindakan yang Menjaga lingkungan
Lingkungan | berupaya mencegah kelas dan sekolah.

kerusakan lingkungan alam
disekitarnya dan
mengembangkan  upaya-
upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah
terjadi.

Memelihara tumbuhan
dengan baik.
Mendukung program
go green di sekolah.

. Tersedianya  tempat
sampah organik dan
non organik.
Menyediakan  kamar

mandi, air bersih dan
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tempat cuci tangan.
17. Peduli Sikap dan tindakan yang Sekolah  memberikan
Sosial selalu  ingin  memberi bantuan kepada siswa
bantuan pada orang lain yang kurang mampu.
dan  masyarakat  yang Melakukan  kegiatan
membutuhkan. bakti sosial.
Memberikan bantuan
kepada lingkungan
masyarakat yang
kurang mampu.
Menyediakan  kotak
amal atau sumbangan.
18. | Tanggung | Sikap dan perilaku Mengerjakan tugas
Jawab seseorang untuk dan pekerjaan rumah
melaksanakan tugas dan dengan baik.
kewajibannya, yang Bertanggung  jawab
seharusnya dilakukan terhadap setiap
terhadap  diri  sendiri, perbuatan.
masyarakat,  lingkungan, Melakukan piket
negara dan Tuhan Yang sesuai dengan jadwal
Maha Esa yang telah ditetapkan.
Mengerjakan tugas
kelompok secara
bersama-sama.
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Sumber: Nilai, Deskripsi dan Indikator Pendidikan Karakter?’

G. Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran Matematika
Menurut M. Quraish Shihab, nilai-nilai islam yang ada dalam Al-qur’an
adalah sebagai berikut:®

a. Nilai Akidah

2T Zubaedi, “Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h.73-76

%8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1997), Cet ke-20. h.40
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Nilai Akidah yaitu nilai yang terkait urusan yang wajib diyakini
kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak
tercampur dengan keraguan.

b. Nilai Syariah

Nilai syariah yaitu nilai terkait sebuah jalan hidup yang ditentukan oleh
Allah Swt. Sebagai panduan dalam menjalankan kehidupan di dunia untuk
menuju kehidupan akhirat, meliputi: nilai Ibadah dan Muamalah.

c. Nilai Akhlak

Nilai Akhlak yaitu nilai terkait keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan
pertimbangan, meliputi: a) akhlak terhadap Allah, b) akhlak terhadap sesama

manusia, c) akhlak terhadap tumbuhan, hewan, dan lain-lainnya (lingkungan).

H. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika

Perangkat pembelajaran menjadi alat untuk melaksanakan proses yang
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini memberi fokus pada aspek pengembangan. Pengembangan yang
akan dilakukan berusaha membuat sebuah produk pembelajaran matematika
kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran
matematis. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan

Four-D.

Model pengembangan Four-D disarankan oleh Sivasailam Thiagarajan.

Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define (pendefinisian), Design
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(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate( Penyebaran). Akan
tetapi model tersebut dimodifikasi sehingga yang digunakan dalam penelitian ini
hanya tahap Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), dan Develop
(Pengembangan).?

Modifikasi semestinya dilakukan pada kegiatan yang terkandung dalam
langkah dan fase Four-D. termasuk jika peneliti bermaksud memasukkan
pandangan konstruktistiknya. Para peneliti kadang menyatakan memodifikasi
Four-D menjadi Three-D dengan mengurangi bagian penyebaran (Disseminate).
Dalam hal ini istilah “memodifikasi” menjadi kurang tepat, bahkan peneliti
melakukan penyederhanaan dengan mengubah dari empat tahap Four-D menjadi

tiga tahap Three-D.*°
1) Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran.*Tahap define
inimencakup dua langkah ialah analisis kurikulum dan analisis

ketersediaanperangkat pembelajaran yang digunakan guru.

2) Tahap Design (Perancangan)

# Susi Frisnoiry, dkk. “Pengembangan Perangkat Permbelajaran Melalui Pendekatan
Matematika Realistik”. Jurnal. Pendidikan Matematika PARADIMIKA. Vol. 7, No. 1. Diakses
dari situs: https://anzdoc.com/queue/pengembangan-perangkatpembelajaran-melalui-pendekatan-
matem.html, h. 49

%0 Rochmad. “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika”. Jurnal
Kreano yang diterbitkan oleh Jurusan Matematika FMIPA UNNES bulan Juni 2012. ISSN :
20862334. Vol. 3. No. 1. Diakses dari situs: https://journal.unnes.ac.id/ artikel _nju/ kreano/2613,
h. 63-64

3! Susi Frisnoiry, dkk. “Pengembangan Perangkat. .., h.49
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Tahap design yaitu merancang model dan prosedur pengembangan secara
konseptual-teoritik.** Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu pemilihan
format dan perancangan awal perangkat pembelajaran. Pemilihan format dan
bagian bahan ajar disesuaikan dengan analisis kurikulum dan ketersediaan
perangkat. Pada tahap design disusun perangkat pembelajaran yang berupa
deskripsi kegiatan pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik, materi ajar, dan

soal-soal latihan.
3) Tahap Development (Pengembangan)

Model Four-D, pada setiap tahap pengembangan memuat kegiatan yang
menunjukkan adanya urutan langkah kegiatan. Khususnya pada tahap
pengembangan (Develop) memuat siklus kegiatan. Deskripsi hasil analisa

terhadap pokok-pokok kegiatan pada setiap tahap dan fase model Four-D.*

Tujuan pada tahapan pengembangan ialah untuk menghasilkan draft

perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan saran para validator. Pada

tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah penilaian ahli dan uji coba lapangan.

Dalam penelitian ini setelah melakukan penilaian ahli, tidak langsung dilanjutkan

uji coba lapangan akan tetapi uji kepraktisan yang dilakukan dengan menilai

angket yang diberikan kepada dua orang guru matematika di sekolah madrasah

tsanawiyah.

% zainal ArifinPenelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru. (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2012). Cet. I, h. 128

% Rochmad. “Desain Model Pengembangan Perangkat...,h.61-62
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I.  Materi Aritmatika Sosial
Aritmatika sosial adalah bagian dari ilmu matematika yang membahas
tentang materi yang berkaitan dengan jual beli, untung dan rugi serta segala
sesuatu yang berhubungan dengan perdagangan dan kehidupan sehari-hari beserta
aspek sosialnya.
Harga beli, harga jual, keuntungan dan kerugian
1) Harga beli (HB)
Harga beli adalah uang yang dihabiskan atau dikeluarkan oleh penjual
(modal).
2) Harga jual (HJ)
Harga jual adalah uang yang didapatkan atau pemasukan dari penjual.
3) Keuntungan (U)
Penjual dikatakan untung jika harga penjualan lebih besar di banding dengan

harga pembelian.

Untung = harga jual — harga beli

4) Kerugian (R)
Penjual dikatakan rugi jika harga penjualan lebih rendah di banding harga

pembelian.

Rugi = harga beli - harga jual
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5) Persentase keuntungan dan kerugian
a) Menentukan Persentase Untung atau Rugi

Persentase untung berarti untung dibanding dengan harga pembelian, dan

persentase rugi berarti rugi dibanding harga pembelian.

- Untung
Persentase Untung (%0U) = H—'; x 100 %
- Rugi
Persentase Rugi (%0R)= ;1R_B x 100 %
Keterangan:
HB = harga beli HJ = harga jual
R =rugi U = untung

Diskon, Bruto, Netto, dan Tara
1) Diskon
Diskon secara umum adalah potongan harga yang diberikan penjual untuk

suatu barang.

2) Bruto, Netto, dan Tara
Bruto adalah berat kotor vyaitu berat suatu barang beserta tempatnya.
Sedangkan, netto adalah berat bersih, yaitu berat suatu barang setelah
dikurangi dengan tempatnya. Tara adalah potongan berat, yaitu berat tempat

suatu barang.
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Bruto = Netto + Tara

Netto = Bruto — Tara

Tara = Persen tara x bruto

Bunga dan Bagi Hasil
Perbedaan bunga tunggal dan bagi hasil adalah bunga tunggal

menggunakan bunga yang ditentukan oleh pihak bank secara sepihak, sedangkan
bagi hasil menggunakan pembagian sesuai akad mudharabah dan besarnya sesuai

kesepakatan bersama.

Pajak dan Zakat Mal

Pajak merupakan iuran yang dibayarkan oleh rakyat kepada negara yang
masuk dalam kas negara yang melaksanakan pada undang-undang serta
pelaksanaannya dapat dipaksaaan tanpa adanya balas jasa. Sedangkan zakat Mal
adalah zakat yang dikenakan atas harta atau mal yang dimiliki oleh seseorang
atau lembaga, dengan beberapa syarat dan ketentuan yang berlaku dalam hukum

Islam.
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Contoh Soal:

1.

Pak husein membeli 100 kg salak seharga Rp.600.000,00. Karena kualitas yang
berbeda-beda, salak jenis A sebanyak 55 kg beliau jual dengan harga
Rp.10.000,00 per kg. Jenis B sebanyak 30 kg dijual dengan harga Rp.9.000,00
per kg dan sisanya dijual dengan harga Rp.8.000,00 per kg. Tentukan
keuntungan atau kerugian yang dialami pak husein! Jika pak husein
memperoleh keuntungan maka akan disedekahkan 25 % dari keuntungannya ke

masjid. Berapakah uang yang disedekahkan pak husein?

Penyelesaian:

Memperkirakan proses penyelesaian:

Dik :

Harga Beli 100 kg salak adalah Rp.600.000,00

Salak A sebanyak 55 kg dijual seharga Rp.10.000,00 per kg

Salak B sebanyak 30 kg dijual seharga Rp. 9.000,00 per kg

Sisanya dijual seharga Rp.8.000,00

Dit:

Keuntungan atau kerugian yang dialami pak husein
Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis matematika
Jumlah harga jual salak A =55 kg x Rp.10.000,00 = Rp.550.000,00
Jumlah harga jual salak B =30 kg x Rp.9.000,00 = Rp.270.000,00

Jumlah salak sisa = jumlah salak — (salak A + salak B) = 100 kg —

(55 kg + 30 kg) = 15 kg
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Jumlah harga jual salak sisa = 15 kg x Rp.8.000,00 = Rp.120.000
Harga jual seluruh nya = harga salak A + harga salak B + harga salak sisa
= Rp.550.000,00 + Rp.270.000,00 + Rp.120.000,00
= Rp.940.000,00
Keuntungan = Harga jual — harga beli
= Rp. 940.000,00 — Rp.600.000,00
= Rp. 340.000,00

- 5% keuntungan disedekahkan ke masjid

5% x keuntungan = 25 % x Rp. 340.000,00 = Rp. 85.000,00

Menarik kesimpulan yang logis
Jadi pak husein mengalami keuntungan dari hasil penjualannya, keuntungan
diperoleh pak husein sebesar Rp.340.000,00 dan sebesar Rp.85.000,00 dari

keuntungan pak husein disedekahkan ke masjid.

Pada hari raya, supermarket memberikan diskon besar-besaran. Setiap
pembelian pakaian mendapatkan 30% + 20%. Bu Halimah membeli sebuah

gamis dengan harga Rp 250.000,00. Berapakah harga gamis setelah didiskon ?
Penyelesaian:

Memperkirakan proses penyelesaian:

Diketahui:

Harga gamis Rp. 250.000,00

Diskon pakaian 30% + 20%
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Ditanya: Harga gamis setelah mendapatkan diskon?
Penyelesaian:
e Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis matematika
- Harga diskon = Rp 250.000,00 x 30 % = Rp 75.000,00
Bu Halimah mendapat potongan harga Rp 75.000,00 dari diskon 30 %, jadi,
Rp 250.000,00 — Rp 75.000,00 = Rp. 175.000,00

Harga diskon = Rp 175.000,00 %20 % = Rp35.000,00

e Menyusun argumen yang valid

Bu Halimah mendapatkan potongan harga tambahan sebesar Rp 35.000,
dari diskon 20 %, jadi,

Rp 175.000,00 — Rp 35.000,00 = Rp. 140.000,00

e Menarik kesimpulan yang logis
Jadi, harga gamis setelah mendapat diskon 30% +20 % adalah Rp 140.000,00

J. Penelitian yang Relevan

Penelitian atau tulisan telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang
menggunakan / menerapkan pendekatan pembelajaran Kontekstual bahkan ada
yang menerapkan model pembelajaran lainnya terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa. Penelitian tersebut sebagaimana yang dipaparkan sebagai
berikut, diantaranya:
1. Nurfadhilah

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadhilah, dkk pada tahun 2018 yang

berjudul Kemampuan Penalaran Matematis melalui pembelajaran Kontekstual
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(CTL) pada siswa SMP, hasil penelitian yang didapat berdasarkan analisis data
yang berupa data kuantitatif yang berasal dari nilai posttest kemampuan penalaran
matematis siswa kelas eksperimen sebanyak 32 orang siswa dan kelas kontrol 33
siswa, diperoleh nilai signifikan terhadap keseluruhan siswa 1,9983. Hal tersebut
menunjukkan Ha diterima artinya kemampuan penalaran matematis siswa yang
menggunakan model CTL dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
langsung.®** Namun Pada penelitian yang penulis lakukan ini ingin melihat
kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan pendekatan
Kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman.
2. Kbhairul Bariyah

Penelitian yang di lakukan oleh Khairul Bariyah berjudul Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan Matematika Realistik Yang
Mengintegrasikan Nilai Keislaman Di Mts Ulumul Qur’an Kota Banda
Aceh.Adapun rumusan masalahnya yaitu bagaimana mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik yang
mengintegrasikan nilai keislaman di MTs Ulumul Qur’an Kota Banda Aceh.
Adapun hasil penelitian yang didapat pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) materi perbandingan dengan pendekatan matematika realistik

yang mengintegrasikan nilai keislaman berdasarkan model pengembangan Four-D

% Nurfadhilah, dkk.Kemampuan Penalaran Matematis Melalui Pembelajaran
Kontekstual (CTL) Pada Siswa Smp. Jurnal Elemen. Vol. 4 No. 2 Juli 2018. Diakses Dari Situs
http://e-journal.hamzanwasi.ac.id/index.php/jel.


http://e-journal.hamzanwasi.ac.id/index.php/jel
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dalam penelitian ini adalah valid dan dapat digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar *

K. Hipotesis penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan
dalam penelitian atau sub masalah yang diteliti dan masih harus dibuktikan
kebenarannya. Hipotesis memuat pernyataan singkat yang disimpulkan
berdasarkan hasil tujuan pustaka dan kerangka berpikir yang telah dirumuskan

dalam k alimat pernyatan deklaratif.*

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah pengembangan pendekatan
Kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran

matematis siswa MTs Sangat Baik dalam Pembelajaran.

% Khairul Bariyah. Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan
Matematika Realistik yang Mengintegrasikan Nilai Keislaman di Mts Ulumul Qur 'an Kota Banda
Aceh.Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018)

% Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan. .., h.
16



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis penelitian pengembangan,
yaitu suatu penelitian untuk mengem bangkan perangkat pembelajaran yang sudah
ada menjadi produk baru. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kkerja
Peserta Didik (LKPD), Materi Ajar, dan Lembar Evaluasi dengan menggunakan
pendekatan Kontekstual pada materi aritmatika sosial untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis dengan mengintegrasikan nilai karakter islam.

Model pengembangan ini memiliki empat tahap, yaitu: pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran
(dissemination).! Namun, pada penelitian ini tahap penyebaran tidak dilakukan,
hal ini disebabkan pada tahap penyebaran membutuhkan waktu yang lama
sehingga penelitian pengembangan ini dirancang hanya sampai pada tahap

pengembangan (develop).

B. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada tahap model

pengembangan 4-D. Pada tahap Define, instrument yang digunakan meliputi: (a)

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Prenada Media,
2009), Cetakan Ke-1, h.189
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lembar analisis ketersediaan perangkat pembelajaran, (b) lembar analisis
kurikulum, (c) lembar analisis materi. Adapun lembar analisis digunakan untuk
mengetahui apakah perangkat yang dikembangkan sudah tersedia sehingga
peneliti mengetahui apa saja yang harus dirancang pada tahap design.

Pada tahap design instrumen yang digunakan adalah hasil ceklist dari tahap
define. Pada tahap development, instrument yang digunakan meliputi: (a) lembar
validasi RPP, (b) lembar validasi LKPD, (c) lembar validasi materi ajar, (d)
lembar validasi lembar evaluasi. Instrumen yang digunakan meliputi angket
respon guru dari tahap development.

Lembar validasi ini digunakan untuk melihat aspek validitas dari perangkat
pembelajaran yang akan dibuat. Angket respon guru untuk melihat aspek

praktikalitas terhadap perangkat yang dibuat.

C. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap define merupakan tahap awal dari model pengembangan 4-D.
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Pada tahap analisis perlunya perangkat pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual.  Tahap define sangat diperlukan untuk
mengumpulkan informasi yang mendukung untuk merencanakan kegiatan
yang akan dilakukan selanjutnya untuk menghasilkan sebuah perangkat yang

baik dan berkualitas. Pada tahap ini dilakukan analisis ketersediaan perangkat
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pembelajaran yang digunakan oleh guru dari beberapa sekolah yang berbeda,

analisis kurikulum 2013, dan analisis materi.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu merancang perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis. Kegiatan pada tahap ini adalah a)
penyusunan rencana perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual
dengan mengintegrasikan nilai karakter islam, b) pemilihan format perangkat
pembelajaran, c) desain awal.

Desain awal yang tersusun berupa rancangan RPP, LKPD, Materi ajar, dan
lembar evaluasi berbasis pendekatan kontekstual. Desain awal ini disusun
berdasarkan hasil analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis perangkat

yang telah ada.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Dalam konteks
pengembangan perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKPD, materi ajar, dan
lembar evaluasi dilakukan dengan cara menguji isi dari perangkat
pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai Islam. Adapun kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini setelah perangkat dikembangkan adalah sebagai

berikut:
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Validasi ahli

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui salah satu aspek kualitas produk

pengembangan, yaitu aspek kevalidan. Penilaian ahli meliputi validasi isi,

bahasa, dan penyajian. Hal ini dilakukan dengan menguji validitas ahli yang

bertujuan untuk menguji materi dan desain perangkat pembelajaran yang

dikembangkan. Terdapat beberapa langkah yang dilakukan dalam tahapan ini,

diantaranya:

1.

?.

Menentukan indikator penilaian

Menyusun instrumen validasi berdasarkan indikator penilaian
Melaksanakan validasi yang dilakukan oleh para ahli

Melakukan analisis terhadap hasil validasi untuk mendapatkan perangkat
pembelajaran yang baik bagi peserta didik dan sesuai dengan kurikulum

yang berlaku

Berikut beberapa validator untuk menguji validitas perangkat pembelajaran.

i

Dua orang ahli materi yang merupakan dosen Prodi Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Satu orang ahli materi agama yang merupakan dosen Prodi Agama
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Dua orang guru matematika sebagai ahli materi lapangan yang mengajar di
jenjang sekolah SMP/MTs

Revisi produk tahap |

Data validasi yang diperoleh kemudian dianalisis dan dilakukan revisi.

Revisi produk tahap | merupakan pengembangan pada validasi ahli.
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4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Tahap implementasi merupakan tahap ujicoba dilakukan. Pada penelitian ini
hanya dengan memberikan angket respon guru, tidak diujicobakan kepada siswa
karena terbatasnya waktu penelitian, dimana materi aritmetika sosial terdapat pada

semester genap pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian pengembangan
adalah lembar validasi. Lembar validasi digunakan untuk mengukur kevalidan
perangkat pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan
mengintegrasikan nilai keislaman untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis. Lembar validasi diukur sebelum perangkat pembelajaran yang
dikembangkan diuji coba untuk mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran
setelah dikembangkan. Lembar validasi dinilai oleh dosen ahli dan guru pelajaran
matematika.

Lembar validasi berisi skala bertingkat dengan kategori penilaian yaitu skor 5
(sangat baik), skor 4 (baik), skor 3 (cukup baik), skor 2 (kurang baik), dan skor 1
(tidak baik) untuk menentukan apakah pengembangan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi, sedikit revisi, dengan
banyak revisi, atau tidak dapat digunakan.

Lembar validasi yang digunakan untuk menilai perangkat pembelajaran
meliputi RPP, LKPD, materi ajar, dan lembar evaluasi. Serta validator diminta

untuk menuliskan komentar dan saran keseluruhan untuk mengevaluasi
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pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan
kontekstual dengan mengintegrasikan nilai keislaman untuk meningkatkan

kemampuan penalaran matematis.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Validasi
Analisis data validasi dilakukan dengan menentukan nilai kecenderungan-

kecenderungan dari tiap aspek dari validator.

1) Mentabulasi data dari validator

2) Mencari nilai kecenderungan setiap kriteria validator

3) Mencari  nilai  kecenderungan setiap aspek berdasarkan nilai

kecenderungan setiap kriteria.

Tabel 3.1 Kriteria Validitas Para Ahli

Rata-Rata Kriteria Validasi
5 Sangat Valid
4 Valid
3 Cukup Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid

Sumber: Adaptasi dari Widoyoko, E.P dalam Evaluasi Program Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan karakter islami
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis dikatakan valid jika
diperoleh kecenderungan nilai tiap aspek validitas perangkat minimal 3. Jika

kurang dari nilai yang sudah ditetapkan maka perangkat perlu direvisi kembali.



59

2. Analisis Kepraktisan

Indikator menurut Nieven dan Akker adalah (1) apakah para ahli dan praktisi
mengatakan perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan, dan (2) secara nyata
di lapangan, perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan serta tingkat
ketelaksanaan perangkat pembelajaran termasuk kategori baik."

Data angket respon guru terhadap perangkat pembelajaran matematika
dengan pendekatan kontekstual dianalisis dengan langkah sebagai berikut:

a. Tabulasi data yang diperoleh dari guru sekolah menengah pertama,
penskoran angket respon guru dengan memberikan tanda centang (V) pada
pilihan respon guru, yaitu: SS/Sangat Sesuai (skor 5), S/Sesuai (skor 4), CS/
Cukup Sesuai (skor 3), KS/ Kurang Sesuai (skor 2), STS/Sangat Tidak
Sesuai (skor 1).

b. Mencari rata-rata per kriteria dengan rumus:

. R, 17

K; 5

Keterangan :

K; = rata-rata per kriteria

Vi; = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria ke-i
n = banyak validator

c. Mencari rata-rata total validitas semua kriteria dengan rumus:

_ U=

TV, -

Keterangan :
K; = rata-rata per kriteria ke-i
TV; = rata-rata total validitas



n = banyak kriteria

d. Mengkonversi rata-rata skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai

kriteria dengan skor minimum ideal adalah 1 dan maksimum ideal adalah 5,

menjadi table berikut:

Tabel 3.2 Pedoman Klasifikasi Kepraktisan

Interval Skor Kriteria
> 3,25 Sangat Baik
3. gL = 3,25 Baik
2,288 X <3 Cukup
IN758<6x <8 Kurang
e 1,85 Sangat Kurang Baik

Sumber: Adaptasi dari Azwar, S dalam Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan

Pengukuran Prestasi Belajar.’

2 Azwar, S. Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar.

(‘Yogyakarta: Pustska Belajar, 2010), h. 32




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah perangkat pembelajaran materi aritmetika sosial
dengan pendekatan kontekstual dan nilai Islami untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD), materi ajar, dan lembar evaluasi. Perangkat yang

dikembangkan terdapat pada lampiran.

Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dan nilai Islami untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis dan karakter Islami peserta didik MTs yang valid dan
praktis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari

empat fase, diantaranya yaitu: Define, Design, Develop, dan Disseminate.

Sesuai dengan model pengembangan 4-D, langkah-langkah pengembangan
perangkat pembelajaran materi aritmetika sosial dengan pendekatan kontekstual

dan nilai Islami untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis adalah:

1. Define (Pendefinisian)
Tahapan ini dilakukan analisis ketersediaan perangkat pembelajaran yang

digunakan oleh guru dari sekolah, analisis kurikulum 2013, dan analisis materi.

a. Analisis awal-akhir
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Berdasarkan analisis awal akhir, pengidentifikasian masalah-m asalah
yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran adalah
menemukan masalah dan menemukan solusi terhadap masalah tersebut.
Pengidentifikasian masalah dilakukan dengan bertanya kepada guru matematika
dan melihat proses belajar matematika di kelas. Dari pengidentifikasian ini
didapatkan beberapa masalah yang dihadapi peserta didik yaitu peserta didik
belum mampu menyelesaikan permasalahan dalam konteks Islami dikarenakan
perangkat pembelajaran belum terintegrasi dengan pengetahuan Islami dan
karakter Islami sehingga menyebabkan kurang maksimalnya dalam penyelesaian
permasalahan yang terintegrasi dengan pengetahuan Islami. Oleh karena itu
dikembangkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan nilai
(karakter) Islami yang dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran
yang lebih menyenangkan dan berwawasan Islami yang luas sesuai dengan

Kurikulum 2013.

Analisi terhadap perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, materi ajar, dan
lembar evaluasi terkait kesesuaian antara pendekatan kontekstual, kemampuan
penalaran dan integrasi nilai Islam maupun pengetahuan Islami. Pada bahan ajar
guru menggunakan buku Matematika Revisi Tahun 2016 yang dibuat oleh
Kemendikbud Republik Indonesia. Hasil membaca peneliti, buku tersebut sudah
baik sesuai kurikulum 2013 dan mengajak peserta didik dalam pemecahan
masalah. Namun, perangkat pembelajaran yang disajikan belum mengaitkan nilai

maupun pengetahuan Islami.



Berikut disajikan penggalan RPP dari MTs Keutapang Dua.
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Gambar 4.1 Penggalan RPP MTs Keutapang Dua
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Berdasarkan analisis RPP diatas sudah menerapkan kurikulum 2013,
sudah menggunakan scientific dalam proses pembelajaran, dan sudah melakukan
pembelajaran abad 21 seperti : Critical Thinking pada kegiatan mengamati
permasalahan. Creativity pada kegiatan mengumpulkan informasi peserta didik
diminta untuk membuat pemodelan matematika, Collaboration pada kegiatan
peserta didik melakukan kerja kelompok bersama-sama, Communication pada
kegiatan ini peserta didik diminta untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok

kepada kelompok lain.

Pada penggalan gambar RPP MTs Keutapang Dua, masih ditemukan

beberapa kekurangan seperti:

1) Materi ajar yang diajarkan cenderung mengikuti buku yang disediakan untuk
sekolah umum lainnya

2) Pembelajaran matematika di sekolah MTs Keutapang Dua masih terlihat
sama dengan pembelajaran matematika sekolah menengah pertama pada
umumnya. Seharusnya ada sedikit banyaknya perbedaan yang mendasar
antara sekolah berbasis Islam dan sekolah umum. Dapat disimpulkan, tidak
tampak ciri khas dari sekolah MTs tersebut.

3) Temuan yang dipaparkan dalam poin c terjadi karena guru belum mengaitkan
nilai-nilai Islam dalam pelajaran matematika. Tidak sedikit yang masih
beranggapan nilai-nilai kelslaman hanya pada pelajaran agama Islam saja,
tidak dengan pelajaran umum.

4) Permasalahan dan kegiatan dalam RPP belum menampilkan nilai karakter

dengan jelas seperti nilai religius, jujur, dan toleransi.
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5) Pada sintak Discovery Based Learning kegiatan Collaboration, guru hanya
membahas contoh dalam buku paket saja, seharusnya guru memberikan
masalah sehari-hari yang bisa dikaitkan dengan nilai-nilai kelslaman sesuai

dengan pengalaman siswa.

Selanjutnya Analisis Lembar Kerja Peserta Didik, Pada kegiatan
pembelajaran peserta didik tidak diberikan LKPD, guru hanya meberikan soal-

soal yang ada dibuku paket untuk dikerjakan bersama-sama.

Selanjutnya Analisis Lembar Evaluasi, pada lembar evaluasi guru juga
memberikan soal evaluasi yang ada dibuku paket. Permasalahan yang diberikan
belum mengintegrasika nilai maupun karakter Islami seperti disiplin, kejujuran,

toleransi dan kerja sama.

b. Analisis Peserta Didik

Dari tahapan awal akhir didapatkan masalah yaitu mengenai siswa yang
belum terbiasa menyelesaikan masalah konteks Islami dalam pembelajaran
seperti mengaitkan materi jual beli aritmatika sosial dalam Islam. Maka
selanjutnya dilakukan observasi terhadap peserta didik. peneliti menemukan

bahwa beberapa informasi yang perlu dianalisis, diantaranya:

1. Peserta didik mempelajari pelajaran pengetahuan umum dan pelajaran
agama, seperti Figh, matematika dan lain sebagainya secara terpisah.
2. Aktivitas peserta didik sehari-hari adalah membaca, memperhatikan, dan

mencoba.
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c. Analisi Materi

Materi yang dianalisis adalah materi yang dipelajari dikelas VII yang
mengacu kepada kompetensi inti yang tertuang dalam Permendikbud No. 22
Tahun 2016 tentang kurikulum 2013 SMP/MTs. Analisis juga dilakukan dengan
menelaah silabus dan materi buku peserta didik dan guru SMP kelas VII yang
diterbitkan sesuai dengan kurikulum 2013. Adapun standar kompetensi dan

kompetensi dasar untuk pokok bahasan Aritmatika Sosial adalah:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kurikulum 2013

No Tema Rangkuman Hasil Bacaan

1. | Tujuan Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis
kurikulum 2013 | kompetensi yang menekankan pembelajaran
berbasis aktivitas yang bertujuan memfasilitasi
peserta didik memperoleh sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

2. | tersedianya KI | KI 3 dan Kl4
dan KD tentang | KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan

aritmetika sosial (faktual, konseptual, dan  prosedural)

pada kurikulum berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

2013 ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Kl 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori

KD Aritmatika Sosial

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi
terkait  aritmetika  sosial ~ (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto,
netto, dan tara)
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4.9  Menyelesaikan masalah berkaitan dengan
aritmetika sosial (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga
tunggal, persentase, bruto, netto, dan tara)

Sumber: Hasil Analisis Kurikulum 2013.

d. Analisis Tugas

Berdasarkan analisis tugas kurikulum yang sesuai mulai dari bahan kajian,
pokok bahasan, subpokok bahasan serta garis besar perincian isi pokok
bahasan. Adapun kurikulum yang dipakai adalah kurikulum 2013 dengan
bahan kajian yang sesuai dengan kondisi berdasarkan analisis awal akhir dan
analisis peserta didik adalah pengembangan perangkat pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dan nilai Islam (karakter Islam). Perangkat
pembelajaran ini berisi RPP, LKPD, materi ajar, dan lembar eavaluasi yang
mengintegrasikan pengetahuan dan nilai Islami yang melatih peserta didik
tidak hanya bisa menyelesaikan permasalahan sehari-hari melainkan mampu
menyelesaikan permasalahan yang berkonteks Islami pokok bahasa yang di

ambil adalah aritmetika sosial.

e. Analisis tujuan pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan hasil analisis awal akhir,
analisis peserta didik dan analisis materi. Adapun pengalaman belajar yang
diharapkan adalah peserta didik mampu menentukan harga pembelian, harga
penjualan, keuntungan, kerugian suatu barang; menentukan persentase

keutungan dan kerugian dari suatu barang; menentukan potongan harga
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(diskon) dari suatu barang; menentukan bruto, netto, dan tara. Menentukan
bunga tunggal dan persentasenya; menentukan angsuran dari pembelian suatu
barang, Menganalisis hubungan bunga tunggal dan angsuran, menentukan

pajak dan zakat; menganalisis hubungan pajak dan zakat.

2. Design (Perancangan)
Setalah langkah analisis dilakukan, dilanjutkan dengan membuat
rancangan awal perangkat pembelajaran. Adapun gambaran umum hasil

rancangan desain diuraikan sebagai berikut:

a. Pemilihan pendekatan

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran materi aritmetika sosial. Adapun pendekatan
pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan
pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kontekstual memiliki 7
komponen diantaranya, kontruktivisme, inquiry, bertanya, masyarakat kelompok,

pemodelan, refleksi, dan penilaian auntentik.

b. Pemilihan media pembelajaran

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Pengembangan RPP ini dirancang dengan mengikuti pendekatan
kontekstual yang bertujuan meningkatkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik dengan mengintegrasikan pengetahuan islami dan nilai karakter.

Adapun RPP yang disusun yaitu sebagai berikut:

a) Pertemuan | mempelajari tentang konsep jual beli, keuntungan dan
kerugian.

b) Pertemuan Il mempelajari tentang diskon, brutto, tara, dan netto.

c) Pertemuan Il mempelajari tentang bunga tunggal dan bagi hasil

d) Pertemuan IV mempelajari tentang pajak dan zakat

2) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

LKPD dirancang berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dan
disesuaikan dengan tahapan pembelajaran yang terdapat pada RPP. Desain
awal LKPD disusun dengan tujuan menjembatani peserta didik dalam
menemukan konsep dan menyelesaikan masalah pada materi aritmetika sosial
yang dirancang dengan mengikuti pendekatan kontekstual yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan

mengintegrasikan nilai kelslaman.

3) Materi ajar

Materi ajar/ Bahan ajar yang dirancang berupa materi aritmetika sosial
yang di dalamnya memuat konsep, prinsip, prosedur, dan fakta serta

penyelesaian soal-soal pada materi aritmetika sosial yang dirancang dengan



72

pendekatan kontekstual berbasis kemampuan penalaran yang mengintegrasikan

nilai kelslaman.

4) Lembar Evaluasi (LE)

Lembar Evaluasi (LE) dirancang berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi yang telah dirumuskan dengan mengikuti pendekatan kontekstual
yang berbasis kemampuan penalaran matematis yang mengintegrasikan nilai

kelslaman.

c. Desain Awal

Pengetikan rancangan perangkat pembelajaran teknik mnemonic device materi
aritmetika sosial yang dikembangkan sesuai dengan format yang sudah ada dan

kemudian siap untuk dicetak. Hasil rancangan awal ini dinamakan draf I.

Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini hal yang dilakukan peneliti adalah melaksanakan rancangan
yang telah dilakukan menjadi sebuah perangkat pembelajaran yang terdiri dari
RPP, LKPD, Materi Ajar, dan Evaluasi. Tahap dalam proses pengembangan
perangkat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan nilai
kelslaman pada materi aritmetika sosial dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:
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1) Validasi ahli

Proses validasi perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang
mengintegrasikan nilai kelslaman berbasis kemampuan penalaran peserta didik
adalah dilakukan validasi untuk mengetahui kualitas produk yang dilakukan oleh
ahli materi, ahli materi agama, dan ahli media. Proses validasi dilakukan dengan
lembar validasi yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan

kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan

Adapun validator dalam mengembangkan perangkat pembelajaran ini adalah:

Validator 1 : Salah seorang dosen Prodi Pendidikan Matematika di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Validator 2 : Salah seorang dosen Prodi Pendidikan Agama Islam di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Validator 3 : Salah seorang dosen Prodi Pendidikan Matematika dengan keahlian
dibidang media pembelajaran di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Validasi bertujuan untuk mengetahui validitas isi dan validitas konstruk
menurutpara pakar pendidikan matematika dan praktisi pendidikan. Data hasil
validasi perangkat pembelajaran berupa data yang didapat melalui analisis lembar
validasi yang berupa angka, serta saran dan komentar untuk penyempurnaan
perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual yang

berintegrasi nilai kelslaman berbasis kemampuan penalaran.
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2)  Praktikalisasi Ahli

Pada praktikalitas perangkat pembelajaran indikator yang digunakan untuk
menyatakan perangkat yang dikembangkan praktis apabila praktisi menyatakan
secara teori bahwa perangkat tersebut dapat dilaksanakan dilapangan dan tingkat
keterlaksaannya berada pada kategori baik. Kepraktisan perangkat pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai kelslaman berbasis
kemampuan penalaran yang telah dikembangkan diperoleh dari data hasil analisis
angket respon guru. data angket respon guru berupa penilaian guru terhadap
perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai

kelslaman berbasis kemampuan penalaran matematis secara menyeluruh.

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap implementasi merupakan tahap uji coba dilakukan. Pada penelitian
ini hanya dengan memberikan angket respon guru, tidak diuji cobakan kepada
siswa karena terbatasnya waktu penelitian, dimana materi aritmetika sosial

terdapat pada semester genap pembelajaran.

B. Analisis Data

1. Analisis Data Validitas

Analisis hasil dari validasi para ahli terhadap perangkat pembelajaran yang

disajikan sebagai berikut:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)



Hasil uji validitas bahan ajar menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil VValidasi RPP

"Aspek

Kriteria

Skala
Penilaian

V1

V2 | V3

kecender
ungan
tiap
kriteria

kecender
ungan
tiap aspek

Format

Kejelasan
pemberian
Materi

3

7 5

5

Sistem
penomoran
jelas

Pengaturan
tata letak

Jenis dan
ukuran huruf

Isi

Kesesuaian
kurikulum
2013

Pemilihan
strategi,
pendekatan,
metode
sarana
pembelajaran
dengan tepat

dan

Kegiatan guru
dan peserta
didik
dirumuskan
dengan jelas,
sehingga
mudah
dilaksanakan
oleh guru
dalam
pembelajaran

Sumber belajar
sesuai dengan
materi  yang
diajarkan

Kesesuaian
dengan alokasi
waktu yang




digunakan

Kelayakan
sebagai
perangkat
pembelajaran

Bahasa

Kebenaran tata
bahasa

Kesederhanaan
struktur
kalimat

Kejelasan
petunjuk  dan
arahan

Sifat komutatif
bahasa yang
digunakan

Identita
S
sekolah
pada
RPP
memen
uhi
aspek

Mata pelajaran

Satuan
pendidikan

Kelas/semester

Pertemuan

Alokasi waktu

RPP
telah
memua
t

Kompetensi
inti

Kompetensi
dasar

Indikator
pencapaian
kompetensi

Tujuan
pembelajaran

Materi
pembelajaran

Metode/model/
pendekatan
pembelajaran

Media/alat dan
bahan

Sumber belajar

Kegiatan
pembelajaran

Penilaian
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RPP | Kesesuaian
telah | dengan
mengak | kompetensi
omodas | Indikatornya
i mengacu pada
kompet | kompetensi
ensi, | dasar
indikat | Kesesuaian
ordan | indikator
alokasi | dengan alokasi
waktu | waktu
Indikator dapat
mudah diukur
Indikator
mengandung
kata kerja
opersional
Penilaian
pembelajaran
tepat
RPP kontrukstivism
telah e
mencer | inquiry
minkan
et bertanya
. masyarakat
langkah | belajar
pembel
ajaran pemodelan
Kontek | refleksi
stual penilaian
auntentik
RPP Mengandung
sudah dimensi
mengin | spiritual
tegrasik | Kesesuaian
an antara konsep
nilai- matematika
nilai dengan konsep
keislam | keislaman
an dan | Konsep
matema | keislaman
tika dapat dipahami
dengan baik
Menambah

wawasan siswa
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tentang konsep
matematika
dalam islam
Nilai Kecenderungan 5 4 5 5 5

Validator
Sumber: Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan tabulasi data validasi RPP diatas, kecenderungan pada aspek
format adalah 5, kecenderungan pada aspek isi adalah 5, kecenderungan pada
aspek bahasa adalah 5, kecenderungan pada Identitas sekolah pada RPP
memenuhi aspek adalah 5. Kemudian kecenderungan pada RPP telah memuat
adalah 5, kecenderungan pada RPP telah mengakomodasi kompetensi, indikator
dan alokasi waktu adalah 5, kecenderungan pada RPP telah mencerminkan
langkah-langkah pembelajaran Kontekstual adalah 4, dan RPP sudah
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan matematika adalah 4. Selanjutnya
kecenderungan keseluruhan hasil RPP mencapai 5. Berdasarkan kriteria validitas

para ahli menunjukkan kriteria sangat valid.

Meskipun RPP dikategorikan sangat valid, namun terdapat beberapa komentar
validator yang di jadikan sebagai masukan dan saran untuk perbaikan RPP yang

telah dikembangkan. Adapun hasil revisi terhadap RPP adalah:

1) Validator mengkoreksi ada kegiatan apersepsi tidak terlihat unsur Islam yang

kontekstual
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Apersepsi
. hhgingatkznkanbaﬁmﬂedprasyatatdmgmbmanyayaimbahimdmgmmm
miuncﬁkasosialyaimhargajual,hargabeﬁ,petsmmsemmngdanpusmmsemgi

o | Mengajukan pertanvaan vang ada keterkaitannya dengan pelajaran vang akan dilakukan.
Contoh pertanyaan :

a. Pernahkah kalian mendengar pedagang penjual berkata ' Barang untuk Anda Uang untuk
| saya” pada saat transaksi jual beli dipasar ?

| b Siapa bang mengetahui jual bel seperts apa yang diperboleikan dalam istam?
. Setelah Revisi
Gambar 4.2 Penggalan RPP Revisi (kegiatan awal)

2) Validator memberi saran pada kegiatan pembelajaran “konstruktivisme” ayat

al-qur’an nya dituliskan agar terlihat berbasis Islami.

Kegiatan Inti (40 Menit )

Constructivism |- Siswa melakukan pengamatan terhadap pajangan suatu kegiatan dikantin
(Konstruktivisme | sekolah yang meliputi nilai suatu barang, harga pembelian, harga penjualan,
IMembangn | ypune dan rugi dengan diselipkan ayat al-qur'an yang terkait jual beli

i TSN
pengetahuan)

Rancangan Awal
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S IR
Setelah Revisi

Gambar 4.3 Penggalan RPP Reuvisi ( kegiatan inti)
3) Validator mengoreksi metode pembelajaran tidak mungkin hanya dua,

validator menyarankan untuk menambahkan metode pembelajaran.

Rancangan Awal



a. Pendekatan pembelajaran

b. Metode pembelajaran

jawab.

F. Media Pembelajaran
Media/Alat:

« Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

s Lembar Tes

1

har naniiaian

b. LKPD

- Kontekstual

- Diskusi kelompok, penugasan, drill dan tanya

"~ Setelah Revisi

Gambar 4.4 penggalan RPP (metode pembelajaran)

Hasil uji validitas bahan ajar menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil VValidasi LKPD

Kriteria Indikator Skala Kecender | Nilai
Penilaian Penilaian ungan Rata-
tiap rata per
Kriteria | Kriteria
V1|V2|V3
Kompon | Kesesuaian topik 5 5 5 5
en pada LKPD dengan
kelayaka | indicator
n isi Kesesuaian tujuan 4 5 5 5
pembelajaran 5
dalam LKPD
Kesesuaian dengan | 5 5 5 5
kebutuhan
pembelajaran
Kesesuaian tujuan 5 5 5 5
pembelajaran
silabus
Kesesuaian setiap 4 4 5 4
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langkah
pembelajaran

Kesesuaian soal
dengan kebutuhan
peserta didik

Merupakan
materi/tugas yang
essensial

Kompon
en
kelayaka
n bahasa

kesesuaian kaidah
bahasa Indonesia,
yaitu ketepatan tata
bahasa dan ejaan

ketepatan istilah
struktur kalimat

keefektifan kalimat

kesesuaian dengan
perkembangan
kognitif, afektif
dan psikomotorik
peserta didik

Keterpahaman
peserta didik
terhadap LKPD

Kompon
en
kelayaka
n
penyajia
n

Kesesuaian dengan
alokasi waktu

Kejelasan tujuan
(indikator yang
ingin dicapai)

Kejelasan
pengantar dan
petunjuk dibagian
awal LKPD

Penyajian
pembelajaran yaitu
berpusat pada
siswa, keterlibatan
peserta didik lebih
aktif dan
partisipatif

Ada kalimat
motivasi

Nilai kecenderungan

validator

Sumber: Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

83



84

Berdasarkan tabulasi data validasi LKPD di atas, kecenderungan pada aspek
Komponen kelayakan isi adalah 5. Kemudian kecenderungan pada aspek
Komponen kelayakan bahasa adalah 4. Sedangkan Komponen kelayakan
penyajian diperoleh rata-rata 4. Selanjutnya kecenderungan hasil validasi LKPD

mencapai 4. Berdasarkan kriteria validitas para ahli menunjukkan kriteria valid.

Meskipun LKPD dikategorikan sangat valid, namun terdapat beberapa
komentar validator yang dijadikan sebagai masukkan dan saran untuk perbaikan
LKPD yang telah dikembangkan. Adapun hasil revisi terhadap LKPD adalah

sebagai berikut:

1) Validator menyarankan pada LKPD 1 untuk mengubah sedikit alur cerita pada

soal sehingga terjadi situasi rugi dan laba!

'ﬂium X'

3. serong: Laba/Rugi ~Harga_.. .

Rancangan Awal
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Danharga pembehandan harga perjyualan
per unit tersebut diperoleh:

1. Harga pembehan kerudung lebih
tingg rendah® dan harga peryualarmya
sehingga Ibu akan mengalami
laba/rug*. Jika kerudung 1bu hanya
tegual 10 dan sisa nyaibujual dengan
harga 22.000.

Harga pembelhan pect lebih
tinggi rendah* dan harga penjualamya
sehingga Ibu akan mengalami
laba‘xugi'. Jika pect hanva tegjual 8
dan sisa nva \bujual 29.000.

[¥]

15 dan sisanya ibu jual dengan harga
40.000.
4 Harga pembelian mukena lebih

tmmmdah'd-nhup pujw
X mn

Setelah Revisi
Gambar 4.5 Penggalan LKPD Revisi

2) Hadist yang tertera pada LKPD 1 kurang tepat dengan alur cerita dikasus.
Validator memberikan saran mengubah hadist yang berhubungan dengan

rukun jual beli atau yang sesuai dengan kasus.

Harga Pembehan (Rp)

300.000
360.000
840.000
300.000

Rancangan Awal
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Setelah Revisi
Gambar 4.6 Penggalan LKPD Revisi

c. Materi Ajar

Hasil uji validitas materi ajar menurut para ahli sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil VValidasi Materi Ajar

Aspek Kriteria Skala Kecender | Rata-
Yang Penilaian ungan rata per
Dinilai tiap Kriteria
Kriteria
V1|V2|V3
Isi Kebenaran isi materi 5 2 5 2

Kesesuaian dengan
kompetensi dasar

Kesesuaian dengan 5 5 5 5

tujuan pembelajaran .
Dikelompokkan dalam | 5 5 5 5
bagian-bagian yang

logis

Kesesuaian dalam 5 5 5 5

urutan materi

Kelayakan sebagai 5 51| 5 5

perangkat
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pembelajaran
Bahasa | Kebenaran tata bahasa | 5 5 5 5
ketepatan istilah 5 5 5 5
struktur kalimat
Kesederhanaan 5 5 5 5
struktur kalimat :
Kejelasan petunjuk 5 5 5 5
dan arahan
Bahasa yang 5 5 5 5
digunakan
komunikatif
llustrasi | Dukungan ilustrasi 4 4 5 4 S
untuk
memperjelaskonsep
kesesuaian antarateks | 5 4 5 5
dan ilustrasi
Memiliki tampilan 4 4 3] 4
yang jelas dan
menarik
Mudah dipahami 5 5 5 3
Bervariasi dan tidak 4 5 5 5
monoton
Nilai kecenderungan validator | 5 = 5 B 5

Sumber: Hasil Validasi materi ajar.

Berdasarkan tabulasi data validasi materi ajar diatas, kecenderungan pada
aspek isi adalah 5. Kemudian kecenderungan pada aspek bahasa adalah 5.
Sedangkan kecenderungan pada aspek ilustrasi adalah 5. Selanjutnya
kecenderungan keseluruhan hasil validasi materi ajar mencapai 5. Berdasarkan

kriteria validitas para ahli menunjukkan kriteria sangat valid.

Meskipun materi ajar dikategorikan sangat valid, namun terdapat komentar
validator yang dijadikan sebagai masukan dan saran untuk perbaikan materi ajar
yang telah dikembangkan. Adapun hasil revisi terhadap materi ajar sebagai

berikut:
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1. Validator memberi masukan untuk penambahan contoh soal dan penyelesaian

pada materi ajar.

an wal

Setelah Revisi



Gambar 4.7 penggalan materi ajar Revisi

d. Lembar Evaluasi
Hasil uji validitas lembar evaluasi menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil VValidasi Lembar Evaluasi

Aspek
Yang
Dinilai

Kriteria

Skala
Penilaian

Kecender
ungan
tiap
Kriteria

Rata-
rata per
Kriteria

VE (pv2 | V3

Penilaian
terhadap
konstruk
si Soal

Kebenaran isi materi

Rumusan masalah
menggunakan
kalimat Tanya atau
perintah

Batasan masalah
yang diberikan jelas
dan berfungsi

Soal terdiri atas
masalah yang
memiliki lebih dari
satu penyelesaian

Penilaian
terhadap
Bahasa
Soal

Menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan kaidah baik
dan benar

Rumusan masalah
menggunakan
kalimat matematika
yang benar

Rumusan masalah
tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Penilaian
terhadap
Soal

Kesesuaian soal
dengan indikator
pencapaian
kompetensi

Materi soal telah
diajarkan pada siswa

Sesuai dengan




90

perkembangan
kognitif siswa

Nilai kecenderungan validator | 5 5 5 5 5

Sumber: Hasil Validasi Lembar Evaluasi.

Berdasarkan tabulasi data validasi lembar evaluasi diatas, kecenderungan
pada aspek penilaian terhadap konstruksi soal adalah 5. Kemudian kecenderungan
pada aspek penilaian terhadap bahasa soal adalah 5. Sedangkan kecenderungan
pada aspek penilaian terhadap soal adalah 5. Selanjutnya kecenderungan
keseluruhan hasil validasi lembar evaluasi mencapai 5. Berdasarkan Kkriteria

validitas para ahli menunjukkan Kriteria sangat valid.

Meskipun materi ajar dikategorikan sangat valid, namun terdapat komentar
validator yang dijadikan sebagai masukan dan saran untuk perbaikan lembar
evaluasi yang telah dikembangkan. Adapun hasil revisi terhadap materi ajar

sebagai berikut:

1. Validator memberi saran untuk membuat perbandingan antara bank umum

dan bank syariah pada soal evaluasi no 8.



Rancangan Awal

530.000,00

15.000

540.000,00

500.000.00 | 40.000

|~ 20.000

570.000.00

500.000.00 | 70.000

500.000,00

500.000,00 -

Setelah Revisi
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Gambar 4.8 Penggalan Lembar Evaluasi (LE) Revisi

2. Analisis Kepraktisan

Tabel 4.6 Hasil Uji Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
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No Pernyataan Penilaian Rata-
Guru | Guru | rata
I I
1. | kegiatan motivasi yang terdapat pada RPP jelas 4 5 4,5
dan mudah dipahami
2. | Tahapan pembelajaran yang terdapat pada RPP 5 5 5
jelas dan mudah dipahami
3. | Tahapan pembelajaran menggunakan pendekatan 5 5 5
kontekstual ~yang  mengintegrasikan  nilai
keislaman
4. | Masalah yang terdapat pada LKPD jelas dan 5 4 4,5
mudah dipahami peserta didik
5. | LKPD yang dikembangkan dapat mencapai tujuan 5 5 5
pembelajaran
6. | LKPD yang dikembangkan sudah 5 4 4,5
mengintegrasikan nilai keislaman pada materi
aritmetika sosial
7. | Materi aritmatika sosial yang terdapat pada materi 5 5 3]
ajar jelas dan benar
8. | Materi ajar yang dikembangkan  sudah 5 5 5
mengintegrasikan nilai keislaman pada materi
aritmetika sosial
9. | Soal yang terdapat pada lembar evaluasi mudah 5 4 4,5
dipahami dan tidak mengandung makna ganda
10. | Gambar/ilustrasi yang ada pada lembar evaluasi 4 4 4
jelas dan dapat mendukung penyelesaian masalah
Jumlah 4,8 4,6 47

Hasil respon guru terhadap perangkat pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan Kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan

penalaran adalah 4,7. Berdasarkan pedoman Klasifikasi kepraktisan berada pada

kategori sangat baik.
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C. Pembahasan
Penelitian ini menghasilkan suatu produk bahan ajar berupa perangkat
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berintegrasi nilai kelslaman berbasis
kemampuan penalaran matematis bagi peserta didik kelas VII MTs.
Pengembangan perangkat pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan

model 4-D (define, design, develop, disseminate).

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya
memaparkan langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran dan hasil
yang diperoleh. Produk akhir yang diperoleh dari hasil penelitian ialah RPP,

LKPD, materi ajar dan lembar evaluasi.

1. Define (Pendefinisian)

Tahapan awal dalam mengembangkan perangkat pembelajaran adalah define
(pendefinisian). Pengembangan perangkat pembelajaran tidak akan dapat
dilakukan tanpa mendefinisikan objek yang akan dikembangkan. Tujuan
dilakukannya tahap define adalah untuk mendapatkan data awal pengembangan
perangkat pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan RPP yang
menggunakan pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman.

Untuk mendefinisikan atau menentukan apa yang harus menjadi fokus
pengembangan, kita harus melakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik
peserta didik dan analisis ketersediaan perangkat pembelajaran yang digunakan

guru. Ketiga analisis ini akan menggambarkan kelebihan dan kekurangan suatu
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perangkat pembelajaran. Hasil dari ketiga analisis ini akan menjadi basis dalam

membuat rancangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

Analisis kurikulum harus dilakukan sebelum membuat rencana pelaksanaan

pembelajaran. Analisis kurikulum berpedoman pada Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD). Hal ini merupakan langkah untuk menentukan

kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang diperlukan oleh siswa dalam

meningkatkan Kinerja atau prestasi belajarnya. Adapun hasil analisis kurikulum

untuk RPP dalam penelitian ini adalah:

a)

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 revisi tahun 2016

b) Rencana Pelakasanaan Pembelajaran untuk siswa tingkat Madrasah

Tsanawiyah/Sekolah Menengah Pertama kelas V11 semester 2

Kompetensi intinya adalah : 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama
yang dianutnya, 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosisal dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya, 3. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata, 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranash abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori
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d) Kompetensi dasar;
3.9 Menganalisis aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara)
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan,  keuntungan, kerugian, bunga tunggal,

persentase, bruto, neto, tara)

Setelah melakukan analisis Kkurikulum, peneliti melakukan analisis
karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil tanya jawab dengan guru
matematika, guru bagian kesiswaan dan peserta didik pada kelas VII di MTs
Keutapang Dua Aceh Besar, peneliti menemukan bahwa beberapa informasi

yang perlu dianalisis, diantaranya:

a) Peserta didik mempelajari pelajaran pengetahuan umum dan pelajaran
agama, seperti Figh, matematika dan lain sebagainya.

b) Aktivitas peserta didik sehari-hari adalah membaca, memperhatikan, dan
mencoba.

Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan analisis ketersediaan
perangkat pembelajaran. Analisis ini dilaksanakan di sekolah MTs Keutapang
Dua Aceh Besar. Metode yang dilakukan adalah metode observasi ke
lapangan. Dari hasil observasi diperoleh bahwa:

a) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan sudah sesuai
dengan kurikulum 2013 revisi terbaru.
b) Materi ajar yang diajarkan cenderung mengikuti buku yang disediakan

untuk sekolah umum lainnya.
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c) Pembelajaran matematika di sekolah MTs Keutapang Dua masih terlihat
sama dengan pembelajaran matematika sekolah menengah pertama pada
umumnya. Seharusnya ada sedikit banyaknya perbedaan yang mendasar
antara sekolah berbasis Islam dan sekolah umum. Dapat disimpulkan,
tidak tampak ciri khas dari sekolah MTs tersebut.

d) Temuan yang dipaparkan dalam poin c terjadi karena guru belum
mengaitkan nilai-nilai Islam dalam pelajaran matematika. Tidak sedikit
yang masih beranggapan nilai-nilai kelslaman hanya pada pelajaran agama
Islam saja, tidak dengan pelajaran umum.

e) Permasalahan dan kegiatan dalam RPP belum menampilkan nilai karakter
dengan jelas seperti nilai religius, jujur, disiplin dan toleransi.

f) Pada sintak Discovery Based Learning kegiatan Collaboration, guru hanya
membahas contoh dalam buku paket saja, seharusnya guru memberikan
masalah sehari-hari yang bisa dikaitkan dengan nilai-nilai kelslaman
sesuai dengan pengalaman siswa

g) peserta didik tidak diberikan LKPD, guru hanya meberikan soal-soal yang
ada dibuku paket untuk dikerjakan bersama-sama.

h) Lembar evaluasi yang digunakan untuk menilai sikap spiritual, sosial,
kemampuan pengetahuan dan keterampilan belum mengintegrasikan nilai
kelslaman di dalamnya. Dan juga belum menfokuskan pada penilaian
karakter yang menciri khas kurikulum 2013.

Berdasarkan analisis kurikulum dan analisis ketersediaan perangkat

pembelajaran dalam tahapan pendefinisian ini, maka peneliti merancang Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran matematika untuk siswa kelas VII MTs. Rencana
pembelajaran ini akan dirancang dan dikembangkan dengan mengintegrasikan
nilai-nilai kelslaman di dalamnya. Rancangan ini kemudian divalidasi oleh pakar

dari kalangan guru dan dosen matematika dan pendidikan agama Islam.

Design (Perancangan)

Pembuatan desain didasarkan pada tahap pendefinisian. Rancangan
perangkat pembelajaran ini bersifat kontekstual dan akan mendasari proses
pengembangan. Tahap perancangan meliputi;

a) Menyusun isi RPP yaitu kompetensi dasar, indikator, dan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan materi Aritmatika Sosial.

b) Menyusun teks materi pokok yang digunakan pada materi ajar.

¢) Merancang LKPD yang diselesaikan dalam kelompok belajar dan sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran di dalam kelas.

d) Menyusun lembar evaluasi sesuai dengan indikator kemampuan penalaran
matematis dan penggunaan kurikulum 2013 revisi terbaru yang
memfokuskan pada karakter peserta didik.

Pada proses ini peneliti tidak serta merta merubah isi perangkat
pembelajaran yang ada, namun menggabungkannya dari beberapa sumber
kemudian mengintegrasikan niali-nilai  kelslaman ke dalam perangkat

pembelajaran tersebut.
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Dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan

kontekstual yang mengintegarsikan nilai keislaman, peneliti mengintegrasikan

nilai-nilai keislaman dengan memperhatikan:

1)

2)

3)

Dimensi spiritual, yaitu keimanan pada materi ajar yang menggunakan
firman Allah QS. Al Bagarah ayat 275. Ayat tersebut menceritakan tentang
hukum jual beli dan riba.

Integrasi nilai keislaman dalam perangkat pembelajaran akan mengajarkan
pengetahuan baru bagi peserta didik mengenai Aritmatika sosial dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Kegiatan inti dalam perangkat pembelajaran ini menggunakan

gambar dan potongan ayat Al-qur’an. Hal ini berguna dalam dimensi
kecerdasan yang dapat meningkatkan kreatifitas dan keterampilan peserta
didik dalam melakukan sesuatu.
Integrasi nilai kelslaman pada dimensi budaya terdapat pada LKPD yang
diselesaikan bersama-sama dalam kelompok. Integrasi pada dimensi
budaya dapat dilihat dari sifat kebersamaan dan mengembangkan faktor
bawaan serta lingkungan. Sebagai contoh, terdapat pada poin keempat
petunjuk kegiatan LKPD.

» Mulailah dengan membaca Basmallah dan berdoa

» Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada
tempat yang tersedia

> Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti

» Diskusikan dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan mengikuti
setiap langkah penyelesaian

» Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan tanyakan pada gurumu.
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Diskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan

adalah perintah Allah sebagaimana yang terkandung dalam QS. Asy-Syura
ayat 38.“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezki yang kami berikan kepada mereka.”

4) Salah satu aspek dimensi spiritual yang dikembangkan ialah akhlak mulia
yang tercerminkan dalam ibadah dan muamalah. Hal ini tertuang pada
lembar evaulasi peserta didik yang bertujuan menilai sikap spiritual dan
sikap sosial. Dengan pedoman observasi guru menilai sikap spiritual, jujur,
disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun dan percaya
diri.

Akhlak mulia yang dijadikan suri tauladan adalah akhlaknya Nabi Muhammad
saw, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Ahzab ayat 21,“Sesungguhnya
Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia

banyak menyebut Allah.”

3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengubah desain menjadi sebuah
perangkat pembelajaran yang berintegrasi nilai kelslaman. Tahapan dalam proses
pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pada

materi Aritmatika Sosial dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Validasi ahli

Produk awal yang telah selesai selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing. Kemudian dilakukan validasi untuk mengetahui kualitas produk
yang dilakukan oleh ahli materi, ahli materi agama dan ahli media. Lembar
validasi digunakan untuk mengukur kevalidan perangkat pembelajaran yang
diambil dari lembar validasi penelitian terdahulu yang telah dimodifikasi
sedikit sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan.

Dalam lembar validasi, para validator akan melakukan validasi dengan
mengisi format penilaian. Format ini menggunakan nilai 1 sampai 5. Nilai 1
menerangkan tidak baik, nilai 2 kurang baik, nilai 3 cukup baik, nilai 4 baik
dan nilai 5 sangat baik. Di bagian akhir tiap-tiap lembar validasi, peneliti
mencantumkan kolom komentar dan saran untuk perbaikan. Kolom ini
digunakan untuk mengetahui pendapat para validator tentang rancangan
pembelajaran ini dalam bentuk deskriptif berdasarkan pendapat validator
sendiri.

Adapun validator dan penilaian guru dalam pengembangan rencana
pembelajaran ini adalah Validator 1 Kamarullah, S.Ag, M.Pd, Validator 2
lasmi, M.Pd, Validator 3 Dr. Zulfatmi, S.Ag. M.Ag. Analisis hasil dari
validasi para ahli terhadap perangkat pembelajaran disajikan sebagai berikut

a) RPP

Pada lembar validasi ini ada 46 total validasi dari 8 kelompok pernyataan
validasi. Kelompok pertama adalah format; dengan pernyataan kejelasan

pemberian materi, sistem penomoran, pengaturan tata letak, dan jenis huruf.
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Dari angka 1-5, didapatkan nilai kecenderungan 5 pada kejelasan materi, 5
sistem penomoran, 5 pengaturan tata letak, dan 5 jenis dan ukuran huruf.
Dengan demikian didapatkan nilai kecenderungan keseluruhan 5. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa format RPP ini nilainya sangat baik.

Kelompok kedua adalah isi. Kecenderungan nilai pernyataan kesesuaian
kurikulum adalah 5, Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan sarana
pembelajaran dengan tepat 4, Kegiatan guru dan peserta didik adirumuskan
dengan jelas, sehingga mudah dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran
adalah 5, Sumber belajar sesuai dengan materi yang diajarkan adalah 5,
Kesesuaian dengan alokasi waktu yang digunakan adalah 5, dan Kelayakan
sebagai perangkat pembelajaran 4. Sehingga didapatkan total dari

kecenderungan keseluruhan adalah 5 dengan deskripsi sangat baik.

Dalam kelompok ketiga; bahasa, didapatkan nilai kecenderungan 5 untuk
kebenaran tata bahasa, kesederhanaan struktur kalimat adalah 5, kejelasan
petunjuk dan arahan 4 dan sifat komutatif bahasa yang digunakan adalah 5.
Sehingga diperoleh total nilai kecenderungan keseluruhan adalah 5 dengan

deskripsi sangat baik.

Kelompok keempat adalah identitas sekolah diperoleh kecenderungan 5
untuk mata pelajaran, satuan pendidikan, kelas/semester, pertemuan dan
alokasi waktu. Diperoleh total kecenderungan keseluruhan adalah 5 dengan

deskripsi sangat baik.
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Kelompok kelima adalah kelompok kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan, materi, metode, dan media
memperoleh nilai kecenderungan 5. Sumber belajar, kegiatan pembelajaran
dan penilaian memperoleh nilai kecenderungan 4. Dari data validasi ini

diperoleh total kecenderungan keseluruhan adalah 5 yaitu sangat baik.

Kelompok keenam nilai kecenderungan 4 untuk kesesuaian dengan
kompetensi dan kesesuaian indikator dengan alokasi waktu. Nilai
kecenderungan untuk indikator dan KD, indikator mudah diukur, indikator
mengandung kata kerja operasional, dan penilaian pembelajaran tepat adalah
5. Adapun deskripsi validasi kelompok ini adalah sangat baik dengan nilai

kecenderungan keseluruhan 5.

Kelompok ketujuh adalah langkah-langkah pembelajaran kontekstual
dengan kesimpulannya baik yaitu nilai kecenderungan keseluruhan 4. Dengan
masing-masing kecenderungan 4 untuk konstruktivisme, bertanya, pemodelan,
refleksi. Kecenderungan untuk Inquiry, masyarakat belajar dan penilaian

adalah 5.

Kelompok kedelapan adalah RPP sudah mengintegrasikan nilai-nilai
kelslaman adalah sebanyak 4 dengan deskripsi baik. Hasil ini diperoleh dari
nilai kecenderungan poin mengandung dimensi spiritual, konsep kelslaman
dapat dipahami dengan baik dan menambah wawasan siswa tentang konsep
matematika dalam Islam adalah 4. Nilai kecenderungan untuk kesesuaian

antara konsep matematika dengan konsep kelslaman adalah 5.
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Berdasarkan hasil validasi di atas kecenderungan keseluruhan aktual dari
para ahli adalah 5 dengan format 5, isi 5, bahasa 5, identitas sekolah 5, RPP
memuat kompetensi inti 5, kompetensi, indikator dan alokasi waktu 5,
kontekstual 4 dan integrasi keislaman 4. Mengacu pada tabel 3.1 pedoman
klasifikasi criteria validitas para ahli menunjukkan bahwa validitas perangkat

RPP sangat valid dengan kecenderungan 5.

Meskipun RPP dikategorikan sangat baik, namun terdapat beberapa
komentar validator yang dijadikan sebagai masukan atau saran untuk merevisi
RPP yang telah dikembangkan. Setelah mendapatkan saran dari validator ini,
peneliti merevisi RPP ini. Adapun saran dari validator adalah validator
mengkoreksi ada kegiatan apersepsi yang tidak telihat unsur Islami yang
konekstual, validator juga memberi saran pada kegiatan pembelajaran
konstruktivisme ayat al-qur’an nya dituliskan agar terlihat berbasis Islami.
Validator juga memberi saran untuk menambahkan metode pembelajaran.

Dari semua saran ini, peneliti telah merevisi bagian RPP ini.

b) LKPD

Dalam LKDP ada tiga aspek yang dinilai dalam validasi, yaitu komponen
kelayakan isi, komponen kelayakan bahasa, dan komponen kelayakan
penyajian. Dalam aspek komponen kecenderungan keseluruhan indikator
penilaian dari 17 pernyataan adalah 4, yaitu baik. Hasil validasi LKPD adalah
kesesuaian topik pada LKPD dengan indikator, kesesuaian tujuan

pembelajaran dalam LKPD, kesesuaian dengan kebutuhan pembelajaran,
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kesesuaian tujuan pembelajaran silabus, dan merupakan materi/tugas yang
essensial adalah 5. Kecenderungan pada kesesuaian setiap langkah

pembelajaran, dan kesesuaian soal dengan kebutuhan peserta didik adalah 4.

Sementara itu, aspek komponen kelayakan bahasa kecenderungan
keseluruhan validasi adalah 4 dengan Kriteria baik. Kesesuaian kaidah bahasa,
ketepatan istilah struktur kalimat, kognitif, afektif dan psikomotorik, dan
keterpahaman peserta didik terhadap LKPD memperoleh kecenderungan 4.

Sedangkan keefektifan kalimat memperoleh kecenderungan 5.

Hasil validasi dari aspek terakhir dari LKPD; komponen kelayakan
penyajian adalah baik dengan nilai kecenderungan keseluruhan 5. Kesesuaian
dengan alokasi waktu, kesesuaian tujuan, ada kalimat motivasi memperoleh
kecenderungan 4. Kejelasan pengantar dan petunjuk dibagian awal LKPD dan
penyajian pembelajaran yaitu berpusat pada siswa, keterlibatan peserta didik

lebih aktif dan partisipatif memperoleh nilai kecenderungan 5.

Dalam validasi LKPD ini ada saran dari validator untuk merevisi LKPD
yaitu alur cerita pada LKPD 1 di setting dan hadis pada LKPD 1 diganti
dengan yang lebih sesuai. Berdasarkan hasil validasi di atas, kemudian total
kecenderungan keseluruhan dari para ahli adalah 4 Mengacu pada tabel 3.1
pedoman Klasifikasi penilaian menunjukkan bahwa validitas perangkat LKPD

valid dengan kategori penilaian baik.

c) Materi Ajar
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Dalam materi ajar terdapat tiga aspek besar yang dinilai yaitu isi, bahasa
dan ilustrasi. Hasil kecenderungan aspek bahasa adalah 5 dengan 5 untuk
kebenaran isi materi, kesesuaian dengan kompetensi dasar, kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis, kesesuaian dalam urutan materi, dan kelayakan sebagai perangkat

pembelajaran.

Untuk bahasa, kecenderungan keseluruhan adalah 5. kebenaran tata
bahasa, kesederhanaan struktur kalimat, kejelasan petunjuk dan arahan,
bahasa yang digunakan komunikatif memperoleh kecenderungan 5.
Sementara itu, untuk ilustrasi memperoleh kecenderungan keseluruhan 5.
Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep dan memiliki tampilan yang
jelas dan menarik memperoleh kecenderungan 4, sedangkan kesesuaian
antara teks dan ilustrasi, mudah dipahami, dan bervariasi dan tidak monoton

memperoleh kecendeb rungan 5.

Berdasarkan hasil validasi di atas, kemudian hasil kecenderungan
keseluruhan dari para ahli adalah 5. Mengacu pada tabel 3.1 pedoman
klasifikasi penilaian menunjukkan bahwa validitas perangkat materi ajar

sangat valid.

Meskipun materi ajar dikategorikan sangat baik, namun terdapat
komentar validator yang dijadikan sebagai masukan atau saran untuk

merevisi materi ajar yang telah dikembangkan. Adapun komentar dan hasil
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revisi materi ajar ad alah validator menyarankan pada materi ajar sebaiknya

ditambahkan dengan contoh soal dan penyelesaian.

d) Lembar Evaluasi

Dalam lembar evaluasi, aspek penilaian terhadap konstruksi soal
kecenderungan keseluruhan adalah 5. Sedangkan kecenderungan
keseluruhan penilaian terhadap bahasa soal adalah 5 dan penilaian
terhadap soal 5. Dari hasil ini dapat dilihat soal yang dibuat adalah baik.
Soal seusai indikator dan juga sesuai dengan tingkat kognitif siswa.

Berdasarkan hasil validasi di atas, kemudian nilai kecenderungan aktual
dari para ahli adalah 5. Mengacu pada tabel 3.1 pedoman Kklasifikasi
penilaian menunjukkan bahwa validitas perangkat lembar evaluasi sangat
valid.

Meskipun lembar evaluasi dikategorikan sangat baik, namun terdapat
beberapa komentar validator yang dijadikan sebagai masukan atau saran

untuk merevisi lembar evaluasi yang telah dikembangkan.

e. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian pengembangan
ini dikatakan praktis dilihat dari respon guru. Dari hasil analisis, rata-rata
hasil repon guru terhadap perangkat pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual yang berintegrasi nilai kelslaman berbasis kemampuan

penalaran matematis, Hasil analisis respon dua orang guru adalah 4,7
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berdasarkan pedoman klasifikasi kepraktisan berada pada kategori sangat

baik.

D. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan atau kelemahan, antara

lain:

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya terdiri dari RPP, LKPD,
materi ajar dan lembar evaluasi.

2. Tidak semua materi dapat di integrasikan dengan nilai Islam. Batasan materi
yang dibahas dalam penelitian ini berupa Aritmatika Sosial. Ada beberapa
materi lainnya yang dapat diintegrasikan nilai Islam seperti perbandingan,
bilangan dan lainnya.

3. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan sangat sederhana berdasarkan ilmu
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki oleh peneliti.

4. Dari segi tampilan desain, warna dan gambar tidak dibuat semenarik
mungKkin.

5. Kemampuan analisa peneliti sangatlah terbatas, sehingga penelitian ini

diperoleh sesuai dengan keterbatasan peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman
berbasis kemampuan penalaran matematis berdasarkan model 4-D dapat

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil validasi para ahli pada perangkat pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual berintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan
penalaran matematis yaitu kecenderungan penilaian dari RPP adalah 5
berdasarkan kriteria kevalidas para ahli menunjukkan Kkriteria sangat
valid, kecenderungan penilaian LKPD adalah 4 berdasarkan Kkriteria
kevalidas para ahli menunjukkan kriteria valid, kecenderungan penilaian
materi ajar adalah 5 berdasarkan kriteria kevalidas para ahli yang m
enunjukkan kriteria sangat valid, kecenderungan penilaian Lembar
evaluasi adalah 5 berdasarkan kriteria kevalidas para ahli menunjukkan
Kriteria sangat valid.

2. Berdasarkan hasil respon guru pada perangkat pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman berbasis
kemampuan penalaran adalah 4,7 mengacu pada kriteria kepraktisan

menunjukkan kriteria sangat baik sehingga dikatakan bahwa perangkat
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pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai
keislaman berbasis kemampuan penalaran adalah praktis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika diharapkan dapat menggunakan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual yang
berintegrasi nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran pada materi
aritmetika sosial yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai altenatif
variasi pembelajaran disekolah.

2. Bagi peserta didik dapat menggunakan perangkat pembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai
keislaman berbasis kemampuan penalaran matematis pada materi
aritmetika sosial agar mendapatkan ilmu pengetahuan umum dan ilmu
pengetahuan islam sehingga wawasan dan pengalaman belajar jadi lebih
bermakna.

3. Bagi peneliti diharapkan dapat mendesain perangkat pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman lebih inovatif,
kreatif, dan menarik sehingga memudahkan peserta didik dalam belajar
dan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

4. Bagi peneliti lain diharapkan adakalanya peneliti lanjutan yang akan

melakukan proses keefektifan perangkat pembelajaran matematika dengan
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pendekatan kontekstual yang berintegrasi nilai keislaman  berbasis

kemampuan penalaran matematis pada materi aritmetika sosia

AR-RANIRY
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1. Kontekstual

Desain Pendekatan
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Pembelajaran kontekstual (CTL) adalah konsep belajar yang membantu

guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kontekstual

(CTL) memiliki 7 asas. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan

proses

pembelajaran. Seringkali asas ini disebut juga komponen-komponen Kontekstual

(CTL). Berikut ini disajikan definisi komponen Kontekstual yang dimaksudkan

dalam paduan pembelajaran di dalam kelas.

Tabel 1.1 Definisi Komponen-komponen dalam Kontekstual

Komponen

Definisi

Konstruktivisme

Membangun sendiri pengetahuan melalui

keterlibatan aktif dalam proses belajar

mengajar.

Inkuiri Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian
dan penemuan melalui proses berpikir secara
sistematis.

Bertanya Mendorong, membimbing, dan menilai

kemampuan berfikir siswa.

Masyarakat belajar

Kerjasama dengan orang lain agar memperoleh

suatu hasil.
Pemodelan Menampilkan model yang bisa dilihat, dirasa,
dan bahkan bisa ditiru
Refleksi Respon terhadap kejadian, aktivitas, atau

pengetahuan yang baru diterima.

Penilaian autentik

Proses pengumpulan berbagai data yang bisa

memberikan gambaran.
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2. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu.
Kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian yang
merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktek dan

digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakan.

Penalaran matematis adalah proses berpikir dalam menganalisis,
menggeneralisasi, mensintesis/mengintegrasikan, dan menyelesaikan masalah

yang tidak rutin dengan mengaitkan konsep-konsep yang sebelumnya.

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk berpikir atau
pemahaman mengenai permasalahan-permasalahan matematis secara logis untuk
memperoleh penyelesaian, memilah apa yang penting dan tidak penting dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan tersebut, dan menjelaskan atau memberikan
alas an atas penyelesaian dari suatu permasalahan. Indikator kemampuan

penalaran matematis adalah sebagai berikut:

Memperkirakan proses penyelesaian

ogFE

Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa matematik

e

Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah sistematis

o

. Menarik kesimpulan yang logis

3. Integrasi Nilai Islam dalam Belajar

Pendidikan nilai merupakan upaya pembentukan sikap dan tingkah laku
seseorang, hal ini seperti dikemukakan oleh Smith dan Spranger, bahwa nilai-
nilai mewarnai sikap dan tindakan individu karena ia harus senantiasa untuk
dimiliki. David Aspin mendefinisikan pendidikan nilai sebagai bantuan untuk
mengembangkan dan mengartikulasikan kemampuan pertimbangan nilai atau

keputusan moral yang dapat melembagakan kerangka tindakan manusia.

! Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2014), him
119
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Sejarah mencatat bahwa kunci keberhasilan dakwah Rasulullah Saw dalam
menyebarkan islam yang dimulai dengan dakwah secara sembunyi-sembunyi
sampai dakwah secara terang-terangan adalah keagungan akhlak yang dimilikinya
(Qs.Qalam [68]: 4) keteladan/uswatun hasanah bagi umatnya (Qs. Al-Ahzab [33]:
21). Hanya dalam 23 tahun ia berhasil menjalankan misinya dalam
menyempurnakan akhlak manusia (li utammima makaarim al-akhlaq) sehingga
masyarakat jahiliyah berganti menjadi masyarakat madani. Nabi Muhammad Saw
laksana Al-qur’an berjalan. Dengan Al-qur’an itu pula ia mendidik para
sahabatnya sehingga memiliki karakter/akhlak yang begitu kuat. Sahabat-sahabat
yang berkarakter berbasis Al-qur’an tersebut menjadi modal utama dalam
membangun masyarakat berperadaban tinggi. Belajar dari keberhasilan Rasulullah
Saw tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mendidik karakter manusia,

terutama yang mengaku islam sebagai agamanya, mesti berdasrkan Al-qur’an.

Pada perkembangan pendidikan, pendidikan karakter menjadi tema hangat
(trending topic) untuk diterapkan di lembaga pendidikan formal. Hakikat
pendidikan karakter itu sendiri adalah penanaman nilai yang membutuhkan
keteladanan dan harus dibiasakan, bukan diajarkan. Penanaman nilai tersebut
dirumuskan secara sederhana sesuai dengan tingkat pendidikan itu sendiri. Nilai-

nilai itu dikelompokkan dalam empat hal, yaitu:

a. Nilai terkait dengan hablun minallah (hubungan seorang hamba kepada
Allah), seperti ketaatan, keikhlasan, syukur, sabar, tawakal, mahannah, dan
sebagainya.

b. Nilai yang terkait dengan hablun minannas, yaitu nilai-nilai yang harus
dikembangkan seseorang dalam hubungannya dengan sesama manusia,
seperti  tolong-menolong, empati, kasih-sayang, kerjasama, saling
mendoakan dan memaafkan, hormat-menghormati, dan sebagainya.

c. Nilai yang berhubungan dengan hablun minannafsi (diri sendiri), seperti:
kejujuran, disiplin, amanah, mandiri, istigamah, keteladanan, kewibawaan,

optimis, tawadhu, dan sebagainya.
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d. Nilai yang berhubungan dengan hablun minal-‘alam (hubungan dengan
alam sekitar), seperti: keseimbangan, kepekaan, kepeduliaan, kelestarian,

kebersihan, keindahan, dan sebagainya.

Pada kegiatan intrakulikuler, nilai-nilai tersebut harus dirumuskan dalam
bentuk  “indikator penanaman  Nilai” oleh guru dalam rencana
pembelajarannya untuk diintegrasikan dengan materi tiap mata pelajaran.
Dengan begitu tak satupun materi yang bebas dari nilai. Selain itu, proses
pembelajarannya pun sebaiknya diintegrasikan dengan ayat-ayat al-qur’an.
Dalam hal ini, ayat-ayat al-qur’an akan menjadi basis terhadap suatu ilmu
sehingga siswa tidak saja memperoleh pengetahuan, tetapi diharapkan

memperoleh keberkahan dari ilmu itu sendiri.

Penanaman nilai pada budaya sekolah harus dirumuskan dalam bentuk
beberapa aturan sehingga terjadi proses pembiasaan dan pembudayaan. Seperti
tadarus diawal pembelajaran, setiap guru membuka pelajaran dengan
membudayakan ucapan salam, membaca surat-surat pendek, mengedepankan
keteladanan, malu melanggar peraturan, menjalin interaksi dengan kasih
sayang, menjaga kebersihan dan sebagainya. Dalam hal ini, pemberian reward

(penghargaan) lebih dikedepankan dari pada punishment (hukuman).

Pembelajaran matematika tidak terlepas dari ilmu-ilmu yang lain.
Pembelajaran matematika juga dapat diintegrasikan dengan pendidikan
agama, Kkhususnya agama islam. Pembelajaran matematika berbasiskan
keislaman dapat digunakan untuk memperkuat karakter bangsa yang sekarang

sedang digalakkan oleh pemerintah.
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SILABUS
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Kelas / Semester VIl /2 (Dua)
Materi - Aritmatika Sosial
Alokasi Waktu . LSNP

Kompetensi Inti

KI'l
Kl 2

KI3

Kl 4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, maenggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori
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3.9 Mengenal dan | Aritmatika | Konstruktivisme | Menentuka | Tugas buku  teks
menganalisisb | sosial n harga matematika
erbagai situasi | ¢ Harga Mengembangkan penjualan, + Mencari Kemdikbud
terkait Penjuala | pemikiran siswa | harga informasi
aritmetika n akan belajar lebih | pembelian | sejarah peristiwa
sosial e Harga bermakna dengan + Mengidenti | seputaran sehari-hari,
(penjualan, Pembeli | cara bekerja | fikasi perdagangan lingkunga
pembelian, an sendiri, hubungan uang
potongan, e Untung | menemukan harga jual, mainan,
keuntungan, o Rugi sendiri, dan | harga beli, | Observasi barang
kerugian, e Diskon, mengkonstruksi keuntungan + Mengamati disekolah
bunga tunggal, Bruto, sendiri ,dan ketelitian, rasa
persentase, Netto, pengetahuan dan | kerugian ingin tahu
bruto,  neto, dan Tara | keterampilan - Menentuka | dalam
tara. « Bunga barunya. n besar | mengerjakan

Tunggal diskon, tugas,

4.9 menyelesaikan | Pajak bruto, netto, | menyimak
masalah dan tara. penjelasan
berkaitan Menemukan - Menentuka | atau presentasi
dengan n bunga | siswa
aritmetika Proses tunggal dan
sosial pembelajaran pajak portofolio
(penjualan, yang didasarkan - Menyelesali
pembelian, pada proses | kan - Menilai
potongan, pencarian permasalah laporan
keuntungan, penemuan melalui | an sehari- | tertulis siswa
kerugian, proses berfikir | hari yang | atau
bunga tunggal, secara sistematis, | melibatkan kelompok
persentase, yaitu proses | harga mengenai
bruto,  neto, pemindahan dari | penjualan, konsep atau
dan tara) pengamatan harga keterampilan

menjadi pembelian, yang telah

pemahaman keuntungan dipelajari

sehingga  siswa | , kerugian,

belajar diskon,

menggunakan bruto,netto, | Tes

keterampilan tara, bunga

berfikir kritis. tunggal, - Mengerjakan

dan pajak lembar kerja

berkaitan
dengan
konsep
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Bertanya

Mengembangkan

sifat ingin tahu
siswa melalui
dialog interaktif

melalui tanya
jawab oleh
keseluruhan unsur
yang terlibat

dalam komunitas
belajar.

Masyarakat
Belajar

Hasil
pembelajaran
yang  diperoleh
dari kerjasama
dengan orang
lain.

Pemodelan

Guru menjadi

model dan
memberikan
contoh untuk

dilihat dan ditiru.
Apapun yang
dilakukan  guru,
maka guru akan
bertindak sebagai
model bagi siswa.

Ketika guru
sanggup
melakukan
sesuatu, maka
siapapun akan
berfikir sama

bahwa dia bisa
melakukannya

juga.

aljabar yang
diterapkan
dalam
masalah
aritmatika
sosial
sederhana
Menilai
keterampilan
menyelesaika
n suatu
permasalaha
n yang
melibatkan
konsep
aljabar
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Refleksi

Melihat,
mengorganisir,
menganalisis,
mengklarifikasi,
dan mengevaluasi
hal-hal yang telah
dipelajari.

Penilaian
Otentik
Pencapaian siswa
tidak cukup
dengan tes saja,
hasil belajar

hendaknya diukur
dengan assesmen
autentik yang bisa
menyediakan
informasi yang
benar dan akurat
mengenai apa
yang benar-benar
diketahui dan
dapat dilakukan
oleh siswa atau
tentang  kualitas
program
pendidikan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah - MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/ Genap

Materi Pokok . Aritmetika Sosial

Sub Materi : Jual, Beli, Untung, Rugi, Bruto, Netto, Tara, dan Pajak
Alokasi Waktu . 4 x pertemuan (10x40 menit)

A. Kompetensi Inti

Urutan

Kompetensi Inti

Kompetensi Inti
(Spiritual)

ik

.

Menghargai dan menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

Kompetensi Inti 1 (Sikap)

2.

Perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional

Kompetensi Inti 3
(Pengetahuan)

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
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Kompetensi
(Keterampilan)

Inti 4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif
dan kreatif, serta mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menganalisis  aritmetika

sosial (penjualan,
pembelian, potongan,
keuntungan,  kerugian,
bunga tunggal,
persentase, bruto, neto,
tara)

3.10.1 Menentukan harga jual, dan harga beli

3.10.2 Mengidentifikasi hubungan harga jual
dan harga beli

3.10.3 Menghitung untung, rugi, persentase
untung dan persentase rugi

3.10.4 Mengidentifikasi hubungan
rugi, persentase untung dan rugi

3.10.5 Menentukan besar diskon, bruto, netto,
dan tara

3.10.6 Mengidentifikasi
bruto, netto, dan tara

3.10.7 Menentukan besar bunga tunggal dan
bagi hasil

3.10.8 Menentukan pajak dan Zakat

untung,

hubungan  diskon,

4.9 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan
aritmetika sosial
(penjualan,  pembelian,
potongan, keuntungan,

kerugian, bunga tunggal,
persentase, bruto, neto,
tara)

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari
yang melibatkan harga jual dan harga beli
Menyelesaikan permasalahan yang
melibatkan untung, rugi, persentase untung
dan persentase rugi

Menyelesaikan permasalahan sehari-hari
yang melibatkan diskon, bruto, netto, dan
tara

Menyelesaikan permasalahan yang
melibatkan tentang bunga tunggal dan bagi
hasil

Menyelesaikan permasalahan sehari-hari
yang melibatkan pajak dan zakat.

4.9.2

4.9.3

4.9.4

4.9.5

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual yang

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan
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penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, peserta didik dapat
Menentukan harga jual, harga beli, untung, rugi, persentase untung dan persentase
rugi. Menentukan besar diskon, bruto, netto, dan tara. Menentukan bunga tunggal dan
pajak. Selain itu, peserta didik dapat Menyelesaikan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan harga jual, harga beli, untung, rugi, persentase untung, dan
persentase rugi, Serta menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
diskon, bruto, netto, tara, bunga tunggal, pajak dan zakat, dengan rasa ingin tahu,
tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran. Bersikap jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan
pro-aktif dalam berinteraksi, serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan
baik.

D. Materi Pembelajaran
a. Harga penjualan dan pembelian
b. Persentase untung dan rugi
c. Diskon, bruto, tara, dan netto
d. Bunga tunggal
e. Pajak

E. Metode Pembelajaran

a. Pendekatan pembelajaran . Kontekstual
b. Metode pembelajaran . Diskusi kelompok, penugasan, drill dan
tanya
jawab.

F. Media Pembelajaran
Media/Alat:
+ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
% Lembar Tes
¢+ Lembar penilaian

¢+ Kertas plano, papan tulis, dan spidol
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G. Sumber Belajar

- As’ari, Abdur Rahman, dkk. 2014. Matematika. SMP/MTs Kelas VII
Semester 1 Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

I. Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit) - -

Kegiatan Pendahuluan(15 Menit)

Guru :

Orientasi

e | Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum wr.wb, dilanjutkan dengan

memanjatkan syukur kepada Allah Swt, Shalawat kepada Nabi Muhammad Saw, dan berdoa

untuk memulai pembelajaran. Religius

o | Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

o | Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran dengan

cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka untuk belajar.

Apersepsi

e | Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan materi

aritmetika sosial yaitu harga jual, harga beli, persentase untung dan persentase rugi

e | Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

Contoh pertanyaan :

a. Pernahkah kalian mendengar pedagang/penjual berkata “ Barang untuk Anda Uang untuk
saya’” pada saat transaksi jual beli dipasar ?

b. Siapa yang mengetahui jual beli seperti apa yang diperbolehkan dalam islam?
Motivasi

e | Apabila materi dikerjakan dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan

tentang Konsep nilai keseluruhan harga jual, harga beli, untung dan rugi

o | Dapat mempermudah dalam melakukan jual beli dipasar.

e | Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu menentukan
dan menyelesaikan harga beli, harga jual, untung, dan rugi.

Pemberian Acuan




e | Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas yaitu aritmatika tentang konsep harga

beli, harga jual,untung dan rugi.

e | Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.9 dan 4.9 dengan indikatornya yaitu

menentukan harga jual, harga beli, untung dan rugi pada pertemuan yang berlangsung.

e | Pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik setiap kelompoknya.

e | Menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan Pendekatan Kontekstual dengan
mengintegrasikan nilai  keislaman (karakter) dengan beberapa tahap diantaranya
constructivism, modeling, inquri, questioning,learning community, aunthentic assessment,

dan reflection

Kegiatan Inti ( 90 Menit)

Constructivism | - Siswa melakukan pengamatan terhadap pajangan suatu kegiatan dikantin
(Konstruktivisme/

sekolah yang meliputi nilai suatu barang, harga pembelian, harga penjualan,
Membangun X . g ot :
il untung dan rugi dengan diselipkan ayat al-qur’an yang terkait jual beli.

sen - e~ e e e e e e = = = = = == = = 1

pengetahuan)

“...Allah telah menghalalkan
# jual beli dan mengharamkan

Inquiri (Inkuiri) Kegiatan inkuiri diawali dengan guru bertanya:

- Jika penjaga kantin menjual dagangannya dengan harga lebih rendah dari harga
pembelian, maka penjaga kantin akan mengalami untung atau rugi? Rugi

- Coba kalian rumuskan hubungan antara untung, rugi dengan harga pembelian
dan harga penjualan! Untung dan Rugi bisa didapatkan jika harga penjualan

dan harga pembelian diketahui.

Bertanya - Guru menegaskan dengan bertanya kembali “Apakah kalian dapat menentukan
untung/rugi jika yang diketahui hanya harga pembelian/penjualan suatu barang
saja?”

- Bagaimana kaitan dengan Islam terhadap jual beli?
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Masyarakat |- Guru membagi kelompok, setiap kelompok beranggota 4-5 siswa dan guru
belajar memberikan LKPD-1 yang akan didiskusikan oleh siswa.
Pemodelan - Perwakilan dari setiap kelompok harus mempresentasikan hasil dari kerja

kelompoknya didepan kelas, sedangkan kelompok yang lain memberi

tanggapan.

Refleksi - Kegiatan refleksi diwujudkan dengan latihan soal penalaran matematis.

Kemudian dibahas bersama dengan menyajikan penyelesaian masalah secara

lengkap.
Penilaian - Penilaian kegiatan dilakukan dengan mengamati proses yang dilakukan oleh
Autentik siswa selama pembelajaran kelompok dan dari hasil latihan yang telah

dikerjakan oleh siswa

Catatan : Selama pembelajaran jual, beli, untung dan rugi berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: religius, disiplin, toleransi, , jujur, kerja

keras, kreatif, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, mandiri.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta Didik

o Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi jual, beli,

untung dan rugi yang baru dilakukan

o Mengagendakan mempelajari LKPD-2 pa da pertemuan berikutnya berupa
materi diskon, bruto, netto, dan tara

guru

o Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran jual, beli, untung, dan rugi
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

o Memberikan penguatan nilai-nilai islam seperti kejujuran, keikhlasan, dan sabar

dalam jual beli dengan benar dan tidak riba.

Kegiatan Pendahuluan(15 Menit)
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Guru :
Orientasi
e | Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum wr.wb, dilanjutkan dengan
memanjatkan syukur kepada Allah Swt, Shalawat kepada Nabi Muhammad Saw, dan berdoa
untuk memulai pembelajaran. Religius
e | Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e | Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran dengan
cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka untuk belajar.
Apersepsi
e | Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan materi
aritmetika sosial yaitu diskon, bruto, netto, dan tara.
e | Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Contoh pertanyaan :
a. Siapakah diantara kalian yang pernah mendapatkan potongan harga pada saat belanja?
b. Bagaimana perasaan kalian setelah memperoleh potongan (diskon)?
c. Pernahkan kalian melihat tulisan-tulisan yang ada di kemasan jajanan yang kalian beli?
Motivasi
e | Apabila materi dikerjakan dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang konsep diskon, bruto, netto, dan tara.
e | Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu menentukan
dan menyelesaikan diskon, bruto, netto, dan tara.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas yaitu aritmatika tentang konsep diskon,

bruto, netto, dan tara

Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.9 dan 4.9 dengan indikatornya yaitu

menentukan besar diskon, bruto, netto, dan tara pada pertemuan yang berlangsung.

Pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik setiap kelompoknya.

Menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan Pendekatan Kontekstual dengan
mengintegrasikan nilai  keislaman (karakter) dengan beberapa tahap diantaranya

constructivism, modeling, inquri, questioning,learning community, aunthentic assessment,




dan reflection

Kegiatan Inti ( 90 Menit)

Constructivism | - Pembelajaran pada materi diskon diawali dengan siswa memperhatikan gambar
(Konstruktivisme/ | yang telah disajikan dengan diselipkan ayat al-qur’an tentang diskon.
Membangun i Qo
sendiri : N
pengetahuan)
¥ g4 1 g3
a83a0a ] OL8 A () A8mddlS 151585 ¥ a80a0 al)E (8 3L
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
\Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya AIIah/
Inquiri (Inkuiri) - Siswa diminta untuk dapat menemukan konsep diskon yang ada pada gambar
yang diberikan guru.
- Salah satu siswa menyimpulkan pengertian diskon dan menjelaskan kepada guru
dan teman-teman yang lain

Masyarakat | - Guru membagi beberapa kelompok siswa. Setiap kelompok beranggota 4-5

belajar siswa.

Bertanya - Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan LKPD-2 dengan berdiskusi

bersama anggota kelompok masing-masing.

Pemodelan - Guru mengarahkan siswa untuk berani mempresentasikan hasil diskusi pada
LKPD-2 didepan kelas, perwakilan kelompok menjabarkan jawabannya di
depan kelas dan kelompok yang lain menanggapi.

Refleksi - Kegiatan refleksi diwujudkan dengan latihan soal penalaran. Kemudian
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dibahas bersama dengan menyajikan penyelesaian masalah secara lengkap.

Penilaian - Penilaian dilakukan dengan mengamati proses yang dilakukan oleh siswa

Autentik selama pembelajaran dan dari hasil latihan yang telah dikerjakan oleh siswa

Catatan : Selama pembelajaran jual, beli, untung dan rugi berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: religius, disiplin, toleransi, , jujur, kerja

keras, kreatif, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, mandiri.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta Didik

o Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi diskon, bruto,

nreto, dan tara yang baru dilakukan

o Mengagendakan mempelajari LKPD-3 pada pertemuan berikutnya berupa materi

Bunga dan Bagi hasil.

guru

. Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran diskon, bruto, netto, dan tara

kepada kelompok yang memiliki Kinerja dan kerjasama yang baik

. Memberikan penguatan nilai-nilai islam seperti kejujuran, bersyukur, dalam
diskon, bruto, netto, dan tara dengan benar dan tidak culas/curang.

Kegiatan Pendahuluan(10 Menit)

Guru :

Orientasi

e | Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum wr.wb, dilanjutkan dengan
memanjatkan syukur kepada Allah Swt, Shalawat kepada Nabi Muhammad Saw, dan berdoa

untuk memulai pembelajaran. Religius

e | Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e | Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran dengan
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cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka untuk belajar.

Apersepsi

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan materi

aritmetika sosial yaitu diskon, bruto, netto, dan tara

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Contoh pertanyaan :

a. Siapakah diantara kalian yang pernah menabung di bank syariah?

b. Di bank syariah manakah kalian menabung?

c. Apa yang terjadi setelah kalian menabung di Bank selama satu bulan?

Motivasi

Apabila materi dikerjakan dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang konsep bunga tunggal dan bagi hasil.

Memberi gambaran tentang manfaat mempelajari bunga tunggal dan bagi hasil. Seperti:
“dengan mempelajari materi ini kalian dapat menabung uang kalian pada Bank tertentu tanpa

harus mengalami kerugian”.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu menentukan
dan menyelesaikan bunga tunggal dan bagi hasil.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas yaitu aritmatika tentang konsep bunga
tunggal dan bagi hasil.

Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.9 dan 4.9 dengan indikatornya yaitu
menentukan bunga tunggal dan bagi hasil pada pertemuan yang berlangsung.

Pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik setiap kelompoknya.

Menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan Pendekatan Kontekstual dengan
mengintegrasikan nilai keislaman (karakter) dengan beberapa tahap diantaranya
constructivism, modeling, inquri, questioning,learning community, aunthentic assessment,

dan reflection

Kegiatan Inti ( 45 Menit)
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Constructivism
(Konstruktivisme/
Membangun
sendiri

pengetahuan)

Siswa melakukan pengamatan terhadap pajangan suatu kegiatan di bank yang
meliputi bunga dan bagi hasil dengan diselipkan ayat al-qur’an yang terkait

bunga dan bagi hasil.

3 ~ 4(: .
e & -
“;?ANKB;; Dovaa) mandiri
(S === \

réy

(

SY’ARIAH
PREIER

R

l

z 4 z .. | 1 3 &% % A7 5~ A e Bl
w0 L33 ald) 152,815 BLSHI1 1557 332l 154,819

“... dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.”Al Muzzammil:

Inquiri (Inkuiri)

Siswa diminta untuk dapat menemukan konsep bunga dan bagi hasil yang ada
pada gambar yang diberikan guru.
Salah satu siswa menyimpulkan pengertian bagi hasil dan bunga kepada guru

dan teman-teman yang lain

Masyarakat - Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen yang terdiri
belajar 4-5 siswa.
- Guru membagikan LKPD-3 kepada masing-masing kelompok siswa.

Bertanya - Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan LKPD-3 dengan berdiskusi

bersama anggota kelompok masing-masing.

Pemodelan - Guru mengarahkan siswa untuk berani mempresentasikan hasil diskusi pada
LKPD-3 didepan kelas, perwakilan kelompok menjabarkan jawabannya di
depan kelas dan kelompok yang lain menanggapi.

Refleksi - Kegiatan refleksi diwujudkan dengan latihan soal penalaran. Kemudian
dibahas bersama dengan menyajikan penyelesaian masalah secara lengkap.

Penilaian Penilaian dilakukan dengan mengamati proses yang dilakukan oleh siswa

Autentik selama kegiatan pembelajaran kelompok dan dari hasil latihan yang telah

dikerjakan oleh siswa

Catatan : Selama pembelajaran jual, beli, untung dan rugi berlangsung, guru mengamati sikap

siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: religius, disiplin, toleransi, , jujur, kerja keras,

kreatif, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, mandiri.
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Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta Didik

o Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi diskon, bruto,

netto, dan tara yang baru dilakukan

o Mengagendakan mempelajari LKPD-4 pada pertemuan berikutnya berupa materi

pajak dan zakat.

guru

. Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran bunga dan bagi hasil kepada

kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik

3 Memberikan penguatan nilai-nilai islam seperti religius, kejujuran, dan adil dalam

memberikan bunga dan bagi hasil dengan benar dan tidak riba.

- BIEE M. 4 N

Kegiatan Pendahuluan(15 Menit)

Guru :

Orientasi

¢ | Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum wr.wb, dilanjutkan dengan
memanjatkan syukur kepada Allah Swt, Shalawat kepada Nabi Muhammad Saw, dan berdoa

untuk memulai pembelajaran. Religius

e | Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e | Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran dengan

cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka untuk belajar.

Apersepsi

e | Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan materi

aritmetika sosial yaitu bunga dan bagi hasil
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¢ | Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Contoh pertanyaan :

a. Siapakah diantara kalian yang pernah melihat ayah membayar zakat?

b. Zakat merupakan salah satu bagian dari apa dalam islam?

c. Dimana kalian biasa melihat orang mambayar zakat?

d. Apakah zakat sama dengan pajak?

Motivasi

e | Apabila materi dikerjakan dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang Konsep pajak dan zakat.

e | Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu menentukan
dan menyelesaikan pajak dan zakat.

Pemberian Acuan

e | Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas yaitu aritmatika tentang konsep pajak
dan zakat

e | Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.9 dan 4.9 dengan indikatornya yaitu

menentukan dan menyelesaikan pajak pada pertemuan yang berlangsung.

o | Pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik setiap kelompoknya.

e | Menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan Pendekatan Kontekstual dengan
mengintegrasikan nilai  keislaman (karakter) dengan beberapa tahap diantaranya

constructivism, modeling, inquri, questioning,learning community, aunthentic assessment,
dan reflection

Kegiatan Inti (90 Menit )




121

Constructivism
(Konstruktivisme/
Membangun
sendiri

pengetahuan)

Siswa melakukan pengamatan terhadap pajangan suatu kegiatan di bank yang

meliputi pajak dan zakat dengan diselipkan ayat al-qur’an yang terkait pajak

dan zakat.

(267)...0a 1% (a a81 Ga AT ey 2508 e cidla ¢ | b ¢ 5ialg 1G24

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. (OS. Al-Baaarah: 267)

Inquiri (Inkuiri)

siswa dibimbing untuk bisa menemukan konsep pajak dan zakat tentang
bagaimana mencari gaji yang diterima setelah terkena pajak, harga beli
konsumen setelah terkena pajak, bagaimana mencari zakat yang harus

dikeluarkan.

Masyarakat Belajar

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen yang terdiri
4-5 siswa.

Guru membagikan LKPD-4 kepada masing-masing kelompok siswa.

Bertanya

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa “apakah kamu masih kesulitan
memahami materi pajak?”

- Jika siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD-4 maka guru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Pemodelan

Guru mengarahkan siswa untuk berani mempresentasikan hasil diskusi pada
LKPD-4 didepan kelas, perwakilan kelompok menjabarkan jawabannya di

depan kelas dan kelompok yang lain menanggapi.

Refleksi

Kegiatan refleksi diwujudkan dengan latihan soal penalaran. Kemudian

dibahas bersama dengan menyajikan penyelesaian masalah secara lengkap.

Penilaian
Autentik

Penilaian dilakukan dengan mengamati proses yang dilakukan oleh siswa

selama kegiatan pembelajaran kelompok dan dari hasil latihan yang telah
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dikerjakan oleh siswa

Catatan : Selama pembelajaran jual, beli, untung dan rugi berlangsung, guru mengamati

sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: religius, disiplin, toleransi, , jujur, kerja

keras, kreatif,

rasa ingin tahu, peduli lingkungan, mandiri.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta Didik

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi diskon, bruto,

nrtto, dan tara yang baru dilakukan

Mengagendakan mempelajari materi pada pertemuan berikutnya berupa materi

sudut.

guru

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran pajak dan zakat kepada

kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik

Memberikan penguatan nilai-nilai islam seperti tanggung jawab, peduli

lingkungan, religius, dan amanah dalam pajak dan zakat dengan benar.

I. Penilaian

1. Kompetensi Sikap Spiritual

No

knik BenEklnsﬁ-umen" ntoh B!tir Waktu
\ B AHR-R "n.imitflﬂlenl l\kPeI sanaan

Observasi Lembar Terlampir Saat pembelajaran

pengamatan sikap berlangsung

2. Kompetensi Sikap Sosial

No Teknik Bentuk Instrumen Contoh Butir Waktu
Instrumen Pelaksanaan

1. Observasi Lembar Terlampir Saat pembelajaran
pengamatan sikap berlangsung




3. Penilaian pengetahuan

a. Teknik penilaian

b. Bentuk Instrumen

c. Kisi-kisi

Menyelesaikan
aritmetika
sosial
(Penjualan,
Pembelian,
potongan,
kerugian,
bunga
tunggal,bruto,
netto, tara dan
pajak)

: Tes tertulis
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: Uraian beserta rubrik penilaian (terlampir)

Menyelesaikan | Harga Uraian 12,3 3
permasalahan | penjualan,

harga harga

penjualan, Pembelian,

harga untung, dan

pembelian, rugi

keuntungan

dan kerugian

Menyelesaikan | Diskon, Uraian 45,6 3
permasalahan | Bruto,

diskon, bruto, | Netto, dan

netto, dan tara | Tara

Menyelesaikan | Bunga Uraian 7,8 2
permasalahan | tunggal dan

Bunga tunggal | Bagi hasil

dan Bagi hasil

Menyelesaikan | Pajak dan Uraian 9,10 2
permasalahan | Zakat

Pajak

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Banda Aceh, Juli 2020
Peneliti,

Diwi Yana
NIM. 150205072
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Lampiran
Penilaian Sikap
Pedoman Observasi Sikap Spiritual
Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah
tanda ceklis (v) pada kolom skor sesuai spiritual yang ditampilkan oleh peserta
didik dengan kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik
Kelas

Tanggal Pengamatan

Materi Pokok

o i s 4
1. | Berdo’a  sebelum  melakukan ~ pembelajaran
matematika
2. | Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat

3. | Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun
tulisan terhadap Allah saat melihat kebesaran Allah

4. | Merasakan keberadaan Allah dan kebesaanNya saat
mempelajari matematika

Jumlah Skor
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh )
X 4 = Skor akhir

Skor maksimal
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Kriteria : Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00
Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor < 2,33

Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1,33

Pedoman Observasi Sikap Jujur

Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap jujur peserta didik. Berilah tanda
ceklis (v) pada kolom skor sesuai kejujuran yang ditampilkan oleh peserta didik
dengan kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik
Kelas
Tanggal Pengamatan

Materi Pokok

No Aspek Pe W Skor

1. | Tidak menyontek dalam mengerjakan
ujian/ulangan/tugas

2. | Tidak melakukan plagiat dalam mengerjakan setiap
tugas

3. | Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu dengan
apa adanya

4. | Melaporkan data atau informasi apa adanya

5. | Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki
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Jumlah Skor ] ]
Petunjuk penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap spiritual.

Pedoman Observasi Sikap Disiplin
Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap disiplin peserta didik. Berilah
tanda ceklis (v) pada kolom skor sesuai kedisiplinan yang ditampilkan oleh
peserta didik dengan kriteria sebagai berikut:

Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai dengan aspek
pengamatan

Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai dengan
aspek pengamatan

Nama Peserta Didik
Kelas
Tanggal Pengamatan

Materi Pokok

e amatan
s
Masuk kelas tepat waktu
Mengumpulkan tugas tepat waktu
Memakai seragam sesuai tata tertib
Mengerjakan tugas yang diberikan
Tertib dalam mengikuti pembelajaran
Membawa buku tulis pelajaran matematika
Membawa buku teks pelajaran matematika
Jumlah skor

Pedoman penskoran :

Nl oA~ wiN e

Jawaban Ya diberi skor 1 dan jawaban Tidak diberi skor 0

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
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Skor

- - X 2 = Skor akhir
Skor tertinggi

Peserta didik memperoleh nilai dapat lihat petunjuk penskoran pada pedoman
observasi sikap spiritual.

Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab
Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap tanggung jawab peserta didik.
Berilah tanda ceklis (v) pada kolom skor sesuai tanggung jawab yang ditampilkan
oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut:

4  =selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

1 =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik
Kelas
Tanggal Pengamatan

Materi Pokok

No Skor

Melaksanakan tugas individu dengan baik
Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan

Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat

Mengembalikan barang yang dipinjam

g H|wN e

Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan

Jumlah Skor

Petunjuk penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap spiritual.
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Pedoman Observasi Sikap Toleransi

Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap toleransi peserta didik. Berilah
tanda ceklis (v) pada kolom skor sesuai toleransi yang ditampilkan oleh peserta
didik dengan kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik
Kelas

Tanggal Pengamatan

Materi Pokok

Al la

1. | Menghormati pendapat teman
2. | Menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras,
budaya dan gender
3. | Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan
pendapatnya
4. | Menerima kekurangan orang lain
5. | Memaafkan kesalahan orang lain
Jumlah Skor

Petunjuk penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap spiritualPedoman
Observasi Sikap Gotong Royong
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Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap gotong royong peserta didik.
Berilah tanda ceklis (v) pada kolom skor sesuai gotong royongyang ditampilkan
oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik
Kelas
Tanggal Pengamatan :

Materi Pokok

4

Aktif dalam kerja kelompok
Suka menolong teman/orang lain
Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan
Rela berkorban untuk orang lain
Jumlah Skor

5| e e =

Petunjuk penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap spiritual

Pedoman Observasi Sikap Santun
Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap santun peserta didik. Berilah
tanda ceklis (v) pada kolom skor sesuai santun yang ditampilkan oleh peserta
didik dengan kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
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3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik
Kelas
Tanggal Pengamatan

Materi Pokok

L Jai N *

1. | Menghormati orang yang lebih tua, tidak berkata
kotor, dan tidak menyakitkan
2. | Mengucapkan terimakasih setelah menerima bantuan
orang lain
3. |Jujur dalam perkataan dan perbuatan, mengakui
kesalahan yang diperbuat, mengakui kekurangan
yang dimiliki.
4. | Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan
pendapat saya, menerima kekurangan orang lain,
memaafkan kesalahan orang lain, menerima
perbedaan dengan orang lain.
5. | Tidak mengharapkan sesuatu dari hasil yang
diperoleh kecuali kepada Allah Swt

Jumlah Skor

Petunjuk penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap spiritual
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Pedoman Observasi Sikap Percaya Diri

Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap percaya diri peserta didik.
Berilah tanda ceklis (v) pada kolom skor sesuai percaya diri yang ditampilkan
oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik
Kelas
Tanggal Pengamatan :

Materi Pokok

k an
SN

1. | Berani presentasi di depan kelas
2. | Berani berpendapat, bertanya atau menjawab

pertanyaan
3. | Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-

ragu
4. | Membuat keputusan dengan cepat

Jumlah Skor

Petunjuk penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada pedoman observasi sikap spiritual
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Jurnal Pengamatan Sikap Siswa

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Nama Guru

No | Nama Peser

Keterangan Penskoran:
4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap

3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan kadang-
kadang tidak sesuai aspek sikap

2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan
sering tidak sesuai aspek sikap
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1 = apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 1)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok - Aritmatika Sosial
Submateri : Jual, Beli, Untung, dan Rugi
Kelas VI

Petunjuk dan langkah kerja LKPD

1. Mulailah dengan membaca Basmallah dan berdoa.

2. Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang
tersedia.

3. Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan mengkuti setiap langkah
penyelesaian.

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan tanyakan pada gurumu.

Hari/TangEal 3
Kelompok: J J
Anggota :1. ;
2.
3.

4, 4

Kasus Pertama

Ibu saya adalah pengusaha pakaian muslim. Beliau menjual barang-barang dagangannya di pasar serta dari
rumah ke rumah. Beberapa barang dagangannya adalah kerudung, peci, sarung, dan mukena. lbu membeli
dagangannya dari perusahaan konveksi. Dalam jual beli barang-barang tersebut, ibu merupakan pembeli dan
pengusaha konveksi sebagai penjual telah memenuhi syarat-syarat penjual dan pembeli yaitu berakal sehat,
balig, dan berhak menggunakan hartanya. Selain itu, jual beli yang dilakukan juga telah memenuhi rukun jual
beli yaitu adanya penjual (pengusaha), pembeli (ibu), barang halal dan harga yang ditentukan, serta adanya
kesepakatan bersama. Karena sudah memenuhi syarat dan rukun dalam jual beli, ibu dan pengusaha konveksi
sudah dikatakan sah dalam melakukan jual beli. Berikut table harga pembeliana barang-barang tersebut.

No Nama Barang Harga Pembelian (Rp) Satuan harga Harga pembelian per
unit (Rp)

1. Kerudung 300.000 | Satu Lusin | .

2. Peci 360.000 | Satu Lusin | .

3. Sarung 840.000 | Satu Kodi | ...

4, Mukena 300.000 | Setengah Lusin | ...............cool
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“Barang siapa yang berlaku curang
terhadap kami, maka ia bukan
golongan dari kami. Perbuatan makar

,5 ba ang?&%'s%%mgﬁ%ﬁ%’;ﬁ%ﬁgg%ﬁg@kﬁaran tersebu

dalam Mu’iamul Kahiir

ibu

Karena ibu tidak ingin menipu pembeli, ibu menjual dagangannya dengan harga berikut

No Nama Barang Harga Pembelian Per | Harga Penjualan | Selisih Harga Pembelian
Unit (Rp) Per Unit (Rp) dan Harga Penjualan

1 Kerudung B G100 O e ... .

2. Peci KIS 01000) || ooo0an000000000000000 060

3. Sarung 48.000 | ..ooviiiiiiiia

4 Mukena 60000 [ ey . .

Dari harga pembelian dan harga
penjualan per unit tersebut diperoleh:

1. Harga pembelian kerudung lebih
tinggi/rendah* dari harga
penjualannya sehingga Ibu akan
mengalami laba/rugi*.  Jika
kerudung ibu hanya terjual 10 dan
sisa nya ibu jual dengan harga
22.000.

2. Harga pembelian peci lebih
tinggi/rendah* dari harga
penjualannya sehingga Ibu akan
mengalami laba/rugi*. Jika peci
hanya terjual 8 dan sisa nya ibu
jual 29.000.

3. Harga pembelian sarung lebih
tinggi/rendah* dari harga
penjualannya sehingga Ibu akan
mengalami laba/rugi*. Jika sarung
hanya terjual 15 dan sisanya ibu
jual dengan harga 40.000.

4. Harga pembelian mukena lebih
tinggi/rendah*dari harga
penjualannya sehingga Ibu akan
mengalami laba/rugi*.  Jika
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mukena hanya terjual 4 dan sisa
nya ibu jual dengan harga 50.000

Hitungalah laba/rugi dari penjualan masing-masing barang berikut ini:

1. Kerudung: Laba/Rugi =Harga...................... —Harga..................
=Rp.c —Rpeeoi
:Rp

2. Peci: Laba/Rugi =Harga...................... —Harga.......................
=Rp. . ................. v R o m b s e o B e
:Rp

3. sarung: Laba/Rugi —HATZA. « e eieoe oo e o —Harga........................
=R .. SBRD. ...
:Rp

4. mukena: Laba/Rugi =Haljga ® ..o = Farga #7000
=RpE. .. yes——— SR ]
=RPY. .. BN

Kasus Kedua

Seorang pengusaha harus dapat memperoleh laba dari barang dagangannya. Oleh karena itu, lbu juga
harus memperoleh laba dari setiap barang yang dijualnya. Agar memperoleh laba, Ibu harus mengganti
harga penjualan barang yang mengalami rugi. Jika ibu hanya ingin memperoleh laba Rp3.000,00 dari
harga penjualan barang yang mengalami rugi, maka harga baru dari barang tersebut adalah sebgai

=
No | Nama Barang I Kesimpulan
Harga Pembelianadalah ...
1. | Kerudung | s e N R
2. Peci I
3. Sarung Harga penjualanadalah ..................ccoooiiiii
4. | Mukena o e —— AR S
I Falfa®adalaffeem S & W M . . W
RugI e . .. e
Sikap apa yang tertanam dalam diri lbu ?
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embar Kerja Peserta Didik (LKPD 2)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Submateri : Diskon,Bruto, Netto, dan Tara
Kelas VI

Petunjuk dan langkah kerja LKPD

1. Mulailah dengan membaca Basmallah dan berdoa.

2. Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang
tersedia.

Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.

Diskusikan dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan mengkuti setiap langkah
penyelesaian.

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan tanyakan pada gurumu.

3.
4,

N

Hari/Tanggal :
Kelompok:

Anggota :1.

Kasus Pertama

Usaha Ibu yang dijalankan dengan jujur saat ini
sudah mulai berkembang. Ibu sudah memiliki toko
sendiri dalam menjual barang-barangnya. lbu
memberi nama tokonya “Toko Amanah”. Harapan
Ibu terhadap tokonya adalah toko tersebut dapat
memberikan kepercayaan terhadap para pembeli
untuk terus berbelanja di sini. Ibu sangat
menjunjung tinggi amanah dalam berusaha agar

1ieahanvia tariie main dAan h mabane

K:aat ini Ibu sedang melakukan promosi terhadap
beberapa barang. Untuk itu, lbu memberikan
diskon khusus kepada barang-barang tersebut,
diantaranya adalah kerudung, peci, sarung, dan
mukena. Ibu memberikan diskon karena dalam
Islam diskon merupakan hal yang diperbolehkan
(fatwa MUI). Harga barang-barang tersebut dan

Aianiiliam Aalawma salhal lhavila
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No Nama Barang Harga Penjualan Diskon Harga Penjualan
Per Unit (Rp) Dalam Dalam Rupiah Per Unit Setelah
persen (Rp) Diskon
1. Kerudung 25.000 20 | oo i
2. Peci 30.000 15% | covviiiiiiiine | i
3. Sarung 50.000 10% | oo i
4. Mukena 60.000 1200 e T T e e P R

Kasus Kedua

Jika lbu adalah seorang pengusaha pakaian muslim, maka
Ayah adalah seorang pengusaha barang-barang kebutuhan
sehari-hari seperti telur, susu kaleng, pasta gigi, beras, dan
tabung gas 3 kg. Ayah mengatakan semua makanan atau
bahan makanan yang dijual merupakan makanan yang halal
dan baik. Menurutnya, menjual makanan atau bahan
makanan yang halal dan baik merupakan perintah Allah
dalam surat Al Bagarah Ayat 168 berikut ini:

.... M\u#\)uu"\(}ukua)yma\@mwuﬂ)ﬁt@t
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu

Ar-Rahman ayat 9 yaitu:

”

itu”.

yang tertulis dalam hadis Ibnu Majah dibawah ini:

N pall W30 5l Tty 5501 1 5adl

menampilkan bruto netto dan tara.

Oleh karena itu Ayah harus menginformasikan bruto (berat kotor), netto (berat bersih),
dan tara (selisih bruto dan netto). Berikut beberapa barang yang Ayah jual dengan

Selain itu, Ayah juga berupaya jujur dan adil karena merupakan perintah Allah swt dalam surah

Artinya:”Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca

Ayah juga menghindari adzab Allah Swt bagi orang-orang yang mengurangi timbangan seperti

“Bagaimana kamu apabila dilanda lima perkara? Kalau aku (Rasulullah Saw), aku berlindung
kepada Allah agar tidak menimpa kamu atau kamu mengalaminya. (1) Jika perbuatan mesum
dalam suatu kaum sudah dilakukan secara terang-terangan maka akan timbul wabah dan
penyakit-penyakit yang belum pernah menimpa orang-orang terdahulu. (2)Jika suatu kaum
menolak mengeluarkan zakat maka Allah akan menghentikan turunnya hujan. (3) Jika suatu kaum
mengurangl takaran dan tlmbangan maka AIIah akan menimpakan paceklik beberapa waktu,
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No Nama Barang Bruto Netto Tara
1. Telur 1 kotak 13 kg 125kg | ......
2. Susu kaleng 500 gram 400 gram | ......
3. Pasta gigi 250 gram 200 gram | ......
4, Beras 1 karung 50 kg 495kg | ......
5. Tabung Gas 3 kg 8 kg 3kg | ......

Kesimpulan

Perbuatan terpuji apa yang dapat kamu ambil dari Ayah ?
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 3)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok - Aritmatika Sosial
Submateri : Bunga dan Bagi Hasil
Kelas VI

Petunjuk dan langkah kerja LKPD

1. Mulailah dengan membaca Basmallah dan berdoa.

2. Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang
tersedia.

3. Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.

4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan mengkuti setiap langkah
penyelesaian.

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan tanyakan pada gurumu.

&
Hari/‘I;anggal 1
Kelompok:
Anggota :1.
2.

' 8

v

Kasus

Ayah mau mengembangkan usaha tokonya. Untuk itu dia harus meminjam uang ke bank sebesar
Rp10.000.000,00. la akan meminta saran dari Ibu dan Paman berkaitan dengan bank yang akan
dipinjaminya. Dalam hal ini, Ayah memperoleh rincian pembayaran pinjaman Paman dari Bank Umum
Indonesia dan rincian pembayaran pinjaman Ibu dari Bank Syariah Indonesia. Ini adalah rinciannya.

1) Rincian pembayaran pinjaman paman

Paman meminjam di Bank Umum Indonesia untuk mengembangkan usahanya sebesar
Rp5.000.000,00. Paman mengangsur pengembalian uang tersebut selama 5 bulan. Dalam proses
pengembalian pinjaman, paman diharuskan membayar uang tambahan yang disebut bunga bank
sebesar 10% dari uang yang dipinjamkan bank. Besarnya bunga yang dibayarkan adalah:

Bunga (Rp) = persentase x Uang Pinjaman

R X
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Oleh karena itu, besar uang keseluruhan yang harus dibayarkan paman adalah:
Uang pengembalian (Rp) = Uang Pinjaman + Bunga Bank

=5.000.000+ .............
Jadi, paman mengangsur uang pengembalian setiap bulannya sebesar:

Angsuran Per Bulan = uang pengembalian : 5

Pada bulan ketiga dan keempat angsuran, Paman mengalami kerugian dalam usahanya, tetapi dia tetap
harus membayar angsuran dari bank tanpa adanya keringanan. Paman merasa hal ini tidaklah adil
karena bank tidak mempertimbangkan kerugian usahanya. Hal ini menjadikan bunga bank sebagai
salah satu bentuk riba. Jadi siapa yang menabung di bank umum akan mendapatkan bunga dari hasil
riba. Padahal Allah swt telah melarang riba seperti tercantum pada Al Qur’an Surat Al Bagarah Ayat
275 berikut ini.

el gl 41 aaly
Artinya: “...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ...~

Setelah membaca ayat tersebut, Paman berjanji tidak akan meminjam uang di Bank Umum Indonesia
lagi demi menijaga diri dari hal-hal yang haram.

2) Rincian pembayaran pinjaman Ibu |

Ibu meminjam uang di Bank Syariah Indonesia untuk pengembangan usaha Toko Amanah.
Peminjaman yang dilakukan Ibu adalah jenis mudharabah. Mudharabah yaitu kerjasama yang
dilakukan oleh shahibul mal yang memberikan dan 100% dengan mudharib yang memiliki keahlian.
Pelaku shahibul mal di sini adalah pihak Bank Syariah Indonesia, dan pelaku mudharibnya adalah Ibu.
Berdasarkan kesepakatan bersama, lbu meminjam uang sebesar Rp5.000.000,00. Ibu mengangsur
pengembalian uang tersebut selama 5 bulan. Uang pembayaran untuk angsuran pengembalian modal
diambil dari laba yaitu sebesar Rp 1.000.000,00. Sisa laba yang ada nantinya akan dibagi masing-
masing 50% untuk Ibu dan Bank. Pembagian ini biasa disebut bagi hasil. Berikut rincian angsuran Ibu
selama 5 bulan.

Bulan | Laba Usaha | Angsuran Laba Rugi Bagi Hasil 50% (Rp) Angsuran
Ke- (Rp) Tetap (Rp) | (Rp) (Rp) Total (Rp)
1 1.200.000 1.000.000 | 200.000 - | 50% x 200.000 = 100.000 | 1.100.000
2 1.050.000 1.000.000 | ......... ol I EETTTvrrooe
3 1.100.000 1.000.000 | ......... ol T O EETTTToroe
4 - | 1.000.000 - 50.000 - -
5 500.000 1.000.000 - - - | 500.000
6 1.100.000 1.000.000 | 100.000 el I I TTTOOov
7 1.400.000 1.000.000 | 400.000 el I I TTTTTOTov

Dari rincian di atas,

ibu merasa sangat nyaman dan mendapatkan keadilan dari bank yang
meminjaminya. Hal ini karena bank dan Ibu sudah sepakat akan membagi laba dan menanggung rugi
bukan karena kelalaian ibu. Selain itu, sistem bagi hasil merupakan sistem yang diridhoi Allah Swit.
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Kesimpulan
1. BUNGQ QAQIGN..........oo et e s

2. Bagi hasil adalah........

............................................................................

zorang pengusaha muslim
h meminjam uang di

AR-RANIRY



Petunjuk dan langkah kerja LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 4)

Mata Pelajaran

Materi Pokok

Submateri

Kelas

: Matematika

. Aritmatika Sosial

: Pajak dan Zakat Mal

VI
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Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang

Diskusikan dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan mengkuti setiap langkah

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan tanyakan pada gurumu.

1. Mulailah dengan membaca Basmallah dan berdoa.
¢ tersedia.
3. Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.
4. penyelesaian.
Loy
Hari/Tanggal :
Kelompok:
Anggota :1.
2.
3
4, -
J -
Kasus

B

Berkat doa dan kerja keras, Ayah dan Ibu sekarang sudah menjadi pengusaha yang cukup sukses. Oleh
karena itu, mereka diwajibkan membayar pajak penghasilan (PPh) sebesar 15% setiap tahunnya. Selain
itu, sebagai muslim yang taat, mereka juga harus membayar zakat mal sebesar 2,5% dari penghasilannya.
Berikut disajikan table penghasilan bersih serta PPh dan zakat mal yang harus dibayarkan:

No | Wajib Pajak | Penghasilan PPh Zakat Mal Total uang yang Penghasilan
dan Zakat Bersih (Rp) (15%) (2,5%) dikeluarkan (Rp) Bersih setelah
Mal PPh dan Zakat
(Rp)
1. | Ayah 100.000.000 | .ooeooen | eviiiiiiis | | i,
2. | lbu 80.000.000 | coeeieiet | e | e |

Setelah membayar kewajiban PPh dan Zakat Mal, penghasilan Ayah dan Ibu saat ini sudah bersih serta

terbebas dari hak Negara dan hak penerima zakat.

Selama satu tahun ini, ibu juga memiliki gelang emas seberat 100 gram. Sebagai muslim yang taat, Ibu

harus membayar zakat kepemilikan emas sesuai hadis berikut.
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Dari Amar Ibnu Syua’ib dari ayahnya, dari kakeknya Radliyallaahu ‘anhu bahwa seorang perempuan
dating kepada Nabi Shallallaahu ‘alahi wa sallam bersama putrinya yang mengenakan dua gelang emas
ditangannya. Lalu beliau bertanya: “Apakah engkau mengeluarkan zakat gelang ini?” Dia menjawab:
Tidak. Beliau bersabda: “Apakah engkau senang pada hari kiamat nanti Allah akan menggelangi kamu
dengan dua gelang api neraka?” Lalu perempuan itu melepaskan kedua gelang tersebut.

Oleh karena itu, Ibu harus mengeluarkan zakat gelangnya 2,5% yaitu seberat ....... Gram. Selanjutnya,
Ayah dan Ibu sepakat untuk membuka usaha baru dalam bidang restoran halal. Untuk itu, mereka
setidaknya harus membeli tiga kompor gas dengan harga Rp200.000,00 per unit. Dalam setiap pembelian
unit kompor ada pajak pertambahan nilai (PPN) sebesar 10%. Oleh karena itu, besar PPN per unit adalah:

PPN per unit S5 SR = Mg eeeeennnn

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan kepada seseorang terkait
penghasilannya dalam bekerja.

Pajak pertambahan nilai (PPN) adalah pajak yang dikenakan terhadap barang yang
dibeli seseorang.

~ -
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Mater Ariinetilia
30814

A. Harga Penjualan, Harga Pembelian, Untung, dan Rugi

—— - e e

[ Ayo berdoa dulu sebelum belajar ! ] T

I L QRN HIPX|

lembut. (Al A’raf: 55)

Allah telah memerintahkan kita untuk berdoa kepada-Nya, maka dari itu
mari sebelum memulai belajar kita berdoa dengan khusuk kepada Allah!

] 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
\  55. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang !
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
I 1
\ 1

Berdasarkan sejarah, para penyebar Islam menyebarkan agama Islam
melalui berdagang, bahkan Rasulullah saw. Sendiri pernah menjadi pedagang
yang bekerja dengan saudagar kaya yang bernama Khadijah. Itu artinya, Islam
memberi kesempatan kepada umatnya untuk mencari karunia Allah dimuka bumi
ini. Jual beli adalah salah satu usaha yang dapat dilakukan manusia dalam

memperoleh karunia Allah swit.

Dalam kehidupan sehari-hari kalian tentu melakukan kegiatan jual beli.

Baik sebagai penjual maupun pembeli. Penjual menjual barang dengan harga
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tertentu dan pembeli membeli barang dengan harga yang sudah ditentukan
penjual. Dalam jual beli, ada yang namanya untung dan rugi. Dalam Qs. Al-

Bagarah:275 menjelaskan hukum dari jual beli. Dalilnya sebagai berikut.

__________________________ Kamu harus tahu !

oo a3 sl 2l & galy ...

“..Allah telah menghalalkan jual beli dan

$2]

-~ -

mengharamkan riba ...
Ayat Al-Qur’an ini merupakan dalil diperbolehkannya jual beli. Dalam ayat ini
jual beli diperbolehkan karena mengambil keuntungannya melalui pertukaran
barang dengan yang senilai, missal suatu barang dengan uang sebagai pengganti
barang tersebut. Sedangkan riba diharamkan karena mengambil keuntungannya
dengan cara yang batil, misalnya meminjami uang, akan tetapi Kketika

mengembalikan harus mengembalikan dengan tambahan.

Nah, kembali ke pembahasan. Siapa yang memperoleh keuntungan atau kerugian?
Yaitu seorang penjual. Kapankah seorang penjual dikatakan mengalami

keuntungan? Kapankah seorang penjual dikatakan mengalami kerugian?

OOO

Kalau uangnya bertambah, itu
dinamakan UNTUNG,

Lalu jika uangnya berkurang dinamakan
apa? Namanya itu, RUGI

1. Persentase Keuntungan

Keuntungan yang diperoleh penjual dapat diubah ke bentuk persen untuk
mengetahui persentase keuntungan.

Misal: PU = Persentase Keuntungan

HB = Harga Beli (total pengeluaran/modal)



\
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HJ = Harga Jual (total pemasukan)

Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus

PU ==H8 « 100%
HB

Contoh Soal:

Anto membeli motor baru dengan harga Rp17.000.000,00 dan dijual lagi dengan
harga Rp18.360.000,00. Tentukan:

a) Keuntungan yang diperoleh Anto
b) Persentase keuntungan yang diperoleh Anto

Penyelesaian:

a) Untung = harga jual — harga beli
= 18. 360.000,00 — 17.000.000,00
=Rp1. 360.000,00

t
b) Persentase Keuntungan .

e )
harga beli 100%

= 1.360.000 % 100%

17.000.000

= 8%

- e o = e e e e e = e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Sudahkan kalian menunaikan shalat berjamaah dalam lima waktu???
503 Gy ey oy 1) $3ia Sl A8 Lan) 3ia

“Salat berjamaah lebih utama dua puluh derajat daripada salat sendirian.”
(HR.Al-Bukhari no 131)

Untung mana shalat sendiri atau shalat berjamaah? Ayo coba kita
hitung!

Jika salat sendirian mendapat pahala 1, sedangkan berjamaah dapat pahal
27, Berapa keuntungan yang kita dapat jika kita shalat dengan berjamaah?

Untuk menemukannya kita harus mencari selisih antara keduanya.

e e e e e e e e e e e R o —

Salat berjamaah — salat sendirian = 27-1 = 26
2. Persentase Kerugian /

Jadi, dapat disimpulkan shalat jamaah mendapat keuntungan yang lebih ,

N N e e e e e e e e e e = = - —————— - ———
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Kerugian yang diperoleh penjual dapat diubah ke bentuk persen untuk

mengetahui persentase kerugian.

Misal: PR = Persentase Kerugian
HB = Harga Beli (modal)
HJ = Harga Jual (total pemasukan)

Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus

__ HB-HJ
HB

PR x 100%

Tahu Tidak ?
Tujuh huruf yang tidak tertulis dalam surat

Apakah kalian
pernah menghitung
huruf dalam surat
Al Fatihah?

Al Fatihah
Ada berapa ayat dalam surat Al Fatihah? Surat
Al Fatihah ada 7 ayat. Nah, setelah kita membaca
surat Al Fatihah, kita akan mendapati bahwa ada
7 huruf yang tidak ada dalam surat ini, yaitu huruf

w b 5 &z &, Tidak percaya? Silahkan kalian '\

teliti sendiri setiap ayat dalam surat Al Fatihah.

Dari ini, Al Quran itu mengajak kita untuk menghitung dan teliti dalam
setiap hal. Maka dari itu kalian harus teliti juga dalam mengerjakan soal

dan kalian terapkan di kehidupan sehari-hari untuk memperoleh keuntungan

/

e
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B. Diskon, Bruto, Netto, dan Tara

__________________________

3
€
¢
(.-:‘:\
B
):

1. Diskon ( Pot
Ketika kalian pergi ke

\ \
ayan atau supermarket, khususnya pada akhir
tahun pasti kalian sering menjumpai tulisan diskon 10% 20% 50% dll.

Diskon secara umum adalah potongan harga yang diberikan penjual untuk

suatu barang.

2. Bruto, Netto, dan Tara

Istilah bruto, netto, dan tara mungkin terasa asing bagi sebagian kalian
karena jarang menggunakan istilah ini dalam kehidupan sehari hari.
Namun tanpa kalian sadari sebenarnya sering kali kalian menjumpai benda
yang bertuliskan istilah bruto, netto, ataupun tara. Istilah yang sering kali
muncul adalah netto. Kalau tidak percaya silakan lihat bungkus makan,
permen, atau kue kering yang biasa kalian makan. Pasti kalian akan
menjumpai istilah netto.

Dalam Islam bruto, netto, tara diaplikasikan pada terciptanya manusia
sebagai makhluk Allah. Manusia tersusun dari jasad dan ruh. Manusia
dapat diumpamakan sebagai bruto, berat kotor. Ruh sebagai netto yaitu inti
dari manusia bisa hidup. Dan jasadnya sebagai tara yaitu selisih antara
manusia dan ruhnya yang artinya ketika manusia meninggal yang tersisa
hanya jasadnya. Bruto, netto, dan tara menjadi kelompok yang tidak dapat

dipisahkan karena ini selaras dengan ayat Al Quran berikut:



_____________________________

~

T - —

3. B
. bersujud kepadanya™.
S .R ¥ =N § W
%N==x100%  dan %T =—x 100%
Contoh Soal:

(71) .omb b 183 (BUA ) ABaNals @3 U8 )
(72) .Osalwdd | 288 a4 SAK VMG 5

(71) “(Ingatlah)  ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah".

(72) “Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan) Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan
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Kamu harus tahu!

-

R

_________________

Seorang pedagang membeli 4 karung biji kopi dengan harga Rp500.000,00 per

karung. Setiap karung mempunyai bruto 20 kg dengan tara 2,5 %. Jika pedagang

mengharapkan untung bersih sebesar 30%. Tentukan harga jual kopi tersebut per

kg!

Penyelesaian :

Diketahui:

Harga beli biji kopi =Rp500.000,00
Bruto = 20 kg per karung

Tara 2,5% per karung

Ditanya: Harga kopi per kg?

Jawab:

Harga beli 4 karung =4 x Rp500.000,00
= Rp2.000.000,00

Total banyaknya kopi =4 x 20 kg =80 kg

Tara =2,5%
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= 2,5% x 80 kg

=2kg
Neto = Bruto — Tara

=80 kg —2 kg

=78 kg

. i 00 ;

Harga beli T T harga jual

_ 100 :
Rp2.000.000,00 v Ra harga jual
Rp2.000.000,00 = ==X harga jual
Harga jual = Rp26.000.000,00

100

Harga jual = Rp2.600.000,00

_ Rp2.600.000,00
78

Harga jual per kg
= Rp33.500,00
Jadi, harga jual biji kopi tersebut adalah Rp33.500,00 per kg

Dalam pengaplikasiannya pasti terkait dengan harga suatu benda. Maka dari itu

Kita harus bisa menentukan pilihan mana yang lebih menguntungkan.
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dalam waktu sepuluh menit.

e it - .

-7 f Tahu ‘I
Unta dapat bertahan hidup hingga delapan hari pada suhu : Tidak? i
|

| : i

lima puluh derajat tanpa makan atau minum. Ketika unta | Apakah kalian :
| pernah i

yang mampu berjalan tanpa minum dalam waktu lama ini | berpikir i
I adakah yang |

b, . ! pisahidupdi |

menemukan sumber air, ia akan menyimpannya. Unta | ) i
| padang pasir i

mampu meminum air sebanyak sepertiga berat badannya : yang panas, !
, gersang dan !

| kering? :

' i

\ .

(17). R0 CiS g ) 6o S

17. Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta

bagaimana dia diciptakan. (QS. Al-Ghashiyah: 17)

Dari bagaimana tubuh unta diatas, kita dapat menentukan bruto, netto,
dan tara dari unta tersebut. Jika yang kita perhatikan adalah berat airnya

sebagai netto, berapa bruto, netto, taranya dalam 10 menit?

Bruto = berat unta itu sendiri atau jika dimisalkan yaitu 1

Netto = % berat unta

Tara =bruto—netto=1 - —§ — g berat unta. f

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e = =
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Sudahkah kalian berbakti kepada kedua orang tua kalian?
Apakah kalian pernah menghitung berapa banyak keringat

Yang mereka keluarkan untuk menyekolahkan kamu?

Il il b & dly gl i b G iy

pada murka orang tua” (Hasan. at-Tirmidzi : 1899, HR. al-Hakim)

Kalian tidak akan bisa menghitung pengorbanan orang tua kalian seperti
dalam aritmetika sosial.

Dari betapa banyaknya pengorbanan orang tua kalian, dalam hadis tersebut

\
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
Ridha Allah tergantung pada ridha orang tua dan murka Allah tergantung !
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
Allah telah menyandarkan ridha-Nya kepada orang tua kalian. /

_______________________________________________

C. Bunga dan Bagi Hasil dalam Islam

Di lingkungan sekitar,

sering Kita jumpai kata

bunga pada suatu bank.
Bunga bisa berupa jasa

berbentuk uang yang diberikan oleh pihak peminjam kepada pihak yang
meminjamkan modal atas persetujuan bersama maupun jasa berupa uang
yang diberikan oleh pihak bank pihak bank kepada pihak yang menabung
atas persetujuan bersama. Besarnya bunga biasanya berbeda untuk setiap bank,

sesuai dengan fungsi uang dan kesepakatan kedua pihak.

Nah, bunga yang seperti itu menurut Islam termasuk riba dan hukumnya haram.
Riba secara bahasa bermakna ziyadah = tambahan. Sedangkan menurut istilah

teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara
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batil, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam. Dengan dasar
dalil:

______________________________________

’ Kamu harus tahu!
30023 Ge83 &1 ) ghlally a8Gn 280 3af 1 53818 ¥ 1 siaT Gyl 1gd

=2l € (™ -
psdal: gl )i oe

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
. sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

= BN A

__________________________________________________

Untuk menyiasati agar terhindar dari riba, Islam telah mendirikan banyak bank
syariah. Dalam sistem bank syariah, keuntungan bagi nasabah tidak diperoleh dari
bunga, melainkan dari mudharabah, yang artinya bagi hasil. Dengan akad inilah
kerja sama antara dipihak bank dan nasabah menjadi halal sesuai syariat Islam.
Keuntungan dari bagi hasil dibagi sesuai kesepakatan bersama dan dengan besar

angsuran sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati di awal.

i Perbedaan bunga tunggal dan bagi hasil adalah bunga tunggal
: menggunakan bunga yang ditentukan oleh pihak bank secara
i sepihak, sedangkan bagi hasil menggunakan pembagian

1 sesuai akad mudharabah dan besarnya sesuai kesepakatan

i bersama

Contoh Soal:

Pak Musa membuka rekening tabungan disalah satu bank syari’ah dengan
pelayanan mudharabah dengan sistem bagi hasil. Pak Musa menabung uang
pertama di bank syari’ah sebesar Rp1.500.000,00 dengan sistem mudharabah
sehingga mendapatkan keuntungan dengan bunga 12% pertahun. Tentukan
tabungan pak Musa setelah 18 bulan?
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Penyelesaian:

Diketahui:

Tabungan awal = Rp1.500.000,00
Hasil bagi (bunga) = 12%

Lama menabung = 18 bulan
Ditanya:

a. Hasil bagi yang didapat pak Musa?
b. Banyaknya tabungan pak Musa selama 18 bulan?

Jawab:

a. Bagi hasil akad mudharabah
Bunga = 1b—2 X b% X Tabungan
Bunga == x 12% x Rp.1.500.000,00

Bunga = = — x — x Rp.1.500.000,00
12 100

Bunga = Rp.270.000,00
Jadi, bagi hasil yang didapat pak Musa sebesar Rp.270.000,00

b. Jumlah tabungan yang didapat pak Musa
Jumlah tabungan = modal + bagi hasil akad mudharabah
= Rp.1.500.000,00 +Rp.270.000,00
= Rp.1.770.000,00
Jadi, jJumlah tabungan setelah 18 bulan Rp.1.500.000,00 + Rp.270.000 =
Rp.1.770.000,00
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P e e e e e e e e e e e e e e e e e e .

/" Sudahkan kalian bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah??
/  Sedangkan banyak orang diluar sana yang tidak bisa makan,
kelaparan, tidak bisa bersekolah dijalanan.

TR B2 G ohoke 3.t A LA K choen 3
(7) st e &) 08 5 s ¥ 68 6L

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

i “sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah
: (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
. sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” (QS. Ibrahim: 7)
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Dalam ayat ini, juga terdapat istilah bunga tunggal (ziyadah). Akan
tetapi, kita harus menggarisbawahi bahwa tambahan dari Allah Swt
itu bersifat mutlak dan pasti. Dan tambahan berupa tambahan
nikmat, tidak hanya berupa nikmat harta, akan tetapi juga berupa
kesehatan dll. Hal ini, seperti dijelaskan dalam tafsirnya:
“sesungguhnya Aku, yaitu Allah bersumpah demi kekuasaan —ku,
jika kamu bersyukur pasti aku tambah nikmat-nikmat-Ku kepada
kamu karena sungguh melimpah nikmat-Ku. Karena itu maka
i berharaplah yang banyak dari-Ku dengan menyukurinya.” (tafsir Al !
', Misbah) /

________________________________________

D. Pajak dan Zakat Mal

1. Pajak Pertambahan Nilai
(PPN)

Berbeda dengan diskon,pajak
merupakan biaya yang wajib
dibayarkan oleh masyarakat

kepada pemerintah atas suatu barang atau jasa. Pada materi ini yang perlu
dipahami adalah bagaimana cara menghitung besaran pajak secara sederhana.
Besarnya pajak diatur oleh peraturan perundang-undangan sesuai dengan jenis
pajak. Dalam transaksi jual beli terdapat jenis pajak yang harus dibayar oleh

pembeli, yaitu pajak Pertambahan Nilai (PPN).

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang harus dibayarkan oleh pembeli
kepada penjual atas konsumsi/ pembelian barang atau jasa. Penjual tersebut

-——— -
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mewakili pemerintah untuk menerima pembayaran pajak dari pembeli untuk

disetorkan ke kas Negara. Biasanya besarnya PPN adalah 10% dari harga jual.

2. Pajak Usaha Kecil dan Menengah

Jenis pajak berikutnya yang terkait dengan transaksi jual beli yaitu pajak UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Besarnya Pajak UMKM sebesar 1% dari
nilai omzet. Omzet adalah jumlah uang hasil penjualan barang dengan dagangan

tertentu selama suatu masa jual (satu hari/bulan/tahun)

4 i, Kamu harus tahu!

Dalam islam pajak mempunyai kemiripan

dengan istilah zakat. Pajak merupakan harta yang dikeluarkan atas harta

tertentu saja, sedangkan zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan

ketika sudah mencapai nilai tertentu, atau sering disebut dengan nishab
yaitu batas minimal harta wajib dizakati. Dari beberapa jenis harta yang wajib dizakati
yang akan Kita bahas yaitu zakat pertanian/biji-bijian. Nishabnya yaitu 1,3 ton. Jika sudah
mencapai nishab maka wajib mengeluarkan zakat, yaitu sebesar 5% untuk yang pengairan
mengeluarkan biaya dan 10% untuk pengairan tanpa biaya. Dalam ayat dibawah ini Kita
diperintankan oleh Allah menafkahkan sebagian hasil usahamu. Karena ini adalah
perintah, ini digolongkan sebagai zakat. Yaitu zakat dari hasil bumi atau hasil pertanian.

(267)... 02817 (5 &1 GE AT Laay g\ ol ca |l sl 35005 20

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. (QS. Al-Bagarah: 267)

Setelah selesai, ayo Kkita ucapkan:

o Ol &) A Al

=
)

3

o
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Kisi-kisi Soal Kemampuan Penalaran Matematis Materi

Soal:

Aritmetika Sosial

Pak Hasan memiliki 10 pohon mangga yang siap untuk dipanen. Banyaknya
mangga yang dipanen adalah 680 kg. Sebanyak 30 kg beliau sedekahkan
kepada beberapa tetangga, keluarga, dan anak yatim. Biaya yang
dikeluarkan untuk perawatan kualitas mangga seluruhnya adalah Rp
3.250.000,00. Pak hasan ingin menjual buah mangga kepada pemborong
buah. Berapakah harga jual per kg mangga agar memperoleh untung sebesar
30%? Apa yang dapat kita contohi dari Pak Hasan?

Aisyah memperoleh laba usaha kue idul fitri sebesar Rp4.000,00. la berniat
mengeluarkan shadagah sebesar 5% dari keuntungannya tersebut. Oleh
karena itu, berapa besar laba Aisyah setelah bershadagah? sikap terpuji apa
yang tertanam dalam diri Aisyah?

Paman membeli sepeda motor bekas dengan harga Rp 7.000.000,00. Paman
akan menjual kembali motor tersebut, tetapi sepeda motor tersebut
mengalami beberapa kerusakan. Paman membawa motor tersebut ke
bengkel untuk diperbaiki. Biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan sebesar
Rp 500.000,00. Kemudian paman berhasil menjual motor tersebut dengan
harga Rp 9.000.000,00. Menurut kalian, untung atau rugikah paman?
Berapa persentasenya? Jelaskan ! (Paman menjual motor dengan kondisi
yang baik sehingga tidak melakukan jual beli secara gharar (apabila seorang
penjual menipu saudara sesama muslim dengan menjual barang dagangan
yang cacat/rusak) yang dilarang dalam islam)

Pada hari raya, supermarket memberikan diskon besar-besaran. Setiap
pembelian pakaian mendapatkan 30% + 20%. Bu Halimah membeli sebuah
gamis dengan harga Rp 250.000,00. Berapakah harga gamis setelah

didiskon ?
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Setiap pembelian buku Agama di toko B, Tika mendapat diskon 10% dari
harga patokan penerbit. Jika separuh diskon yang diterima adalah
Rp95.000,00. Tentukan harga pembelian penerbit untuk satu buah buku!

Ibu membeli 5 kaleng susu. Disetiap kaleng tertulis netto 1 kg. Setelah
ditimbang ternyata berat kaleng susu tersebut 6 kg. Berapakah bruto dan tara
setiap kaleng?

Pak Irfan adalah seseorang muslim yang kaya raya dan baik hati. la
memiliki 10 aset perusahaan ekspor impor. Pada suatu hari, pak Irfan
memberikan pinjaman sebuah ruko kepada pak Andi dan uang sebesar
Rp30.000.000,00. Pak Irfan dan Pak Andi telah membuat kesepakatan untuk
membagi keuntungan laba sebesar 65:35 setiap tahunnya. Bila selama 5
tahun toko tersebut menghasilkan keuntungan sebesar Rp105.000.000,00.
Maka tentukan besarnya uang yang diterima pak Andi? Sikap apa yang
tertanam dalam pak Irfan?

Fika dan Susi ingin mengembangkan usahanya. Untuk itu mereka harus
meminjam uang ke bank sebesar 2.000.000,00. Fika meminjam uang di
bank umum Indonesia dengan angsuran 4 bulan dan bunga 10%. Sedangkan
Susi meminjam uang dibank syariah dengan angsuran 4 bulan dan bagi hasil
50% antara bank dan Susi. Berikut rincian angsuran Susi selama 4 bulan.

Bulan Laba Angsuran | Laba | Rugi | bagi hasil total
ke- usaha 50% angsuran
1 530.000,00 | 500.000,00 | 30.000 - 15.000 | 515.000,00
2 540.000,00 | 500.000,00 | 40.000 - 20.000

3 570.000.00 | 500.000,00 | 70.000 -

4. | 500.000,00 | 500.000,00 - - )

Berapa yang harus Fika dan Susi kembalikan pinjaman bank setiap
bulannya ?

Ayah ingin membeli sebuah sepeda motor di toko “Anugerah”. Hampir
semua label harga barang yang dijual belum termasuk PPN sebesar 10%.
Jika Ayah ingin membeli sebuah motor matic dengan label harga sebesar

15.000.000,00, berapakah ayah harus membayar sepeda motor tersebut?
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10. Pak Syarif adalah seorang petani. Ketika panen ia mendapatkan 650 kg
beras. Sawahnya disirami air hujan dan dialiri sungai. Berapakah zakat yang
harus dikeluarkan ? (Nishabnya beras : 520 kg)

AR-RANIRY
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Jawaban Soal Kemampuan Penalaran Matematis Materi

Aritmetika Sosial

No Kunci Jawaban Skor Indikator Kemampuan
Penalaran

1. Diketahui: 2 e Memperkirakan
Harga perawatan 680 kg mangga = Rp proses penyelesaian
3.250.000,00
Sebanyak 30 kg disedekahkan
Ditanya: Harga jual dengan keuntungan 2
30% e Menggunakan pola
Penyelesaian: dan hubungan untuk
Jumlah Mangga yang dijual : 680 kg — /A menganalisa
30 kg =650 kg matematik
Harga jual = 3.250.000,00 : 650 = 5.000
Harga jual dengan Persentase
Keuntungan = 5.000 + (5.000 x 30%) e Menarik kesimpulan
=6.500 2 yang logis
Jadi, harga jual per kg mangga dengan
keuntungan 30% adalah Rp 6.500,00
sikap terpuji yang tertanam dalam 2
diri pak Hasan adalah saling berbagi
sesama tetangga, anak yatim, dan
fakir miskin.

2. Diketahui: 2 e Memperkirakan
laba yang diperoleh : Rp4.000,00 proses penyelesaian
shadagah 5%
ditanya: laba yang didapat Aisyah 2
setelah shadagah?
penyelesaian:
laba yang didapat setelah shadagah = 2 e Menggunakan pola
Rp4000,00 x 5% = Rp200,00 dan hubungan untuk
Laba seluruhnya — shadagah yang menganalisa
dikeluarkan = Rp4.000,00 — Rp200,00 matematik
=Rp3.800,00
Jadi, laba yang didapatkan Aisyah 2 o

Menarik kesimpulan

160
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setelah shadagah adalah Rp3.800,00

Aisyah memiliki sikap saling berbagi
kepada sesama.

yang logis

Diketahui:

Harga pembelian = Rp 7.000.000
Perbaikan = Rp 500.000,00
Harga Penjualan = Rp 9.000.000

Ditanya:

Untung atau rugi (persentase
untung/rugi)...?

Jawab:

Harga pembelian total = Rp 7.000.000 +
Rp 500.000 = Rp 7.500.000,00
Harga penjualan = 9.000.000,00

Dapat kita ketahui bahwa harga
penjualan lebih tinggi dari harga
pembelian atau harga pembelian lebih
rendah dari harga penjualan sehingga
paman akan mengalami keuntungan
Keuntungan = harga penjualan- harga
pembelian = Rp 9.000.000,00 - Rp
7.500.000,00 = Rp 1.500.000,00

Jadi paman akan mengalami keuntungan
sebesar Rp 1.500.000,00

Persentase keuntungan =
=20%

1.500.000
7.500.000

100

Memperkirakan
proses penyelesaian

Menggunakan  pola
dan hubungan untuk
menganalisa
matematik

Menyusun argumen
yang valid

Menarik kesimpulan
yang logis

Diketahui:
Harga gamis Rp. 250.000,00
Diskon pakaian 30% + 20%

Ditanya: Harga  gamis setelah

mendapatkan diskon?

Penyelesaian:

e Harga diskon =Rp 250.000,00 x 30
%= Rp 75.000,00

Bu Halimah mendapat potongan harga

Rp 75.000,00 dari diskon 30 %, jadi,

Memperkirakan
proses penyelesaian

Menggunakan pola
dan hubungan untuk
menganalisa
matematik

161
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Rp 250.000,00 — Rp 75.000,00 = Rp.

175.000,00

e Harga diskon = Rp 175.000,00 x20
% = Rp35.000,00

Bu Halimah mendapatkan potongan
harga tambahan sebesar Rp 35.000, dari
diskon 20 %, jadi,

Rp 175.000,00 — Rp 35.000,00 = Rp.
140.000,00

Jadi, harga gamis setelah mendapat
diskon 30% +20 % adalah Rp
140.000,00

Menyusun argumen
yang valid

Menarik kesimpulan
yang logis

Diketahui: diskon 10%
separuh diskon Rp95.000,00
ditanya :Berapa harga pembelian?

penyelesaian : harga beli = =X

Rp95.000,00

= Rp19.000,00

Jadi, harga pembelian satu buku adalah
Rp19.000,00

ul | =

Memperkirakan
proses penyelesaian

Menggunakan pola
dan hubungan untuk
menganalisa
matematik

Menarik kesimpulan
logis

Diketahui:

5 kaleng susu

netto 1 kg

berat kaleng setelah ditimbang 6 kg
Ditanya:

bruto dan tara?

penyelesaian:

Bruto setiap kaleng = 6 kg :5=1,2 kg
Tara setiap kaleng = Bruto — Netto = 1,2
kg —-1kg=0,2kg

Jadi, bruto dan tara susu adalah 1,2 kg
dan 0,2 kg

Memperkirakan
proses penyelesaian

Menggunakan pola
dan hubungan untuk
menganalisa
matematik

Menarik kesimpulan
yang logis

Diketahui:
perbandingan keuntunga = :—i
keuntungan yang diperoleh pak Andi

Memperkirakan
proses penyelesaian
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selama 5 tahun = Rp105.000.000
Ditanya: besarnya uang yang diperoleh
pak Andi?

penyelesaian:

g—i X Rp 105.000.000,00 =

Rp19.500.000,00

Jadi besarnya uang yang diperoleh pak
Andi selama 5 tahun adalah
19.500.000,00

pak Irfan memliki sikap yang saling
tolong-menolong antar sesama.

Menggunakan pola
dan hubungan untuk
menganalisa
matematik

Menarik kesimpulan
yang logis

Diketahui:
pinjaman = Rp 2.000.000,00
bunga bank = 10%
bagi hasil = 50%
masa pinjaman = 4 bulan
ditanya:
angsuran tiap bulan yang harus
dikembalikan Fika dan Susi?
penyelesaian:
e Angsuran Fika
Uang Pengembalian= Uang Pinjaman +
Bunga Bank
=2.000.000 + 200.000 = Rp 2.200.000
angsuran per bulan = uang
pengembalian : 4
=2.200.000 : 4 = 550.000
jadi, angsuran Fika tiap bulan adalah
550.000
e Angsuran Susi tiap bulan
bulan ke-1 = 515.000
bulan ke-2 = 520.000
bulan k- 3 =535.000
bulan k-4 =500.000

Memperkirakan
proses penyelesaian

Menggunakan pola
dan hubungan untuk
menganalisa
matematik
Menyusun argumen
yang valid

Menarik kesimpulan
yang logis
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2
9. Diketahui: 2 Memperkirakan
harga  motor sebelum PPN = proses penyelesaian
Rp15.000.000,00
PPN 10%
Ditanya:
harga sepeda motor setelah PPN yang 2
harus dibayar oleh Ayah?
Penyelesaian: & Menggunakan  pola
e Hitung terlebih dahulu berapa dan hubungan untuk
besarnya nilai PPN sebesar 10% menganalisa

PPN = %pajak x harga beli 2 matematik
PPN = 10% x| Rp 15.000.000,004 =
Rp1.500.000,00
e Harga setelah PPN

Rp15.000.000,00 + Rp1.500.000,00 = 2

Rp16.500.000,00 Menyusun argumen

yang valid
jadi, ayah harus membayar sebesar F Menarik kesimpulan
Rp16.500.000,00 yang logis
10. | diketahui: 2 Memperkirakan
panen pak Syarif: 650 kg beras proses penyelesaian
zakat yang dikeluarkan 10%
ditanya: 2 Menggunakan  pola
zakat yang harus dikeluarkan? 2 dan hubungan untuk
penyelesaian: menganalisa
zakat = 10% x 650 kg = 65 kg z matematik
jadi, zakat yang harus dikeluarkan pak Menarik kesimpulan
Syarif adalah 65 kg yang logis
Total 100
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Lampiran 04

LEMBAR VALIDASI RPP UNTUK AHLI MATERI

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Kelas 21 |

Materi : Aritmatika Sosial

Judul Penelitian : Pengembangan Pendekatan Kontekstual yang berintegrasi
nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran Matematis
siswa MTs

Nama Validator :kamaulah ,$.A9, M ed

Petunjuk Pengisian Validasi :

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Perangkat
Pembelajaran dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.

2. Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan materi
Aritmatika Sosial.

3. Mohon diberikan tanda checklist (\) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. Rentang skala
penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk,
maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.

4. Mohon Bapak/lbu memberikan saran revisi/komentar apabila ada kekurangan dalam perangkat
pembelajaran.

5. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. Masukkan yang
Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

No Aspek Kriteria Nilai
5 4|32
1. Kejelasan pemberian materi
15 Format D. Sistem penomoran jelas -
. Pengaturan tata letak V4
. Jenis dan ukuran huruf .
2. Isi 5. Kesesuain kurikulum 2013 7 J
6. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan sarana v J
pembelajaran dengan tepat
_ Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan
jelas, sehingga mudah dilaksanakan oleh guru dalam V1
pembelajaran . =
:  Sumber belajar sesuai dengan materi yang diajarkan | /
b Kesesuaian dengan alokasi waktu yang digunakan V]
10.Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran v

165



Bahasa

| 1. Kebenaran tata bahasa

12.Kesederhanaan struktur kalimat

13.Kejelasan petunjuk dan arahan

14.Sifat komutatif bahasa yang digunakan

pada RPP

Identitas sekolah |I5.Mata pelajaran

16. Satuan pendidikan

memenuhi aspek |1 7. Kelas/semester

| 8. Pertemuan

S NSNS

19.Alokasi waktu

RPP telah

memuat

D0.Kompetensi inti

R1.Kompetensi dasar

SIS

D2.Indikator pencapaian kompetensi

.Tujuan pembelajaran

4. Materi pembelajaran

Metode/model/pendekatan pembelajaran

.Media/alat dan bahan

7.Sumber belajar

8.K cgiatan pembelajaran

9. Penilaian

RPP telah

30.Kesesuaian dengan kompetensi

mengakomodasi [31.Indikatornya mengacu pada kompetensi dasar

kompetensi,  [32. Kescsuaian indikator dengan alokasi waktu

indikator dan (3. Indikator dapat mudah diukur

<SS INSLSIS

alokasi waktu  B4.indikator mengandung kata kerja opersional

35.Penilaian pembelajaran tepat

SIS

pembelajaran

mencerminkan
langkah-langkah 39.Meml.)eri kesempatan pada siswa untuk saling

6. Masalah yang disajikan mendorong siswa umuk
- pengetahuannya sendiri.

membangun
(kontrukstivisme)

37.Terdapat kegiatan pengamatan, analisis, dan
menemukan kembali teori baik secara individu

maupun dengan kelompok.(inguiry)
RPP telah 38 Kegiatan yang dilakukan atau masalah yang

disajikan mampu menumbuhkan keinginan siswa
untuk bertanya. (bertanya)

]
— N
—
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LEMEBAR VALIDASI RPP UNTUK AHLI MATERI

Satuan Pendidikan - SMP/M TS

Kelas Vil

Materni - Anitmatikn Sosinl

Judul Penelitian . Pengembangan Pendekatan Kontekstunl yang berintegrasi
nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran Matemalis
siswa MTs

Nama Validator Lagmi . S 6 mpd

Petunjuk Pengisian Validasi :

p
-

Terimakasth atos hesedinan Bapak/Iby untuk  memberikan penilaian  terhadap Perangkat
Pembelajarun dengun meliputi aspek-nspek yang diberikan.

Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan maten
Antmatika Sosil,

168

1. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. Rentang skala
penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan § dengan Kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk,
muka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan sarun revisi/komentar apabila ada kekurangan dalam perangkat
pembelajaran.

S, Terimukasih amas kesedioan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. Masukkan yang
Bapak /1bu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

No Aspek 3 Kriteria Nilai
sS141312W
|. Kejelasan pemberian materi 7
Format D. Sistem penomoran jelas v ‘
B. Pengaturan tata letak 7. ] ‘
4. Jenis dan ukuran huruf 7 T -+
2: Isi 5. Kesesuain kurikulum 2013 o ]

. Pemilihan strategi. pendekatan, metode dan sarana v [

belajaran dengan tepat \

F7. Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan 17
jelas, schingga mudah dilaksanakan oleh gury dalam v »
pembelajaran

— Sumber belajar sesuai dengan materi yang diajarkan | | '.
. Kesesuaian dengan alokasi wakiu yang digunakan v |

10.Kelayakan sebagai perangkal pembelajaran l \/‘ \




)

RPI telah

mengakomadas

hompetensy,

imndikator dan

Alokas waktu

RECP

telah B8 Repintan yang  dilahukan  wtou  masalah yang

mencerninhan

langh ah-langhah fw Memben kesempatan pada siswa untuk _sn!ing
hekena  sama dalam  memecahhan suatu

pembelajaran

e Masalan vang disagikan mcndomn\g siswa_untuk

| _ommdsivisme)
BT Terdapwi  Kegiatan  pengamatan,  analisis,

NI sy Bl J
Nesaos b hanaom amiktor Kaliman
N haean stk dan arahan

Sonat hovnntart tahasa vany diponakan

SN v lgaran
e Nanan pesutihiban
Nl sonnester
I8 remuan

AT wakiin

Kompetenst e
SN omptensg dasar

Tladiater pencapain kompetensy
S0 Lagian pembelaparan

S Maten pembelagarmn

€ <

<
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DY Metnde mdel pendekatan mﬁ\&l.\i:\mr'_ i

o Madia ala dan bahan

27 Sumber belagar

i Kevtatan pembelagaran

29 Penilaan

SO R eesuaan dengan hampetens

l¢

G Indikatomya mengacu pada hompetensi dasar

112 Nexcsumian -m_hihx-nrv{lmgan alokasi waktu
|
B3 Iodikator dapat mudah dinkur

B indikator mengandung kata keria opersional

_—

\S

SINT

| N e
Fl‘ Pemilan pembelayaran tepat

membangun pengetahuannya sendiri,

dan
menemukan kembali teon baik secarn individy
__maupun dengan kelompok ginguiry)

dismihkan mampu menumbuhkan keinginan siswa
untuk bertanya. (Aertamag)

permasalahan atan_menemukan  suaty Konsep.




Kontekstual

e

- ¥
v .l.’
eranee
ceseesennnees
PEETErS ..
sasaen
cerens

EREEEY

| (masyarakat helajar)

i

‘Memberikan kesempatan kepadn siswa untuk meniry
contoh mtau memberi contoh  cara mengerjakan 7
menemukan  sunty - konsep.

sesuaty At
(pemodelan

1 Mendo

i

erefleksikan konsep yang

untuk
ilaian o7

H
aasan
.
..
heae
on PRI
eeees evane
aas reren
. EERR LR

AR-RANIRY
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LEMRAR V ALIDAS) RPP UNTUK ANLy MATER)

Natuan Pendidihan - SMPMT

Nelas vl
Maren * Artmauka Sosial
Judul Penciitian Pendekatan Kontek sta! yang
nila kerslaman berbasis Acmampusn penakarsn Matermasis
Srswa M T«
Nama Validstor Dr 'z,m'..g”_““
Petunjuk Peagivian Validasi :

).
2

3

] idng i 7
duymmdium‘mm)-gdi&nh.

Lember \alidaci in,
Antmatika Sosial.

Mohand?h.'nk-\ anda checid,
Penilaian adalah LZ..‘».J.@SM&MM-:

mw'\mdashhp:m'h‘nn yang dianggap sesuai Rentang sista

inbesar bid Sreial
Mnmhhulmdqud)wdhehm q T

Mohon Bapak Thy

pembeiajaran

memberikan saran revis;

'kmmmhmk&\tmdnhm

Taiuﬂ&hmk&di-naanlhunmlm"mwi&" Masukkan
Bmkﬂbuhu'ihnmzjdibdnmb&ﬂ:m ] gz

Aspek

Kriteria Nilai

Format

2. Sistem Penomoran jelas
5. Pengaturan fars letak.
- Jenis dan ukuran huruf

- Kesesuain kurikulum 2013

- Pemiliban strateg, pendekatan. metode dan sarang
pembelajaran dengan tepat
- Kegiamn guru dan peserm didik dirumuskan dengan

Jelas, sehingga mudah dilaksanakan oleh Luru dalam
_pembelajaran

- Sumber belajar sesuai dengan maten vang diajarkan ey
P. Kesesuaian dengan alokasi waktu vang digunakan |y

= e

po.m.mmwmmmbdﬁm -?'“r' | ﬁ‘




———

4

pada RPP

memenuhi aspek

"1l Kebenaran tata bahasa

1dentitas -*c‘i;\-lnhli—fl'ﬁ \ht.(mimirém n

12 Kesaderhanaan struktur kalimat -
SR, e S
13 Kerelasan petunjuk dan arnhan

) - - - —_— PO —— — _————

'I 4 Sitat Lomurat | hahasa yang digunakan

L il
16 Satuan pendidikan

Foi ot b s ol
[17 Kefas semester
18 Pertemuan

ANA
\

‘.4...__..--_.

1 C 1 ¢

——— e e
\

L4

(< |
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i pembelajaran

permasalahan  atau  menemukan  sualu  konsep.

"'
19 Alokast wakiu 3 > y B
Pt —— S -
S. |  RPP.ielah 20 Kompetensi inti * 7 [
= : 2 2
memuat | Kompetens: dasar D
02 Indikator pencapaian kompetensi | 5 i
- .
23 Tujuan pembelajaran v
24 Materi pembelajaran v T
DS Mctode model pendekatan pembelajaran ¥ .
26 Media‘alat dan bahan 7
37 Sumber belajar - ;
28 Kegiatan pembelajaran e
29 Penilaian v
6. RPPtelah  [B0.Kesesuaian dengan kompetensi v
mengakomodasi [51.Indikatornya mengacu pada kompetensi dasar >
kompetensi. B2 Kesesuaian indikator dengan alokasi waktu v
indikator dan B3 Indikator dapat mudah diukur v i
alokasi waktu 34 [ndikator mengandung kata kerja opersional o TS
55.Penilaian pembelajaran tepat ]
$6.Masalah yang disajikan mendorong siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri. Vv
(kontrukstivisme)
37 Terdapat Kkegiatan pengamatan, analisis, dan
menemukan Kembali teori baik secara individu
maupun dengan kelompok.(inquiry)
7. | RPP telah B8 Kegiatan yang dilakukan atau  masalah  yang
7 disajikan mampu menumbuhkan keinginan siswa
e T untuk bertanya. (berianyu) = ] |
langkah-langkah 39 Memberi  kesempatan pada siswa untuk  saling
bekerja  sama  dalam  memecahkan  suatu \/




untuk meniru contoh M'MMM"

cars  mengerjakan  scsuatu slau car

menemukan suatu konsep. (pemodlan) |

Mendorong  siswa  untuk - merefleksikan
konsep yang baru dipelajari. (rcfleksir

Terdapat penilaan (evaluasi). latihan soal
untuk  setiap  kegiatan  yang  dilakukan
siswa.(penilaian auntentik)

RPP sudah
mengintegrasik
an nilai-nila:
keislaman dan
matematika

Mengandung dimensi spinitual

antars honsep  matematika
p keislamun

Wpdumi dengan

AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI RPP UNTUK AHLI MATERI

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Kelas VI

Materi : Aritmatika Sosial

Judul Penelitian : Pengembangan Pendeckatan Kontekstual yang hcrinlcgraf.i
nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran Matematis

siswa MTs

Nama Validator 3 Sun'an'l S ,pJ

Petunjuk Pengisian Validasi :
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Perangkat
Pembelajaran dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. ‘ ‘
Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan materi
Aritmatika Sosial.

3. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. Rentang <kala
penilaian adalah 1, 2. 3, 4, dan 5 dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk.

maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.
Mohon Bapak/lbu memberikan saran revisi/komentar apabila ada kekurangan dalam perangkat

2

pembelajaran.
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. Masukkan yang

Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.
Nilai

Kriteria

No Aspek

n
-
1
~

1. Kejelasan pembenian materi
= Format 2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan tata letak

. Jenis dan ukuran huruf

& Isi . Kesesuain kurikulum 2013

S NSt

6. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan sarana
__pembelajaran dengan tepat

7. .Kegiaun guru dan peserta didik dirumuskan dengan
jelas. schingga mudah dilaksanakan olch guru dalam |

pembclajaran

. Sumber belajar sesuai dengan materi yang diajarkan

. Kesesuaian dengan alokasi wakiu yang digunakan ¥

) 10.Kelayakan scbagal peranghat pembelajaran
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LEMBAR VALIDASI RPP UNTUK AHLI MATERI

Kelas s N
Maten

yang berintegrasi

el

177



Hahaa

ldentitay wedolah
pewta KPP

memenith aypel

RPPiclah

memual

RPPiclah
mengakomodasi
| hompetenst,
indikator dan
alokasi waktu

) RN R
p() Kompetens: inti

11 hebenaran tas Rahasa

N cwederhanaan strubtur kalimae
o Neelaan petuniabh dan .\r'.\'\:ni
LSt bomutat! hahasa :an;- .Iwnnvakran
FERY] ala pelajaran
16 SNatuan pvml:;]-fm
17 helas semester
IX Pertemuan

19 Alokaw -\Vrn‘huvr -~

178

f,!l ku:vﬁmcﬁn dasar

P2 Indikator pencapaian kompetenst

h.fi.Tum:m pembelajaran

4 Materi pembelajaran

DS Mctode/model/ pendekatan pembelajaran

26 Mediwalat dan bahan & e

27.Sumber belajar

8 Kegiatan pembelajaran

29 Penilaian

B0.Kescsuaian dengan kompetensi —

31.Indikatornya mengacu pada kompetensi dasar

2. Kesesuaian indikator dengan alokasi waktu

34.Indikator mengandung kata kerja opersional

£
B3.Indikator dapat mudah diukur v
v

35.Penilaian pembelajaran Lepat

B6.Masalah yang disajikan mendorong siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri.
(kontrukstivisme)

B7.Terdapat kcgiatan pengamatan, analisis, dan
menemukan kembali teori baik secara individu
maupun dengan kelompok.(inguiry)

P8 Kegiatan yang dilakukan aiau masalah yang |
disajikan mampu menumbuhkan keinginan siswa
untuk bertanya. (bertanya)

39 Memberi kesempatan pada siswa untuk saling
bekerja sama  dalan memecahkan  suaty

permasalahan  atau  menemukan suatu  konsep.




RPP sudah
mengintegrasika
n nilai-nilaj
keislaman dan
matematika

contoh aray
sesuatu  alay

setiap ke
auntentik

(masyarakar ejgrgry ——
H0.Memberikan kesem

-l tara  menemuykan Suatu - konsep.
4I.Mcndorong siswa unty (V]
b-’lru\d_ig.ia‘ah. (refleksi -
42.Tcrdapal mﬁm
giatan yang  dilakuk &

A Mengandung dimensi spiritual

Kesesuaian  antarg kon

179

—

——
= 15
pal;.m kepada Siswa untuk meniru | | ]
memberi contoh cara mengerjakan |

k mereficksikan konsep yang

latihan soal untuk
an  siswa.(penilaian

Sép  matematika dengan

6.Menambah wawasan
matematika dalam islam

v

konsep keislaman 5
kdiKonsep keislaman dapat dipahami dengan baik v
v

siswa  tentang konsep

Kritik dan saran untuk perbaikan Perangkat Pembelajaran:

........
..............................................................................

ooooooooo

.......................................................

---------------------------------------

................................

.....................................................................................................

.........................

......................................................................................................

..............................................................
.......................................................

..............................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

..............................................................

...............................................................................................................

.............................
.........................................................................
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Lampiran 05

LEMBAR V LKPD UNTUK AHLI MATERI
Satuan Pendi
Ke
J
isl
a .
/by
\
ohon s,
bela)
makas i mengisi idasi
bu jadi ikutn;
an topik pac '
tujuan p 1jaran
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v

10 Kefeknifan \almmat

71 Kesesuman lengan perkembengan bogmnd aficka(
| dan peikomonork pesera didik
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LEMBAR VALIDASI LAPD UNTUR AHLI MATER!
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LEMBAR VALIDASI LKPD UNTUK AHLI MATERI

Satuan Pendid ikan 1 SMP/N

Kelas

Maten
Jud
isla
n
'
"
asih slas kesediaan Nopak:
menjadi berikutny
san I
IR 0 (ujuan aran
Y 1 peny n st
helayakan
bahasa . Ketepatan istilah struktur Kalimat

c—
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LEMBAR VALIDASI LKPD UNTUK AHLI MATERI

Satuan Pendid ikan  : SMP/MTs

Kelas .\

Materi : Aritmatika Sosial

Judul Penelitian : Pengembangan Pendekatan Kontekstual yang hcrinlcgmfi
nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran Matematis
siswa MTs

Nama Validator  : Suryqn, s g4

Petunjuk Pengisian Validasi :

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Perangkat
Pembelajaran dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.

2. Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan materi
Aritmatika Sosial.

3. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. Rentang skala
penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan § dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk,
maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran revisi/komentar apabila ada kekurangan dalam perangkat
pembelajaran.

5. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. Masukkan yang
Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

No Aspek Kriteria Nilai

S|4|13|2
Komponen |I. Kesesuaian topik pada LKPD dengan indikator &
1. kelayakan isi  R. Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam LKPD v
B. Kesesuaian dengan kebutuhan pembelajaran &
#. Kesesuaian tujuan pembelajaran silabus e
5. Kesesuaian setiap langkah pembelajaran 2
6. Kesesuaian soal dengan kebutuhan peserta didik 7
7. Merupakan materi/tugas yang essensial v
2 Komponen - Kesesuaian kaidah bahasa Indonesia, yaitu ketepatan
kelayakan tata bahasa dan ejaan -
bahasa P. Ketepatan istilah struktur kalimat A
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LEMBAR VALIDASI LKPD UNTUK AHLI MATERI
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LEMBAR VALIDASI MATERI AJAR UNTUK AHLI MATERI
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10.Bahasa yang digunakan komunikatif -

3 Hustrasi | 1.Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep o
12. Kesesuaian antara teks dan ilustrasi
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LEMBAR VALIDASI MATERI AJAR UNTUK AHLI MATERI

Satuan Pendidikan  : SMP/M1s

Kelas Vi

Materi : Aritmatika Sosial

Judul Penelitian : Pengembangan Pendekatan Kontekstual yang berintegrasi
nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran Matematis
siswa MTs

Nama Validator  : Dg. Zutpaknt . $-AS. M

Petunjuk Pengisian Validasi :

By
-

Terimukasih atas kesedisan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Peranghat
Pembelajaran dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.

. Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu tentang kevalidan

materi Aritmatika Sosial.

. Mohon diberikan tanda checkiist (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai.

Rentang skala penilaian adalah 1. 2. 3, 4. dan S dengan kriteria bahwa semakin besar
bilangan yang dirujuk. maka semakin haik/sesuai dengan aspek yang discbuthan.

. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran revisi/homentar apabila ada hehurangan dalam

perangkat pembelajaran.

5. Terimakasih atas hesediaan Bapak/Ibu unfuk mengisi lembar validasi ini. Masukkan
yang Bapak/lbu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.
No Aspek Kriteria Nilai
S ] 41 3] 2 [ 1
Isi 1. Kcbenaran isi materi v | |
1: R. Kesesuain dengan hompetensi dasar v |
. Kescsuain dengan tujuan pembelajaran v | =
hikidompokkan dalam bagian bagian yvang | v )
logis
5. Kesesuain dalam urutan maten v
Kelayakan sebagai peranghat pembelajaran | v
2; Bahasa [7.  Kebenaran tata bahasa v
. Kesederhanaan struktur Kalimat v |
;. Kejelasan petunjuk dan arahan v K |
10. Bahasa yang digunakan komunikatit v I
3. Tustrasi 1. Dukungan ilustrasi  untuk  mempegelas |, Ty T B L
konsep ; I |
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LEMBAR VALIDASI MATERI AJAR UNTUK AHILI MATERS
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LEMBAR VALIDASI MATERI AJAR UNTUK AHLI MATER]

Satuan Pendidikan SMP/MTs

Kelas

Materi

Judu! Penelitian

Nama Validator

=

- Antmatika Sosial

: Pengembangan Pendekatan Kontekstual yang berintegrasi

nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran Matemats

siswa MTs

: Munba yady o

Petunjuk Pengisian Validasi :

1. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilnian terhadap Perangkat
Pembelajaran dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan,
2. Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan
materi Aritmatika Sosial.

3. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai.
Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan S dengan kriteria bahwa semakin besar
bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran revisi/komentar apabila ada kekurangan dalam
perangkat pembelajaran,

5. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. Masukkan
yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

No Aspek Kriteria Nilai
s[4]3Tz2T7
Isi 1. Kebenaran isi materi o ; B
. 2. Kesesuain dengan kompetensi dasar = i Iy
3. Kesesuain dengan tujuan pembelajaran o
L) - Dikelompokkan dalam bagianbagian yang logis | .y | :
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S. Kesesuain dalam urutan materi

6. Kelayakan sehagai peranghat pembelajaran

Bahasa 7. Kebenaran tata bahasa
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Lampiran 07

LEMBAR VALIDAST EVALUASI UNTUK AHLI MATER)

Satuan Pendudikan SMPMTs

Kelas Vil

Mater, Aritmatika Sosial

Judul Penclitian Pengembangan Pendekatan Kontekstual yang herintegras
nilar kel berbasis k P penalaran Matematis
sivwa MTs

Nama Valudator

Kamarwiah, sM. M pd

Petunjuk Peagisian Validasi :

3

il

Tenmakash atas kesedman Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Permnghat
Pembeing dengan meliput) aspek-aspek yang diberikan

Lembar Validas ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ihu tentang kevalidan materi
Antmatika Sosial

Mahon dibenkan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dranggap sesum Rentang skala
penilaian adalah |, 2. 3, 4, dan § dengan knitena bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk,
maka semakin baik/sesuar dengan aspek yang discbutkan.

4 Mohon Bapak/Ibu memberikan saran revisi’k apabila ada kek gan dalam p ghat
pembelajaran.
S lenmakasih alas kesediaan Bapak/Ibu untuk gisi lembar validasi im. Masukkan yang
Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.
[ No Aspek Kriteria ~ Nilai
Fs~ P“T TTT
ne oy - & i
Penilaian 1. Kebenuran isi maten Vi 7
! chaday P. R lah menggunakan kalimal tanya atau 7
Konsiruksi Soal | perintah v
L.’ Batasan masalah yang diberikan jelas dan berfungsi | \ /]
M. Soal terdin atas masaluh yang memiliki lebih dari L
satu penyelesaian [%
S T 5. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah T
baik dan benar v
2 | Penilsi 6 R lah menggunakan kalimat r =
terhadap Bahasa yang benar
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LEMBAR VALIDASI EVALUASI UNTUK AHLI MATERI

Satuvan Pendidikan - SMP/MTs
Nelas : VI
Maten : Anitmatika Sosial

Judul Penelitian : Pengembangan Pendekatan Kontckstual yang berintegrasi
nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran Matematis
siswa MTs

Nama Validator “De. 2uipvm B i

Petunjuk Pengisian Validasi :

Terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian  terhadap
Peranghat Pembelgjaran dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.

Lembar \alidasi ini bertujuan untuk mengetshui pendapat Bapak/lbu  tentang
kevalidan materi Antmatika Sosial.

Mohon diberikan tands checkiist (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai.
Rentang skala penilaian adalah 1. 2, 3. 4. dan § dengan Kritena bahwa semakin besar
bilangan yang dirujuk. maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.
Mohon Bapak/lbu memberikan saran revisikomentar apabila ada kekurangan dalam
perangkat pembelajaran.

Terimakasih ats kesediaan Bapak/Thu untuk mengisi lembar validasi ini. Masukkan
yang Bapak Tbu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

No Aspek Kriteria Nilai
$|4|3]2
Penilaian  |. Kebenamn isi materi v
1. terhadap 2 Rumusan  masalash  menggunakan | v
Konstruksi r kalimat tanya atau perintah
Soal 3 Bawasan masalah yang diberikan jelas dan | v
| _ berfungsi
3. Soal terdin atas masalah yang memiliki lebih | v
‘ dari satu penyclesaian
5. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan | v
kaidah baik dan benar
2. | Penilaian ~ Rumusan masalah menggunakan Kalimat | v
terhadap matematika yang benar
Bahasa Soal "~ Rumusan  masalah  tidak  menimbulkan | v
‘ penafsiran ganda
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terhadap Soal

kompetensi
9. Materi soal telah diajarkan pada siswa
[10. Sesuai d erkembangan kognitif siswa

3. Penilaian r Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian | v
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2. | Penilaian
terhadap Bahasa
Soal

Rumusan masalah menggunakan kalimat matematika
yang benar

Rumusan masalah tidak menimbulkan penafsiran

ganda

Penilaian
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LEMBAR VALIDASI EVALUASI UNTUK AHLI MATERI

Satuan Pendidikan  : S
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LKPD yang dikembangkan sudah mengintegrasikan
nila) keislaman pada materi Aritmatiks Sosial =
7 | Materi Aritmatika Sosinl yang terdapat pada materi |
ajar jelns dan benar v




ANGKET RESFON GURU

Satuan Pendidikan  : SMP/M 1§

Kelas

VI

Materi - Aritmatika Sosial

Judul Penelitian

siswa M 1's

Nama Guru CNULIDA YANTI 4 pd

Petunjuk Pengisian Angket :

I

4

3.

Ferimakasih atas kesedinan Bapak/tbu untuk  memberikan penilnian techadnp

¢ Pengembangan Pendekatan Kontekstual ynng hcrinlcgrn.?'i
nilai keislaman berbasis kemampuan penalaran Matematis

I"erangkat Pembelajaran dengan meliputi nspek-nspek yang diberikan.

Angkel ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kevalidan

materi Aritmatika Sosial.

Mohion diberikin tandu checklise (V) pada skaly penilnian yang dianggap sesuni.
Rentang: skala penilainn adalah 1. 2, 3, 4, dan § dengan kriteria bahwa semakin
besar bilungan yang dirujuk, maka semakin  baik/sesuai dengan aspek  yang

disebutkan,

Mohon Bapak/Ibu memberikan saran revisi/komentar apabily ada kekurangan

dalam perangkat pembelajaran.

Terimakusih atas kesedinan Bapak/Iby untuk mengisi angket ini. Masukkan yang

Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

No

Pernyatann

Nilai

w

Kl

]

Kegiatan motivasi yang terdspat pada RPP jelas dan
mudah dipahami

< TR

2, Tmpull%hﬁj}wh;m im
dan mudah dipahami

3. | Tahapan  Pembelajaran menggunakan  Pendekatan
kontekstual yang mengintegrasikan nilai keislaman v

4. | Masalah yang terdapat pada LKPD jelas dan mudah iz
dipahami peserta didik

5. | LKPD yang dikembangkan dapal mencapai tujuan

pembelajuran
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Lc LKPD yang dikembanghan sudah mengintegrasitan

7 Maten Artmatica Sowal yang terdapat pada matert
|| sjr jelan dan benar o
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